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ABSTRAK

Penelitian kandungan logam berat Pb, Cd, Cu, Zn, Ni dan Senyawa Polisiklik
Aromatik Hidrokarbon (PAH) dalam sedimen telah dilakukan di perairan Teluk Jakarta
pada bulan Mei 2016. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pencemaran
logam berat Pb, Cd, Cu, Zn, Ni dan PAH dalam kaitnnya dengan perlindungan biota laut.
Lokasi penelitian berada di Perairan Ancol/Marunda, Muara Gembong dan Pulau Pari.
Contoh sedimen di analisis dengan menggunakan Spektofotometer Penyerapan Atom
(AAS) dan Gas Chromatografi. Hasilnya menunjukkan berdasarkan nilai faktor
kontaminasi (CF), indek geoakumulasi (I_geo) dan indek beban pencemaran (PLI),
sedimen di Perairan Teluk Jakarta ini termasuk kategori terkontaminasi rendah dan kategori
tidak tercemar oleh logam berat Pb, Cd, Cu, Zn dan Ni, sedang kandungan total PAH juga
masih rendah dibandingkan dengan baku mutu sedimen.

Kata kunci: Teluk Jakarta; sedimen; PAH; logam berat
ABSTRACT

Research on heavy metals content Pb, Cd, Cu, Zn, Ni and Polycyclic Aromatic
Hydrocarbon (PAH) in sediment were carried out in Jakarta Bay in Mei 2016. The purpose
of this research is to known the degree of heavy metals pollution Pb, Cd, Cu, Zn, Ni and
PAH in sediment in its relation to marine biotas protection. Research location were
Ancol/Marunda waters, Gembong Estuary and Pari Island waters. Sediment samples
analyzed using Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) and Gas Chromatography.
The results showed that according to contamination factor values, geo accumulation and
load pollution index, sediment in Jakarta Bay including to low contamination and
unpolluted category by Pb, Cd, Cu, Zn, and Ni, while PAH content also still lower
compared to sediment quality guideline.

Keywords: Jakarta Bay; sedimen; PAH; heavy metals
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PENDAHULUAN

Teluk Jakarta merupakan tempat
bermuaranya beberapa sungai di Jakarta
(Dadap, Terusan Cengkareng, Grogol,
Angke, Krendang, Mampang, Cideng,
Kali Besar, Ciliwung, Koja, Sunter, Baru,
Cakung, Terusan Cakung, Blencong, dan
Tawar) dan dari daerah di sekitarnya.
Sungai-sungai ini mengangkut berbagai
bahan pencemar hasil aktivitas manusia di
daratan (industri dan permukiman) yang
ada di DKI Jakarta dan sekitarnya. Bahan
pencemar yang masuk ke laut seiring
berjalannya waktu akan terakumulasi
pada ekosistem laut dan dapat suatu saat
akan mencapai jumlah yang dapat
membahayakan Kkelestarian ekosistem
laut. Bahan pencemar tersebut antara lain
adalah logam berat dan PAH.

Logam berat merupakan penyusun
dari batuan alami, melalui proses
pelapukan masuk ke tanah dan sedimen
dasar (Omwene et al., 2018; Xia et al.,
2018). Logam berat dianggap sebagai
kontaminan yang penting di lingkungan
bila konsentrasinya melebihi konsentrasi
alami (Bing et al., 2016; Sekabira et al.,
2010). Beberapa dari logam berat bersifat
racun terhadap organisme hidup bahkan
pada konsentrasi yang rendah sekalipun,
beberapa di antaranya penting secara
biologis namun menjadi racun pada
konsentrasi yang relatif tinggi (Duruibe et
al., 2007). Logam berat menimbulkan
masalah  serius bagi  pencemaran
lingkungan karena toksisitas, daya tahan,
dan potensi bioakumulasinya (Islam et al.,
2015; Vodyanitskii, 2016). Logam berat
dapat terakumulasi dalam jaringan ikan,
dan melalui rantai makanan dapat
mempengaruhi kesehatan manusia. Oleh
karena itu sangat penting untuk
mengontrol kandungan logam berat dalam
daging ikan dan menjaga kesehatannya
agar tidak berbahaya (Téth et al., 2011).
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PAH adalah senyawa Polisiklik
Aromatik  Hidrokarbon,  merupakan
kelompok polutan organik yang ada di
lingkungan dan bersifat toksik (Zhang et
al., 2009b). PAH disamping berasal dari
sumber alami, juga berasal dari sumber
antropogenik seperti pembakaran batu
bara, kayu, bahan bakar dan proses
industri  (Lawal, 2017). PAH dapat
terbentuk secara alami, sebagian besar
bersifat persisten dan toksis (Wang et
al.,2015; Li et al., 2015). Sumber emisi
alami PAH adalah kebakaran hutan
(Wang et al., 2016; Obrist et al., 2015),
pembakaran  sampah  (Pongpiachan,
2015), gunung berapi dan proses
hidrotermal (Domingos, et al., 2015;
Kong, et al, 2015). PAH mudah
terakumulasi dalam sedimen dan biota,
dan sulit untuk dihilangkan (Ong et al.,
2015). Akumulasi pada organisme akuatik
terjadi melalui makan hasil laut yang telah
terkontaminasi, terutama Kkrustsea dan
moluska (Olayinka et al., 2019) Jika kita
mengkonsumsi biota  laut  yang
terkontaminasi PAH, kemungkin besar
kita akan menderita kanker akibat
keracunan PAH (Muntaz et al., 1995).

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui tingkat pencemaran
logam berat dan PAH dalam sedimen di
perairan Teluk  Jakarta  (Pantai
Ancol/Marunda, Pulau Pari, dan Muara
Gembong) dalam kaitannya dengan
perlindungan biota laut.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di perairan Teluk
Jakarta bulan Mei 2016. Lokasi penelitian
meliputi Perairan Pantai Ancol/Marunda,
Muara Gembong dan Pulau Pari. Di
masing-masing lokasi ditetapkan 6 stasiun
penelitian (Gambar 1). Posisi stasiun
ditentukan  dengan GPS  (Global
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Positioning System, Garmin). Data yang
dianalisis diambil
penelitian kelompok peneliti pencemaran

dari

laporan akhir
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laut dan bioremidiasi (Darmayati et al.,

2016).

Tabel 1. Posisi Stasiun Penelitian

St Ancol/Marunda Muara Gembong Pulau Pari
Lintang Bujur Lintang Bujur Lintang Bujur
1 -6.095775 106/936811 -5.934455 107.985219 -5.876859 106.604525
2 -6.093250 106.942464 -5.927847 107.002338 -5.869349 106.621332
3 -6.089107 106.948380 -5.919011 107.014691 -5.863397 106.634505
4  -6.091523 106.926987 -5.918024 106.998723 -5.844860 106.628230
5 -6.090901 106.942624 -5.929234 106.983456 -5.842206 106.599660
6 -6.084277 106.946869 -5.910434 107.011256 -5.844774 106.577618
é ¢ o“PmPa_
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di Teluk Jakarta (Ancol/Marunda, P. Pari, Muara Gembong)

Metode kerja

Contoh sedimen diambil dengan
menggunakan grab sedimen (Van Veen
Grab), dimasukkan ke dalam botol
berwarna gelap dan disimpan dalam kotak
pendingin (ice box). Pengambilan contoh
dilakukan sebanyak 1 kali yakni bulan
Mei 2016. Komposisi sedimen ditentukan
secara granulometri. Contoh sedimen
ditimbang dengan menggunakan
timbangan analitik (Sartorius) dan
dikeringkan dalam oven (Hitachi) pada
suhu 80°C selama 12 jam, lalu
dihomogenkan dengan air dan disaring
dengan ayakan bertingkat berukuran mesh

8 mm; 4 mm; 2 mm; 1 mm; 0,5 mm; 0,25
mm:; 0,125 mm; dan 0,063 mm.

Analisis Logam Berat

Contoh sedimen sebanyak 2 gr,
dimasukkan ke dalam cawan teflon
(Emerck) dan dikeringkan dalam oven
(Hitachii) pada suhu 105° C selama 24
jam. Setelah kering dikocok beberapa kali
dengan air suling. Contoh sedimen
dikeringkan kembali pada suhu 100°C
selama 24 jam, kemudian digerus hingga
halus. Sebanyak 1 g contoh sedimen
kering dimasukkan ke dalam cawan teflon
(Emerck), didestruksi dengan
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menggunakan  HNO3z.H,0,-HCI  (pro
analisis) pada suhu 95°C selama 6 jam
(USEPA, 1966). Kandungan Pb, Cd, Cu,
Zn, dan Ni ditentukan dengan
Spektrofotometer  Penyerapan  Atom
(Atomic Absorption Spectrophotometer)
Varian SpectrAA-20 Plus menggunakan
nyala campuran udara—asetilen
(Westerlund & Magnuson, 1981).

Analisis PAH

Analisis kandungan PAH
ditentukan berdasarkan prosedur operasi
standar laboratorium kimia organik
(Standard Operation Prosedure) (SOP,
2013). Contoh sedimen kering sebanyak
10 gram dihomogenisasi  dengan
menambahkan Na.SO. (pro analisis)
secukupnya untuk mengisap air sampai
contoh  tidak lengket,  kemudian
diesktraksi dengan menggunakan
dichloromethane (DCM) sebanyak 120
ml selama 8 jam pada suhu 60 °C. Ekstrak
yang diperoleh dipekatkan dengan alat
evaporator Kuderna Danish sampai
volume 1 ml. Selanjutnya di lakukan
clean up dengan menggunakan kolom
kromatografi yang telah diisi dengan
alumina WB 5 basic (Sigma Aldrich
USA) sebanyak 4 gram dan dialirkan n-
heksana sebanyak 15 ml. Sampel hasil
clean Up diuapkan sampai volume 1 ml
dan di fraksinasi dengan kolom
kromatografi yang telah diisi dengan
bubuk silika 60 (Merck USA) sebanyak 4
gram menjadi fraksi non polar (F1) dan
fraksi polar (F2). Hasil fraksinasi
selanjutnya diuapkan sampai 1 ml dan
disimpan dalam botol vial. Fraksi polar
(F2) digunakan untuk analisa PAH.
Kandungan PAH  diukur  dengan
kromatografi gas HP 5890 series Il
dengan detektor FID. Kolom kapiler yang
digunakan  adalah kolom HP-1
(crosslinked Methyl Siloxane), ukuran

p-1SSN 2550-1232
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panjang 25 m dengan diameter 0,2 mm.
Ketebalan kolom 0,33 mm. Fase ratio:
150. Suhu diprogram dari 60-270 °C
dengan aliran 15°C per menit dan
didiamkan selama 12 menit. Suhu
detektor 320°C dan suhu injektor 250°C.
Kadar PAH ditentukan dengan cara
membandingkannya dengan kadar larutan
standar dan dinyatakan dalam ppm (ug/g).
Analisis contoh PAH mengacu kepada
cara yang ditetapkan oleh Holden &
Marsden (1969), Greve & Grevenstuk
(1975), Duinker &Hillebrand (1978).

Perhitungan Indeks Pencemaran

Prediksi  tingkat pencemaran
logam berat dalam sedimen ditentukan
dengan menggunakan Indek
Geoakumulasi (Geoaccumulation Index,
I-Geo), Faktor Kontaminasi
(Contamination Factor, CF) dan Indek
Beban Pencemaran (Pollution Load
Index, PLI). Indek Geoakumulasi
(Geoaccumulation Index, I-Geo), Faktor
Kontaminasi (CF) dan Indek Beban
Pencemaran (PLI) di hitung dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut:

Igeo = log2 (Cx/1,5 Bn) [1]

Dimana: Igeo adalah Indeks
Geoakumulasi, Cx adalah Konsentrasi
logam X dalam contoh, Bn adalah
konsentrasi normal logam X di alam, dan
1,5 = konstansta.

CF = Cx/Bn 2]

Dimana:; CF adalah faktor kontaminasi,
Cx adalah konsentrasi logam X dalam
contoh, dan Bn adalah konsentrasi normal
logam X di alam.
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PLI = [CF1 X CF2 x CF3.....CFn]*"
[3]

Di mana : PLI adalah indek beban
pencemaran, CF adalah faktor
Kontaminasi, dan n adalah Jumlah logam.

Kriteria ~ tingkat  pencemaran
berdasarkan Indek Geoakumulasi, Faktor
Kontaminasi dan Indek  Beban
Pencemaran disajikan pada Tabel 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Logam berat
Hasil pengukuran kandungan
logam berat Pb, Cd, Cu, Zn, dan Ni dalam
sedimen di perairan Teluk Jakarta
disajikan pada Tabel 2. Dari tabel tersebut
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dapat dilihat kandungan logam di masing-
masing lokasi terlihat bervariasi. Di
Perairan Ancol/Marunda kadar logam
berat tertinggi adalah Cu dan terendah Cd,
di Muara Gembong tertinggi Zn dan
terendah Cd, di Pulau Pari tertinggi Ni
dan terendah juga Cd. Grafik rerata kadar
logam berat di Teluk Jakarta ditampilkan
pada Gambar 2.
Polisiklik Aromatik Hidrokarbon (PAH)
Hasil pengukuran kadar total
PAH dan komposisi sedimen disajikan
pada Tabel 4. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa kadar PAH tertinggi
dijumpai di Muara Gembong dan terendah
di Perairan Ancol. Grafik kadar total PAH
di Teluk Jakarta ditunjukkan pada
Gambar 3.

Tabel 2. Kriteria tingkat pencemaran

Indeks Nilai Kategori
Indek Geoakumulasi Igeo <0 Tidak tercemar
(Igeo) O<lgeo<1 Tercemar ringan
1<l_geo<2 Tercemar sedang
2<lgeo<3 Tercemar cukup parah
3<lgeo<4 Tercemar parah
4<lgeo<b Tercemar luar biasa parah
Igeo>5 Tercemar sangat luar biasa parah
Indek Beban Pencemaran <1 Tidak tercemar
(PLI) 1-2 Tidak tercemar sampai tercemar ringan
2-4 Tercemar sedang
4-6 Tercemar parah
6-8 Tercemar sangat parah
8-10 Tercemar luar biasa parah
Faktor Kontaminasi (Cf) Cf<1 Tingkat Kontaminasi Rendah
1<Cf<3 Tingkat Kontaminasi Sedang
3<Cf<6 Tingkat Kontaminasi Cukup
Cf>6 Tingkat Kontaminasi Sangat Tinggi

Sumber: (Adel et al., 2011; Qingjie et al., 2008; Parizanganeh et al., 2012; Veerasingam et

al., 2012; Shams et al., 2012).

Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 5 No. 1 Februari 2021, www.ejournalfpikunipa.ac.id 5
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

© Edward et al: Kandungan Logam Berat Pb, Cd, Cu, Zn, Ni p-1SSN 2550-1232
https://doi.org/10.46252/jsai-fpik-unipa.2021.Vol.5.No.1.104 e-1SSN 2550-0929

Tabel 3. Kadar Logam Berat dalam Sedimen di di Teluk Jakarta, Mei 2016, pg.g™

St Teluk Jakarta
Pb Cd Cu Zn Ni
Pantai Ancol/Marunda, n=6 Min 0,64 0,11 0,08 0,10 3,35

Max 42,0 0,22 105 43,9 19,3

Rerata 10,01 0,15 20,8 10,8 9,41

Muara Gembong, n=6 Min 1360 0,22 249 110 18,9
Max 19,80 0,40 53,0 195 23,9

Rerata 15,10 0,28 38,4 161 21,4

Pulau Pari, n=6 Min 0,63 0,22 0,07 0,10 20,7
Max 6,34 0,27 0,89 13,8 23,1

Rerata 3,95 0,23 0,21 3,79 21,7

Rerata total 19,8 17,503
9,686 0,22 03 58,53
Rerata Alami (shale standard)* 20 0,3 45 95 68

*Mohiuddin et al., (2010)

Kadar, ug.g

Cu

Cu Hi

Pb
Pb In I I I
Pb Zn
I cd l l cd m S S g

Ancol [Marunda Muara Gembang P. Pari

Gambar 2. Grafik Kadar logam berat rerata di Teluk Jakarta

Tabel 4. Kadar total PAH dalam Sedimen dan komposisi sedimen, Mei 2016

Lokasi PAH Komposisi Sedimen %
Pantai Ancol/Marunda ug.gt Pasir Lanau Lempung
Stl 1,23 95,8 0,4 0,2
2 0,69 66,7 0,7 0,4
3 0,45 98,9 0,1 0,3
4 0,62 98,5 0,2 0,3
5 0,46 94,1 0,2 0,3
6 Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 5 No. 1 Februari 2021, www.ejournalfpikunipa.ac.id
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6 1,22 79,4 1,4 1,0
Total 3,67
Rerata 0,61

Muara Gembog

Stl 1,4 22,3 49,7 26,8

2 14 2,8 56,3 40,7

3 1,4 12,8 50 36,5

4 0,94 11,5 44,3 41,1

5 1,21 6,0 55 37,8

6 1,23 6,7 63,8 29,2
Total 7,58
Rerata 1,26

Pulau Pari

St1 0,45 85,3 2,1 5,2

2 1,23 76,3 13,3 2,8

3 1,04 84,2 2,2 1,8

4 1,22 91,2 4,7 2,5

5 2,21 69,3 6,5 0,2

6 1,23 67,2 6,1 14
Total 7,38
Rerata 1,23

Kadar PaH, ug.g'
8

Q T

AncoliMarunda Muara Gembong P. Pari

Gambar 3. Grafik kadar total PAH di Teluk Jakarta

PEMBAHASAN
Distrubusi logam berat

Dari Tabel 3 dapat dilihat kadar
Pb tertinggi dijumpai di Perairan Muara
Gembong yakni 15,1 pg.g*, diikuti oleh
Perairan Ancol 10,1 pg.g* dan Pulau Pari
3,95 pg.gt. Hasil penelitian ini lebih
rendah bila dibandingkan dengan hasil
penelitian terdahulu di Teluk Jakarta.

Permanawati et al., (2013) mendapatkan
kadar Pb rerata pada 15 stasiun penelitian
di Teluk Jakarta (Perairan Tanjung Kait
dan Muara Gembong) pada bulan
Oktober-November 2010 berkisar 14,00-
58,100 ug.g* dengan rerata 26,020 pg.g.
Budiyanto dan Lestari (2017) pada 11
stasiun penelitian di Teluk Jakarta,
mendapatkan kadar Pb rerata pada bulan
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Maret dan Juni 2013 berkisar 8,10-41,7
ug.g*dan 7,80-89,40 ug.g* dengan rerata
masing-masing 23,700 ug. g dan 31,400
ug.g*. Rochyatun dan Rozak (2007)
mendapatkan kadar Pb di bagian Barat
Teluk Jakarta 8,49-31,22 ug.g?, di bagian
Tengah Teluk Jakarta berkisar 2,21-69,22
1g.g, dan di bagian Timur Teluk Jakarta
berkisar 0,25-77,42 pg.gt. Perbedaan
hasil penelitian tersebut dapat disebabkan
oleh perbedaan letak dan jumlah stasiun
serta waktu penelitian.

Kadar Pb rerata hasil penelitian
ini lebih rendah bila dibandingkan dengan
kadar Pb normal yang terdapat dalam
kerak bumi yakni 20 pg. g* (average
shale ) (Mohiuddin et al., 2010).
Canadian Council of Ministers for the
Environment (CCME, 2002) menyatakan
Nilai Ambang Batas (NAB) Pb dalam
sedimen untuk perlindungan biota adalah
35 pg.gt. Menurut Consensus Based
Sediment Quality Guideline (CBSQQG)
(Winconsin  Department of Natural
Resources, 2003) sedimen dengan kadar
Pb <40 pg. g* termasuk kategori tidak
tercemar. Barokah et al.,, (2013)
menyatakan Nilai Ambang Batas (NAB)
Pb dalam sedimen untuk kehidupan biota
akuatik adalah 450 pg.g*. Dengan
demikian kadar Pb dalam sedimen hasil
penelitian ini belum berbahaya bagi
kehidupan biota akuatik yang hidup dalam
sedimen.

Kadar Cd tertinggi dijumpai di
Muara Gembong yakni 0,28 pg. g*
selanjutnya diikuti oleh Pulau Pari 0,23
ug. g* dan Ancol 0,15 pg. g*. Kadar ini
lebih rendah bila dibandingkan dengan
hasil penelitian lain di Teluk Jakarta.
Permanawati et al., (2013) mendapatkan
kadar Cd rerata pada 15 stasiun penelitian
di Teluk Jakarta (Perairan Tanjung Kait
sampai Muara Gembong) bulan Oktober-
November adalah 0,257 pg. g*. Kadar ini
lebih  tinggi dibandingkan Perairan
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Ancol/Marunda dan Pulau Pari, namun
lebih rendah dibandingan dengan Muara
Gembong. Budiyanto dan Lestari (2017)
mendapatkan kadar Cd rerata pada 11
stasiun penelitian di Teluk Jakarta bulan
Maret dan Juni 2016 adalah 0,59 pg. g*
dan 0,70 pg. g*. Rochyatun dan Rozak
(2007) mendapatkan kadar Cd di bagian
Barat Teluk Jakarta berkisar <0,001-0,47
ug. g1, di bagian Tengah Teluk Jakarta
berkisar <0,001-0,09 pug. g2, dan di bagian
Timur Teluk Jakarta berkisar berkisar
0,10-0,42 ug. g*. Perbedaan hasil tersebut
dapat disebabkan oleh perbedaanlokasi,
jumlah stasiun dan waktu penelitian,

Kadar Cd rerata hasil penelitian
ini masih lebih rendah bila dibandingkan
dengan kadar Cd normal yang terdapat di
bumi yakni 0,3 pg. gt (average shale)
(Mohiuddin et al.,, 2010), Menurut
Consensus Based Sediment Quality
Guideline (CBSQG) (Winconsin
Department of Natural Resources, 2003),
sedimen dengan kadar Cd 0,99 pg.g*
termasuk kategori tidak tecemar. Barokah
et al., (2013) menyatakan Nilai Ambang
Batas (NAB) Cd yang aman dalam
sedimen untuk kehidupan biota akuatik
adalah 5,1 pg.g*. Canadian Council of
Ministers for the Environment (CCME,
2002) menetapkan Nilai Ambang Batas
Cd dalam sedimen untuk perlindungan
biota adalah 0,6 pg.g!. Berdasarkan
kriteria di atas, kadar Cd rerata hasil
penelitian ini  masih aman untuk
kehidupan biota akuatik yang hidup dalam
sedimen.

Kadar Cu rerata tertinggi
dijumpai di Muara Gembong yakni 38,4
ug. gt selanjutnya diikuti oleh perairan
Ancol dan Pulau Pari yang kadar Cu nya
masing-masing adalah 20,8 pg. g* dan
0,21 pg. g*. Kadar ini lebih rendah bila
dibandingkan dengan penelitian
Permanawati et al., (2013) di Teluk
Jakarta pada bulan Oktober-November
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2010 yang mendapatkan rerata kadar Cu
59,827 pg.g?! dan Budiyanto dan Lestari
(2017) yang mendapatkan kadar Cu rerata
di Teluk Jakarta pada Maret dan Juni 2013
adalah 46,90 pg. g-1 dan 49,80 pg. g-1.
Selain itu bila dibandingkan penelitian
Rochyatun dan Rozak (2007), Kadar Cu
rerata hasil penelitian ini secara umum
lebih rendah bila dibandingkan dengan
rerata kadar Cu yang dijumpai di bagian
barat Teluk Jakarta 68,93 pg. g* (Juli
2003) dan 44,91 pg. g (September 2003).
Namun pada lokasi Muara Gembong
Kadar Cu lebih tinggi bila dibandingkan
penelitian Rochyatun dan Rozak (2007) di
bagian Tengah Teluk Jakarta dengan
rerata 24,58 pg.g* (Juli 2003) dan 24,67
Hg.g* (September 2003), serta di bagian
timur Teluk Jakarta dengan rerata 27,96
1g.g* (Juli 3002) 23,71 pg.g* (September
2003). Hal tersebut dapat disebabkan oleh
perbedaan lokasa, jumlah stasiun dan
waktu penelitian.

Kadar Cu rerata hasil penelitian
ini masih lebih rendah dibandingkan
denga kadar normal Cu dalam kerak bumi
yakni 45 pg.g? (Mohiuddin et al., 2010).
Febris dan Wagner (1994) menyatakan
Nilai Ambang Batas (NAB) Cu yang
aman dalam sedimen adalah 30 pg.g?,
sedangkan kandungan Cu yang dapat
menimbulkan efek negatif terhadap
mikroorganisme adalah 200 ug.g™.
Canadian Council of Ministers for the
Environment (CCME,2002) menyatakan
Nilai Ambang Batas Cu dalam sedimen
untuk perlindungan biota adalah 35,7
ug.gl. Dengan demikian bila mengacu
pada CCME di atas, dapat dikatakan
bahwa sedimen di ketiga perairan ini
masih baik untuk kehidupan biota laut,
kecuali Muara Gembong.

Kadar Zn rerata tertinggi
dijumpai di Muara Gembong yakni 161
ug. g%, selanjutnya Ancol 10,8 pg. g dan
Pulau Pari 3,79 pg. g*. Kandungan Zn
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rerata hasil penelitian ini lebih rendah bila
dibandingkan dengan kadar Zn hasil
beberapa penelitian lain di Teluk Jakarta.
Namun Kadar Zn rerata di Muara
Gembong lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil penelitian Rochyatun et al.,
(2007) di Teluk Jakarta bagian tengah dan
timur. Permanawati et al. (2013)
mendapatkan kadar rerata Zn pada 15
stasiun penelitian di Teluk Jakarta
(Perairan Tanjung Kait sampai Muara
Gembong) pada bulan  Oktober-
November 2010 berkisar 95,800-333,00
ug. gt dengan rerata 167,240 pg. g
Budiyanto et al., (2017) mendapatkan
kadar Zn rerata pada 11 stasiun penelitian
di Teluk Jakarta pada bulan Maret dan
Juni berkisar 72,10-503,00 pg. g* dan
853,00-1270,00 pg. g dengan rerata
masing-masing adalah 206,00 pg. g* dan
408,00 pg. g*'. Rochyatun dan Rozak
(2007) mendapatkan kadar Zn dalam
sedimen di bagian barat Teluk Jakarta
berkisar 82,18-533,59 ug.g?, di bagian
tengah Teluk Jakarta berkisar 71,13-
230,54 pg.gt, dan di bagian timur Teluk
Jakarta berkisar 93,21-289,00 pg.g™.

Kadar Zn ini relatif masih rendah
bila dibandingkan dengan kadar alamiah
Zn dalam kerak bumi yakni 95 pg. g*
(Mohiuddin et al., 2010), kecuali Muara
Gembong lebih tinggi. Canadian Council
of Ministers for the Environment (CCME,
2002) menyatakan Nilai Ambang Batas
Zn dalam sedimen untuk perlindungan
biota adalah 123 pg.g™. Dengan demikian
bila mengacu kepada CCME di atas kadar
Zn di ketiga lokasi belum berbahaya bagi
biota laut, kecuali Muara Gembong lebih
tinggi.

Kadar Ni tertinggi dijumpai di
Pulau Pari yakni 21,7 pg. g selanjutnya
Muara Gembong 21,4 ug. g* dan Ancol
9,41 pg. gl Budiyanto dan Lestari.,
(2017) mendapatkan kadar Ni rerata pada
11 stasiun penelitian di Teluk Jakarta pada
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bulan Maret dan Juni 2013 masing-
masing berkisar 13,70-38,40 pg. g* dan
15,90-75,80 ug. g* dengan rerata maing-
masing adalah 24,70 pg. g*dan 29,40 pg.
gl Kadar Ni rerata ini relatif masih
rendah bila dibandingkan dengan kadar
alamiah Ni dalam kerak bumi yakni 68 ig.
g (Mohiuddin et al., 2010). Kusuma et
al., (2014) mendapatkan kadar Ni pada 15
stasiun penelitian yang mewakili bagian
barat, tengah dan timur Teluk Jakarta pada
bulan September 2014 berkisar 19.80-
39.85 ug. g* dengan rerata 26,72 pg. g
Rochyatun et al., (2007) mendapatkan
kadar Ni di bagian barat Teluk Jakarta
berkisar 0,99-35,38 ug.g?l, di bagian
tengah Teluk Jakarta berkisar 0,42-15,58
1g.g?, dan di bagian timur Teluk Jakarta
berkisar 0,42-128,47 pg.g.

Kadar Ni hasil penelitian ini di
Pulau Pari dan muara Gembong lebih
tinggi bila dibandngkan dengan kadar Ni
rerata di Teluk Jakarta bagian barat,
Tengah dan Timur, sedang di Perairan
Ancol kadar Ni rerata lebih tinggi bila
dibandingkan dengan Teluk Jakarta
bagian barat pada bulan September dan
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Teluk Jakarta bagian tengah, namun lebih
rendah dari Teluk Jakarta bagian timur.
Hasil penelitan menunjukkan bahwa
kadar Ni di Pulau Pari dan Muara
Gembong berbahaya bagi biota laut
karena telah melebihi nilai terendah kadar
Ni dalam sedimen vyang dapat
menimbulkan efek negatif berdasarkan
British Columbia Ministry of Water, Land
and Air Protection yaitu 16 ug.g*
(BCMWLAP, 2006).

Pada Tabel 5 berikut dapat dilihat
perbandingan kandungan logam berat
dalam sedimen di perairan Teluk Jakarta
dengan kandungan alami (geochemical
background) dan  nilai  referensi
toksikologi (ug.g?). Dari tabel tersebut
dapat dilihat kandungan Pb, Cd, Cu, Zn,
dan Ni rerata hasil penelitian lebih rendah
dari kandungan alamiah geokimia (shale
standard). Kadar Cu dan Ni lebih tinggi

dari nilai TRV dan LEL. Secara
keseluruhan di Perairan Pantai
Ancol/Marunda kandungan

Cu>Zn>Pb>Ni>Cd, Muara Gembong
Zn>Cu>Ni>Pb>Cd dan di Pulau Pari
Zn>Cu>Ni>Pb>Cd.

Tabel 5. Perbandingan kandungan logam berat dalam sedimen di Perairan Ancol/Marunda,
Muara Gembong dan Pulau Pari dengan kandungan alami (geochemical
background) dan nilai referensi toksikologi (ug.g?).

Logam  Geochemical US Dept of Energy* Canadian us Ontario MOE  Pene-
Background * EQG * EPA * * litian

Shale TEC PEC HNEC ISQ PEL TRV LEL SEL ini

Standard G

Pb 20 34,2 396 68,7 3% 913 31 31 250 9,686
Cd 0,3 059 117 41,1 0,6 3,5 0,60 0,60 10 0,22
Cu 45 28 77,7 54,8 35,7 197 16 16 110 19,80

3
Zn 95 159 1532 541 123 315 110 120 820 58,53
Ni 68 396 385 37,9 - - 16 16 75 17,50

3

Ket: TEC (Threshold Effect Concentration), PEC (Probable Effect Concentration), HNEC (High No Effect
Concentration),ISQG (Interim Sediment Quality Guideline), PEL (Probably Effect Level), TRV (Toxicity
Reference Value), LEL (Lowest Effect Level), SEL (Severe Effect Level), * Mohiuddin et al., (2010)
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Kualitas Sedimen

Hasil perhitungan nilai faktor
kontaminasi, indek geoakumulasi dan
indek pencemaran Pb, Cd, Cu, Zn, dan Ni
di Teluk Jakarta disajikan pada Tabel 6.
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa
nilai CF untuk Pb, Cd, Cu, Zn dan Ni di
Perairan Ancol/Marunda menunjukan
nilai <1, yang berarti tingkat kontaminasi
termasuk kategori rendah. Nilai I_geo nya
juga menunjukan nilai <1, yang berarti
tingkat akumulasi termasuk kategori
rendah. Sedangkan Nilai PLI adalah
0,282, nilai ini <1, yang berarti sedimen
termasuk kategori tidak tercemar.

Hasil penelitian di muara Gembong
menunjukan nilai CF untuk Pb, Cd, Cu,
dan Ni adalah lebih kecil dari 1. Sedangan
nilai CF untuk Zn, nilanya besar dari 1 dan
kecil dari 3 (1<CF<3). Hasil tersebut
menunjukan bahwa sedimen di Muara
Gembong terkontaminasi sedang logam
Zn dan tidak terkontaminasi logam Pb,
Cd, Cu dan Ni (CF<1). Nilai Igeo
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berturut-turut adalah -0,991, -0,628, -
0,816, 0,175 dan -2,258. Nilai 1_geo Zn
ini lebih besar dari 0 dan kecil dari 1
(0O<l_geo<1), menunjukkan sedimen
tercemar ringan Zn, sedang |_geo Pb, Cd,
Cu dan Ni lebih kecil dari 0 (<0), yang
menunjukkan sedimen tidak tercemar oleh
Pb, Cd, Cu dan Ni. Nilai PLI adalah 0,796,
nilai ini <1, yang menunjukkan bahwa
secara  keseluruhan sedimen tidak
tercemar oleh logam Pb, Cd, Cu, Zn dan
Ni.

Di Pulau Pari nilai CF Pb, Cd, Cu,
Zn dan Ni berturut-turut adalah 0,197,
0,766, 0,004, 0,039 dan 0,319. Nilai ini <
1, menunjukan bahwa tingkat kontaminasi
rendah. Nilai |_geo berturut-turut adalah -
2,932, -0,968, -8,380, -5,625 dan -2,337.
Nilai-nilai ini <1, yang menunjukkan
sedimen tidak tercemar oleh Ph, Cd, Cu,
Zn dan Ni. Nilai PLI adalah 0,094, nilai
ini <1, yang menunjukkan bahwa secara
keseluruhan sedimen tidak tercemar oleh
logam Pb, Cd, Cu, Zn dan Ni.

Tabel 6. Nilai CF, |_geo dan PLI di Teluk Jakarta

. Indeks Teluk Jakarta
Stasiun -
. pencemaran Pb Cd Cu Zn Ni
penelitian 1 1 1 1 1
H9.9 H9.9 H9.9 H9.9 H9.9
Pantai Ancol/ Rerata 10,01 0,15 20,8 10,8 9,41
Marunda, n=6 Cf 0,500 0,500 0,462 0,113 0,138
|_geo -1,573 -1,586 -1,698 -3,736 -3,442
PLI (0,5%0,5x0,462x0,113x0,138) 15 = 0,282
Muara Rerata 15,1 0,28 38,4 161 21,4
Gembong, n=6 Cf 0,755 0,933 0,853 1,694 0,314
I_geo -0,991 -0,628 -0,816 0,175 -2,258
PLI (0,755x0,933x0,853x1,694x0,314) ¥5= 0,796
Pulau Pari, Rerata 3,95 0,23 0,21 3,79 21,7
n=6 Cf 0,197 0,766 0,004 0,039 0,319
|_geo -2,932 -0,968 -8,380 -5,625 -2,337
PLI (0,197x0,766x0,004x0,039x0,319)5= 0,094
Rerata Total (1+2+3) 9,686 0,22 19,803 58,53 17,503
Rerata Alami (shale) * 20 0,3 45 95 68
*Mohiuddin et al., (2010)
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Polisiklik Aromatik Hidrokarbon (PAH)

Kandungan total PAH di Perairan
Ancol/Marunda berkisar 0,45-1,23 pg.g*
dengan total 3,67 pg.g* dan rerata 0,61
ug.g*, di Muara Gembong berkisar 0,94-
1,40 pg.g? dengan total 7,58 pg.g'1 dan
rerata 1,263 pg.gt dan di Pulau Pari
berkisar 0,45-2,21 pg.g! dengan total
7,38 ug.gt danrerata 1,230 pg.gt (Tabel
4), Data ini menunjukkan sedimen di
perairan Muara Gembong lebih banyak
menerima  masukan  limbah  yang
mengandung PAH.

Kandungan total PAH hasil
penelitian ini (0,61, 1,263, 1,230 pg.g*)
masih lebih rendah bila dibandingkan
dengan hasil penelitian di Teluk Jakarta
tahun 2011 dan 2013. Kandungan total
PAH pada Tahun 2011 di Teluk Jakarta
berkisar 67,92-252,25 pg.g* (Edward,
2011b) dan pada tahun 2013 berkisar
119,976-605,928 pg.g* (Edward, 2013).
Hasil penelitian ini lebih tinggi bila
dibandingkan dengan kandungan total
PAH di Perairan Pakis Jaya Karawang
(Teluk Jakarta) yang berkisar 0,113-0,862
ug.g* (Edward, 2015). Seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, adanya perbedaan
hasil penelitian ini dengan penelitian
terdahulu  dapat  disebabkan  oleh
perbedaan waktu penelitian, jumlah dan
letak stasiun serta aktivitas yang ada di
masing-masing lokasi. Kandungan total
PAH dalam sedimen di Perairan
Ancol/Marunda, Muara Gembong dan
Pulau Pari ini juga masih lebih tinggi bila
dibandingkan dengan Nilai Ambang Batas
(NAB) yang aman untuk biota laut yakni
4,5 pg. gt (Simpson et al., 2005) dan
1,684 ug. g* (Burton et al., 2002). Hal ini
dapat membahayakan kehidupan biota
laut yang hidup dan mencari makan dalam
sedimen.

Dari Tabel 4 juga dapat dilihat
kandungan PAH bervariasi di setiap
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stasiun, adanya variasi kadar total PAH
antar stasiun ini dapat disebabkan oleh
pola arus. Arah dan kecepatan arus yang
selalu berubah-ubah dapat menyebabkan
pola penyebaran PAH tidak merata
(Agustine, 2008). PAH dapat diuraikan
oleh mikroorganisme seperti bakteri,
fungi, dan algae tertentu yang hidup
ditanah, substrat sedimen atau yang
terapung di kolom air (Gibson et al.,
1975; Gibson, 1976; Yetti et al., 2016).
Selain itu PAH juga dapat terurai oleh
sinar UV vyang berasal dari matahari
(photolysis) (Abdel Shafy and Mansour.,
2015) atau mengalami degradasi akibat
suhu udara (Umar et al., 2017). Proses
penguapan dapat pula menghilangkan
PAH dengan berat molekul rendah pada
perairan (USEPA 1982a, 1982b, 1982c).
Faktor  tersebut yang di  duga
menyebabkan variasi baik kadar maupun
jenis PAH di setiap stasiun.

Pada Tabel 6 dapat dilihat kriteria
tingkat pencemaran senyawa PAH dalam
sedimen yakni rendah (0-0,100 pg.g? ),
sedang (0,1-1,000 pg.9?), tinggi (1,000-
5,000 pg.g? ) dan sangat tinggi (>5 pg.g"
1( Nasher et al., (2003). Kandungan PAH
dalam sedimen di Perairan
Ancol/Marunda berkisar 0,45-1,23 ug.g?,
di Muara Gembong 0,94-1,400 pg.g™* dan
di Pulau Pari berkisar 0,45-2,21 pg.g.
Kandungan ini berada pada kisaran 0,000-
5,000 pg.gt. Berdasarkan kriteria tersebut
sedimen di ke tiga lokasi penelitian
termasuk kriteria tercemar rendah sampai

tinggi.
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Tabel 6. Korelasi antara kadar PAH dengan komposisi sedimen

Kadar .
. Pasir Lanau Lempung Rt
Lokasi PAH_l % % % Rl R2 R3 504
Hg. 9
St1 1,23 95,8 0,4 0,2
S g 2 0,69 66,7 0,7 0,4
c O [o'e) —
< 5 3 0,45 98,9 0,1 0,3 @ % § 3
g § 4 0,62 98,5 0,2 0,3 =) o o =
g 5 0,46 94,1 0,2 0,3
6 1,22 79,4 1,4 1,0
o St1 1,4 22,3 49,7 26,8
5 2 1,4 28 563 407
I A N
< ) ) ) ) o o < o
S 5 1,21 60 55 37,8
= 6 1,23 67 638 29,2
St1 0,45 85,3 2,1 52
= 2 1,23 76,3 13,3 2,8
o 3 1,04 842 22 18 2 g 8 d
> Lo ™ [ee) fe'e)
ks 4 1,22 91,2 47 2,5 S S © o
o 5 2,21 69,3 6,5 0,2
6 1,23 67,2 6,1 1,4
Tabel 7. Perbandingan penelitian kadar total PAH di Teluk Jakarta
Lokasi Jumlah Kadar PAH
. Keterangan
Stasiun Mg. g-1
T. Jakarta, Ancol 6 0,45-1,23 Penelitian ini
T. Jakarta, Muara Gembong 6 0,94-1,40 Penelitian ini
T. Jakarta, P. Pari 6 0,45-2,21 Penelitian ini
T. Jakarta, Barat, Maret 2013 4 1,603-10,237 Edward (2013)
T. Jakarta, Tengah, Maret 2013 4 2,134-9,512 Edward (2013)
T. Jakarta, Timur, Maret 2013 4 1,240- 10,192 Edward (2013)
T. Jakarta, Maret 2013 5 1,874-9,449 Edward (2013)
T. Jakarta, Barat, Mei 2013 3 0,269-0,606 Edward (2013)
T. Jakarta, Tengah, Mei 2013 4 0,066-0,472 Edward (2013)
T. Jakarta, Timur, Mei 2013 4 0,426-1,229 Edward (2013)
T. Jakarta, Mei 2013 5 0,149-0,422 Edward (2013)
T. Jakarta, Barat, Maret 2011 4 64,241-107,931 Edward (2011b)
T. Jakarta, Tengah, Maret 2011 4 16,14-77,71 Edward (2011b)
T. Jakarta, Timur, Maret 2011 4 8,72-115,39 Edward (2011b)
T Jakarta, Barat, Juli 2011 4 28,563-124,693 Edward (2011b)
T Jakarta, Tengah, Juli 2011 4 26,655-80,935 Edward (2011b)
T Jakarta, Timur, Juli 2011 4 15,971-65,066 Edward (2011b)
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T Jakarta, Maret 2011 5
T Jakarta, Juli 2011 5
T Jakarta, Barat, Sept 2015 8
T Jakarta, Tengah, Sept 2015 8
T Jakarta, Timur, Sept 2015 7

11,10-52,25
28,609-48,757

Edward (2011b)
Edward (2011b)

1,198-7,975 Khozanah et al.,

(2017)
Khozanah et al.,

1,622-8,259 (2017)
Khozanah et al.,

1,597-2,966 (2017)

Hasil analisis korelasi antara
kandungan total PAH dengan komposisi
sedimen pasir, lanau dan lempung
disajikan pada Tabel 6. Dari tabel tersebut
dapat dilihat untuk Perairan
Ancol/Marunda, koefisien korelasi antara
kandungan PAH dengan % pasir, lanau
dan lempung berturut-turut adalah -0,238,
0,694, dan 0,486. Nilai in lebih kecil dari
R tabel 5% yakni 0,811, hal ini
menunjukkan tidak ada korelasi positif
antara kandungan PAH dengan % pasir,
lanau dan lempung.

Koefisien korelasi antara
kandungan PAH dengan % pasir, lanau
dan lempung di Perairan Muara Gembong
berturut-turut adalah 0,146, 0,316 dan -
0,379, nilai ini juga lebih kecil dari R tabel
5% yakni 0,811 yang berarti tidak terdapat
korelasi positif antara kadar PAH dengan
% pasir, lanau dan lempung.

Untuk Pulau Pari, koefisien
korelasi antara kadar PAH dengan %
pasir, lanau dan lempung berturut-turut
adalah -0,573, 0,365 dan -0,866. Nilai
Rhitung untuk % pasir dan lanau juga
lebih kecil dari Rtabel 5%, nilai ini
menunjukkan tidak terdapat korelasi
positif antara kadar PAH dengan % pasir
dan lanau (Rh<Rt5%). Untuk lempung,
terdapat korelasi negatif antara kadar
lempung dengan kadar PAH, nilai R
hitung > R tabel 5% (-0,866>0,811), yang
secara statistik berarti semakin rendahnya
kadar lempung dalam sedimen akan
menyebabkan semakin rendah pula kadar
PAH.

Gu et al, (2017) dalam
penelitiannya mendapatkan berdasarkan
hasil uji statistik tidak ada korelasi positif
antara total kandungan PAH dengan
karakteristik dari jenis penyusun sedimen.
Keadaan ini serupa dengan yang dijumpai
di Perairan Ancol/Marunda, Muara
Gembong dan Pulau Pari (kecuali
lempung).

Pada Tabel 7 berikut disajikan
perbandingan kadar total PAH hasil
penelitian ini dengan hasil penelitian lain
di Teluk Jakarta. Dari tabel tersebut dapat
dilihat kadar total PAH hasil penelitian ini
relatif masih rendah bila dibandingkan
dengan kadar total PAH hasil penelitian
pada bulan Maret dan Juli tahun 2011,
bulan Maret 2013, dan September 2015,
namun relatif tinggi bila dibandingkan
dengan kadar total PAH pada bulan Mei
2013. Data ini menunjukan Perairan
Ancol/Marunda, Muara Gembong dan
Pulau Pari relatif lebih sedikit menerima
masukan limbah yang mengandung PAH
dibandingkan dengan bulan Maret 2013,
2011dan September 2015, namun lebih
banyak menerima masukan limbah yang
mengandung PAH bila dibandingkan
dengan Mei 2011. Data di atas
menunjukkan adanya variasi kadar total
PAH baik antar lokasi maupun stasiun
penelitian.  Perbedaan  ini  dapat
disebabkan oleh  pengaruh  waktu
pengamatan dan letak stasiun yang tidak
sama serta akitivitas di masing-masing
lokasi.
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KESIMPULAN

Kandungan logam berat Pb, Cd,
Cu dalam sedimen di perairan Teluk
Jakarta relatif masih rendah dan masih
sesuai dengan Nilai Ambang Batas yang
ditetapkan untuk kepentingan biota laut
yang ditetapkan Canadian Council of
Ministers for the Environment, kecuali Zn
di muara Gembong, sedang Ni di Perairan
Ancol/Marunda masih sesuai dengan nilai
ambang batas yang ditetapkan oleh British
Columbia Ministry of Water, Land and
Air Protection, kecuali Pulau Pari dan
Muara gembong. Berdasarkan indek
kriteria pencemaran, maka perairan Teluk
Jakarta termasuk kategori terkontaminasi
rendah dan kategori tidak tercemar.
Kadar total PAH hasil penelitian ini juga
relatif rendah dan belum berbahaya bagi
kehidupan biota laut yang hidup dan
mencari makan dalam sedimen.
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ABSTRAK

Kawasan Konservasi Perairan Daerah Kota Pariaman adalah kawasan perairan
yang dilindungi dan dikelola meliputi perairan pesisir dan perairan Pulau Angso, Pulau
Tangah, Pulau Ujuang dan Pulau Kasiak. Tujuan penelitian adalah menganalisis Rencana
Zonasi Kawasan Konservasi Perairan dan menganalisis kegiatan yang boleh dan tidak
boleh dilakukan di Daerah Kota Pariaman. Metode penelitian yang digunakan metode
deskriptif. Hasil analisis rencana zonasi kawasan konservasi seluas 11.776,63 ha terbagi
atas 3 zona yaitu zona inti 249.31 Ha (2,12 %), zona perikanan berkelanjutan 11.460.32
ha (97,31%) dan zona pemanfaatan 67,0 Ha (0,57%). Kegiatan yang boleh dilakukan di
zona inti adalah penelitian, rehabilitasi ekosistem dan restocking alami. Kegiatan yang
boleh dilakukan di zona perikanan berkelanjutan adalah untuk wisata, penelitian,
penangkapan ikan, rehabilitasi ekosistem, budidaya ikan dan restocking alami. Kegiatan
yang boleh dilakukan di zona pemanfaatan adalah untuk wisata, penelitian, rehabilitasi
ekosistem, dan restocking alami. Kegiatan yang tidak boleh dilakukan zona inti adalah
wisata, penangkapan ikan, budidaya ikan dan aktifitas menghilangkan fungsi kawasan.
Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zona perikanan berkelanjutan adalah aktifitas
menghilangkan fungsi kawasan. Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zona
pemanfaatan adalah untuk penangkapan ikan, budidaya ikan, dan aktifitas menghilangkan
fungsi kawasan. Rencana Zonasi Kawasan Konservasi Perairan adalah dokumen penting
bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Barat sebagai dasar untuk pemberian izin usaha
perairan.

Kata kunci: Kawasan konservasi, Pariaman, rencana zonasi
ABSTRACT

Pariaman City Marine Protected Area is a protected and managed water area
including coastal waters of Angso Islands, Tangah Island, Ujuang Island, and Kasiak
Island. The purpose of the study is to analyze the Zoning Plan of the Pariaman City
Marine Protected Area and analyze the permitted and prohibited activities. The research
method used a descriptive method. The results of the analysis of Zoning Plans for Marine
Protected Areas covering an area of 11.776,63 Ha divided into 3 zones, namely no-take
zone 249.31 Ha (2,12 %), sustainable fishery zones 11.460.32 ha (97,31%), and
utilization zones 67,0 Ha (0,57%). Permitted activities in the no-take zone are research,
ecosystem rehabilitation, and natural restocking. Sustainable fisheries zone are allowed
for tourism, research, fishing, ecosystem rehabilitation, aquaculture, and natural
restocking. A utilization zone is allowed for tourism, research, ecosystem rehabilitation,
and natural restocking. Tourism, fishing, aquaculture, and activities that eliminate the
area functionality are prohibited in the no-take zone area. The Activity that removes the
function of the area is also prohibited in the fishery zone area. Activities that are
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forbidden in the utilization zone are for fishing, aquaculture, and activities that eliminate
the function of the area. The Marine Protected Area Zoning Plan is an important
document for the West Sumatra Provincial Government as the basis for granting marine

business permits.

Keywords: Marine protected area, Pariaman, zoning plan

PENDAHULUAN

Kawasan konservasi perairan
adalah kawasan perairan yang dikelola
dengan aturan zonasi dalam rangka
perlindungan sumberdaya ikan dan
habitatnya. Rencana Zonasi Kawasan
Konservasi Perairan adalah rencana
alokasi ruang perairan berdasarkan
ketentuan batas-batas fungsional kawasan
dan kesesuaian daya dukung kawasan.
Kawasan konservasi perairan berfungsi
untuk melindungi biota perairan dan
pengaturan pemanfaatan sumberdaya
perikanan secara berkelanjutan.
Pengaturan kawasan konservasi perairan
melalui sistem zonasi dengan pembagian
zona inti, zona pemanfaatan, zona
perikanan  berkelanjutan dan zona
lainnya.

Luas kawasan pesisir yang
dilindungi idealnya adalah 20-30% dari
total luas perairan pesisir. Luas zona inti
dalam Kawasan Konservasi Perairan
minimum  20-30% untuk  menjaga
keberlanjutan stok biota yang menjadi
target pemanfaatan (Krueck et al., 2017).
Kawasan Konservasi Laut dibuat untuk
tujuan pengelolaan dan konservasi
sumberdaya ikan (Perez-Ruzafa et al.,
2017). Zona inti dilarang untuk
menangkap ikan dalam rangka menjaga
stok ikan (Giakoumi et al., 2017, Sala
dan Giakoumi, 2017), meningkatkan
kulitas habitat (Rodwell et al., 2003),
mengembalikan fungsi ekosistem (Cheng
et al., 2019) dan meningkat populasi dan
biomassa hasil perikanan pada wilayah
yang berdekatan (Harmelin-Vivien et al.,
2008).

Kota Pariaman adalah salah satu
kota di pesisir di Provinsi Sumatera Barat
dengan letak geografis pada 0°33°00” -
0°40°43” LS dan 100°10°33-100°
10°55” BT. Kota Pariaman mempunyai
luas wilayah daratan sebesar 73,36 km?

dan luas lautan 282,56 km?2 Kota
Pariaman mempunyai panjang pantai 19
Km dan mempunyai 4 pulau kecil yaitu
Pulau Angso, Pulau Tangah, Pulau
Ujuang dan Pulau Kasiak. Luas
ekosistem mangrove sebesar 37,49 Ha
dan luas terumbu karang 261,72 Ha
(Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Sumatera Barat, 2019).
Berdasarkan Keputusan Gubernur
Sumatera Barat No. 523.6/150-2017
tentang Pencadangan Kawasan
Konservasi Daerah bahwa luas Kawasan
Konservasi Perairan Daerah (KKPD)
Kota Pariaman adalah seluas 11.776,63
ha. Pemanfaatan KKPD Kota Pariaman
saat ini adalah untuk perikanan tangkap,
wisata bahari, alur pelayaran, konservasi
terumbu karang dan penyu.

Kajian rencana zonasi kawasan
perairan di lokasi ini belum ada.
Penelitian  rencana zonasi kawasan
perairan sangat penting untuk mengatur
alokasi ruang laut sehingga tidak terjadi
konflik kepentingan. Tahapan berikutnya
setelah SK Pencanangan oleh gubernur
adalah penyusunan Dokumen Rencana
Zonasi dan Rencana Pengelolaan
Kawasan Konservasi Perairan. Dalam
rangka  pengelolaan KKPD  Kota
Pariaman diperlukan kajian Rencana
Zonasi KKPD Kota Pariaman. Tujuan
penelitian adalah menganalisis rencana
zonasi KKPD Kota Pariaman dan
menganalisis kegiatan yang boleh dan
tidak boleh dilakukan di KKPD Kota
Pariaman.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian adalah perairan
laut KKPD Kota Pariaman diukur dari
pantai pada waktu pasang tertinggi.
Penelitian ini dilakukan Juni - September
2019. Metode penelitian yang digunakan
adalah Metode Deskriptif yaitu metode
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penelitian yang menggambarkan
karakteristik populasi atau fenomena
yang sedang diteliti. Jenis data yang
dikumpulkan terdiri 1. Data primer dari
observasi, wawancara, Fokus Diskusi
Group, kuisioner dan survey lapangan. 2.
Data sekunder berasal dari Badan
Informasi Geospasial (BIG), Kementrian
Kelautan dan Perikanan, Perguruan
Tinggi, BPSPL Padang, Laporan SKPD
Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, dan
RTRW Kota Pariaman. Peta dasar
berasal dari Peta Lingkungan Pantai
Indonesia BIG skala 1. 50.000 dan
1:250.000 tahun 2012, dan Peta Rupa
Bumi Indonesia skala 1: 50.000 tahun
2017.

Tahapan penyusunan Rencana
Zonasi Kawasan Konservasi Perairan
berdasarkan Buku Rencana Pengelolaan
dan Zonasi Kawasan Konservasi Perairan
(Kementrian Kelautan dan Perikanan,
2014) dan Peraturan Menteri Kelautan

No 30/Men/2010 tentang Rencana
Pengelolaan dan Zonasi Kawasan
Konservasi Perairan (Kementrian

Kelautan dan Perikanan, 2010).

Analisis data Rencana Zonasi
Kawasan Konservasi Perairan Kota
Pariaman menggunakan Analisa Spasial,
Non Spasial dan Kriteria Kesesuaian
Lahan Perairan dari data sosial ekonomi,
budaya dan biofisik perairan pesisir dan
pulau-pulau  kecil di KKPD Kota
Pariaman. Analisa kesesuaian lahan
dilakukan melalui prosedur analisa

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

Sistem Informasi Geografis (SIG) berupa
tumpang susun (overlay) parameter-
parameter biofisik perairan pesisir. Hasil
rumusan Peta Zonasi dan Arahan
kegiatan pemanfaatan zona di KKPD
Kota Pariaman dilakukan konsultasi
publik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rencana Zonasi KKPD

Kawasan  Konservasi  Perairan
Daerah Kota Keputusan Gubernur
Sumatera Barat No. 523.6/150-2017
tentang Pencadangan Kawasan

Konservasi Daerah. Luas KKPD Kota
Pariaman adalah 11.776,63 ha. yang
meliputi perairan laut Kota Pariaman
termasuk 4 perairan-pulau lkecil yaitu
Pulau Angso, Pulau Tangah, Pulau
Ujuang dan Pulau Kasiak.

Dalam penataan rencana zonasi
KKPD Kota Pariaman, kawasan yang
direncanakan secara garis besar dibagi 3
zona yaitu zona inti, zona perikanan
berkelanjutan dan zona pemanfaatan.
Berdasarkan  luas  kawasan  total
11.776,63 ha dibagi menjadi 3 zona
yaitu zona inti dengan luas 249,31 Ha
atau 2,12%; zona perikanan
berkelanjutan seluas 11.460,32 ha atau
97,31 % dan zona pemanfaatan 67,00 ha
atau 057 % dari luas kawasan
perencanaan (Gambar 1 dan Tabel 1).

Tabel 1. Pembagian Rencana Zonasi KKPD Kota Pariaman

Zona Luas (ha) Persentase Lokasi
(%0)
Zona Inti 249.31 2,12 Perairan P. Kasiak
Zona Perikanan 11.460.32 97,31 Perairan KKPD Kota
Berkelanjutan Pariaman
Zona Pemanfaatan 67,00 0,57 Perairan Pulau Angso,
Pulau Tangah dan Pulau
Ujuang
Jumlah 11.776,63 100,00
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Gambar 1. Peta Rencana Zonasi KKPD Kota Pariaman

Berdasarkan Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor 30 tahun
2010 tentang rencana pengelolaan dan
zonasi kawasan konservasi perairan
bahwa zonasi kawasan konservasi
perairan terbagi atas zona inti, zona
perikanan berkelanjutan, zona
pemanfaatan, dan zona lainnya. Penataan
zonasi perairan dilaksanakan berdasarkan
pertimbangan  daya dukung dan
kesetimbangan ekologis perairan
(Kementrian Kelautan dan Perikanan,
2010).

Pulau Angso merupakan salah satu
pulau dalam administrasi Kecamatan
Pariaman Tengah, dengan koordinat
terletak pada 00°3801” LS dan
100°05°57” BT. Luas Pulau Angso
adalah 5,1 Ha. Pulau ini tidak
berpenduduk dan kata Angso itu sendiri
berarti Angsa. Kondisi umum Pulau
Angso merupakan pulau datar dengan
pasir putih yang ditumbuhi beberapa
jenis pohon seperti pohon kelapa, semak
dan rumput. Zona pemanfaatan terdapat
disekeliling pulau dan dimanfaatkan
untuk wisata pantai dan wisata bahari
(Gambar 1). Arlius et al. (2017)
menjelaskan  bahwa Pulau Angso

mempunyai potensi wisata pantai daya
dukung wisata pantai 680 orang/ hari.

Pulau Tangah merupakan salah
satu pulau dalam administrasi Kecamatan
Pariaman Tengah, dengan koordinat
terletak pada 00°3851” LS dan
100°06°05” BT. Luas Pulau Tangah
adalah 6,3 Ha. Pulau ini tidak
berpenduduk. Kata Tangah berarti
letaknya di tengah. Kondisi umum Pulau
Tangah merupakan pulau datar dengan
pasir putih yang ditumbuhi beberapa
jenis pohon seperti pohon kelapa, semak
dan rumput. Zona pemanfaatan terdapat
disekeliling pulau dan dimanfaatkan
untuk wisata pantai dan wisata bahari
(Gambar 1). Fajrin et al (2019)
menjelaskan daya dukung wisata pantai
di Pulau Tangah adalah 244 orang/ hari
dengan luas total area 6,1 Ha.

Pulau Ujuang merupakan salah
satu pulau dalam administrasi Kecamatan
Pariaman Tengah, dengan koordinat
terletak pada 00°3937” LS dan
100°06°39” BT. Luas Pulau Ujuang
adalah 3,25 Ha. Pulau ini tidak
berpenduduk. Sedangkan kata Ujuang itu
sendiri  memiliki arti paling ujung.
Kondisi umum Pulau Ujuang merupakan
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pulau datar dengan pasir putih yang
ditumbuhi beberapa jenis pohon seperti
pohon kelapa, semak dan rumput. Zona
pemanfaatan terdapat disekeliling pulau
dan dimanfaatkan untuk wisata pantai
dan wisata bahari (Gambar 1). Utami et
al (2018) menjelaskan bahwa Pulau
Ujuang mempunyai kecerahan 25 m,
kecepatan arus 16,85 m/det, dan
gelombang laut antara 60- 80 cm.

Pulau Kasiak merupakan salah
satu pulau dalam administrasi Kecamatan
Pariaman Utara, dengan koordinat
terletak pada 00°3547” LS dan
100°04°29” BT. Luas Pulau Kasiak
adalah 2,0 Ha. Pulau ini tidak
berpenduduk. Sedangkan kata Kasiek itu
sendiri  memiliki arti pasir. Kondisi
umum Pulau Kasiak merupakan pulau
datar dengan pasir putih yang ditumbubhi
beberapa jenis pohon seperti pohon
kelapa, waru laut, tanaman berbunga,
semak dan rumput. Pulau ini memiliki
mercusuar  dan  bangunan  milik
Kementrian Perhubungan. Zona inti
terletak di utara dan selatan Pulau ini.
Zona perikanan berkelanjutan terletak
disisi barat dan timur pulau ini (Gambar
1). Zona inti digunakan untuk
perlindungan  penyu. Penyu yang
dilindungi di KKPD Kota Pariaman
adalah  penyu sisik  (Eretmochelys
imbricata), penyu hijau (Chelonia
mydas) dan penyu lekang (Lepidochelys
olivacea). Kementerian  Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (2018) melindungi
jenis tumbuhan dan satwatermasuk 5
penyu yaitu penyu bromo (Caretta
caretta), penyu hijau (Chelonia mydas),
penyu sisik (Eretmochelys imbricata),
penyu lekang (Lepidochelys olivacea),
dan penyu pipih (Natator depressus).
Menurut Sari et al. (2018) sarang penyu
hijau (Chelonia mydas) di Pulau Kasiak
memiliki tekstur pasir > 90 % pasir, debu
3,4-7,25 % dan liat 2-8 %, suhu sarang
25-32°C, kelembaban sarang 30-40 %,
dan vegetasi yang dominan waru laut.
Kondisi  lingkungan perairan Pulau
Kasiek dengan suhu 29-30°C, salinitas
33-34 ppt, kecepatan arus 0,4-0,5 m/det
dan pH 8.
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Kegiatan yang boleh dan tidak boleh
dilakukan di Zona Inti

Zona inti berdasarkan Peraturan
Menteri  Kelautan dan  Perikanan
N0.30/2010 yaitu kawasan yang harus
dilindungi, tidak diperbolehkan merubah
kondisi yang ada, kecuali yang
berhubungan dengan ilmu pengetahuan,
pendidikan, perlindungan, serta
pemulihan dan pelestarian lingkungan.
Kegiatan-kegiatan yang disarankan untuk
zona ini dalam bentuk konservasi dan
pemulihkan kawasan agar biota yang
berada di zona ini dapat berkembang biak
sebagaimana  semestinya. Menurut
Kementrian Kelautan dan Perikanan
(2010), zona inti yang wajib dimiliki
oleh kawasan konservasi perairan
minimal 2% (dua persen) dari luas total
kawasan. Hal senada dinyatakan oleh
Yonvitner et al. (2019) melaporkan
bahwa luas zona inti di Kawasan
Konservasi Perairan Kapoposang adalah
2,16 %.

Kondisi karang di zona inti di
sebelah selatan Pulau Kasiek dengan
koordinat 100° 04' 33.8" BT dan 00°
35'52.0" LS mempunyai tutupan karang
hidup sebesar 28,53 (kategori sedang).
Sedangkan kondisi karang zona inti di
sebelah wutara Pulau Kasiek dengan
koordinat 100° 04' 27.2" BT dan 00Q°
35'41.7" LS mempunyai tutupan karang
hidup sebesar 26,33% (kategori buruk)
(Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi
Sumatera Barat, 2018). Kerusakan
terumbu karang di zona inti karena
peristiwa pemutihan karang (coral
bleaching) di seluruh perairan Sumatera
Barat pada pertengahan tahun 2016
(Suparno et al., 2018). Adapun bentuk-
bentuk kegiatan yang boleh ataupun yang
tidak boleh tercantum pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kegiatan yang boleh dan tidak boleh dilakukan di zona inti

Rekomendasi
No. Indikator Arahan Boleh Tidak
Boleh
Bersyarat Boleh
A. Berdasarkan Potensi
1  Wisata Bahari - Perlindungan N
- Snorkeling habitat dan
- Diving populasi ikan;
- Berenang - Penelitian;
- Memancing - Pendidikan.
- Pembuatan foto, video,
film
- Perahu wisata
2 Penelitian N
- Peneluran Penyu, Lola,
Kima
- Terumbu Karang
3 Penangkapan ikan/biota N
Berdasarkan Aktivitas
1. Pemulihan dan rehabilitasi N
lingkungan/ekosistem
2. Lego jangkar N
3. Pemasangan rumpon v
perikanan
4. Aktivitas budidaya N
5. Menghilangkan fungsi N
kawasan dan luasan zona
pemanfaatan
6. Restocking alami N

Kegiatan yang boleh dan tidak boleh
dilakukan di  Zona  Perikanan
Berkelanjutan

Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan  N0.30/2010  menjelaskan
bahwa zona perikanan berkelanjutan
mempunyai kegiatan perlindungan dan
pelestarian habitat dan populasi ikan
dalam bentuk menjaga, mengelola dan
memulihkan atau rehabilitasi biota dan
ekosistemnya. Kegiatan-kegiatan yang di
arahkan untuk  zona  perikanan
berkelanjutan bertujuan agar menunjang
kelestarian sumberdaya perairan dan
habitatnya.

Aktifitas penangkapan ikan di
zona perikanan berkelanjutan dilakukan
oleh kapal penangkap ikan paling besar
10 GT dan penangkapan ikan tidah boleh

melebihi daya dukung kawasan paling
banyak 50%. Metode penangkapan ikan
tidak boleh membahayakan manusia,
merusak ~ sumberdaya  ikan dan
menimbulkan konflik antar nelayan.
Dalam zona perikanan berkelanjutan
dilarang  mengunakan alat  bantu
penangkapan berupa rumpon ikan. Alat
yang direkomendasikan adalah jaring
angkat, jaring insang, perangkap,
pancing, alat penjepit dan melukai.
Survey  ekosistem  terumbu
karang di KKP Kota
Pariamanmenemukan jenis ikan famili
Chatodontidae seperti Chaetodon
triangulum, C. Collare, C. rafflesii, C,
vagabundus, C. trifasciatus, Forcipiger
flavissimus, Heniochus singularis, H.
acuminatus dan H. pleurotaenia. Jenis
yang dominan famili Chatontidae adalah
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Heniochus pleurotaenia. Ikan herbivora
diwakili oleh famili Acanthuridae dan
famili Scaridae. Ikan karnivora diwakili
oleh famili Lutjanidae, famili Serranidae
dan famili Haemulidae (Dinas Kelautan
dan Perikanan Provinsi Sumatera Barat,
2018). Adapun kegiatan yang
diperbolehkan dan dilarang di zona
perikanan berkelanjutan dapat dilihat
pada Tabel 3.

Kegiatan yang boleh dan tidak boleh
dilakukan di Zona Pemanfaatan

Sesuai dengan Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan N0.30/2010
untuk  zona  pemanfaatan  sudah
menekankan kepada unsur komersial.
Dimana zona ini boleh dimanfaatkan
untuk  pariwisata, penelitian  dan
pengembangan serta pendidikan untuk
masyarakat umum. Pemanfaatannya tidak
boleh secara intensif sehingga merusak
ekosistem perairan.

Kegiatan di zona pemanfaatan
dapat  digunakan  untuk  kegiatan
pariwisata alam perairan seperti wisata
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selam, wisata pancing, wisata perahu
layar, wisata snorkling, wisata tontonan,
pembuatan foto, video, film komersial,
wisata berenang dan wisata/ olahraga air
lainnya. Pengusahaan alam perairan
meliputi penyediaan infrastruktur,
penyediaan  alat, penyediaan jasa
transportasi dan jasa pramuwisata.

Zona pemanfaatan di KKPD Kota
Pariaman ini digunakan untuk wisata
pantai dan wisata bahari. Utami et al
(2018) menjelaskan bahwa pulau-pulau
kecil di Kota Pariaman sangat cocok
untuk wisata memancing, berenang,

menyelam dan  berperahu  karena
kecerahan, arus, gelombang dan
aksesibilitasnya  sangat ~ mendukung

kegiatan tersebut. Ondara et al. (2018)
menyebutkan bahwa kondisi pasang surut
di pesisir Kota pariaman adalah tipe
campuran  harian  ganda  (mixed
semidurnal Tide) dan kecepatan arusnya
berkisar 0-0,03 m/det dengan dominan
arahnya tegak lurus pantai. Kegiatan
yang bisa dilaksanakan di zona
pemanfaatan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3. Kegiatan yang boleh dan tidak boleh dilakukan di zona perikanan berkelanjutan

Rekomendasi
No. Indikator Arahan Boleh Boleh Tidak
Bersyarat Boleh
A. Berdasarkan Potensi
1  Wisata Bahari - Perlindungan N
- Snorkeling habitat dan
- Diving populasi ikan;
- Berenang - Penangkapan ikan
- Memancing dengan alat dan
- Pembuatan foto, video, cara yang ramah
film lingkungan;
- Perahu wisata - Pariwisata dan
rekreasi.
2 Wisata Darat N
- Camping
- Menijelajah pulau
- Pembuatan foto, video,
film
- Outbound training
- Site pengamatan penyu
3 Penelitian: Peneluran N
Penyu, Lola, Kima,
Terumbu Karang
4 Penangkapan ikan/biota \
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Lanjutan Tabel 3.
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No

Indikator

Arahan

Boleh Boleh Bersyarat Tidak Boleh

| B.

Berdasarkan Aktivitas

1

Pemulihan dan rehabilitasi
lingkungan/ekosistem

\/

Lego jangkar

Pemasangan rumpon

Aktivitas budidaya

g~ wiN

Menghilangkan fungsi
kawasan dan luasan zona
pemanfaatan

| 6

Restocking alami

\/

Tabel 4.Kegiatan yang boleh dan tidak boleh dilakukan di zona pemanfaatan

No

Indikator

Rekomendasi

Boleh
Bersyarat

Tidak
Boleh

Arahan Boleh

A

Berdasarkan Potensi

=

Wisata Bahari

- Snorkeling

- Diving

- Berenang

- Memancing

- Pembuatan foto, video,
film

- Perahu wisata

Perlindungan dan
pelestarian habitat

dan populasi ikan;
Pariwisata dan

rekreasi;

Penelitian dan
pengembangan;
Pendidikan.

Wisata Darat

- Camping

- Menijelajah pulau

- Pembuatan foto, video,
film

- Outbound training

- Site pengamatan penyu

Penelitian

- Peneluran Penyu, Lola,
Kima

- Terumbu Karang

Penangkapan ikan/biota

Berdasarkan Aktivitas

Lol ES

Pemulihan dan rehabilitasi
lingkungan/ekosistem

Lego jangkar

Pemasangan rumpon
perikanan

Aktivitas budidaya

Menghilangkan fungsi
kawasan dan luasan zona
pemanfaatan

Restocking alami
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KESIMPULAN

Hasil analisis Rencana Zonasi
Kawasan Konservasi Kota terbagi atas
3 zona yaitu zona inti, zona perikanan
berkelanjutan dan zona pemanfaatan.
Zona inti digunakan untuk perlindungan
habitat ikan dan populasi ikan,
pendidikan dan  penelitian.  Zona
perikanan  berkelanjutan  digunakan
untuk perikanan tangkap, wisata pantai
dan wisata bahari. Zona pemanfaatan
digunakan untuk wisata pantai dan
wisata bahari.

Kegiatan yang dibolehkan di
zona inti, zona perikanan berkelanjutan
dan zona pemanfaatan adalah kegiatan
mendukung kelestarian dan
memperhatikan daya dukung kawasan
konservasi. Kegiatan yang tidak
dibolehkan di zona inti, zona perikanan
berkelanjutan dan zona pemanfaatan
adalah kegiatan  merusak ekosistem
perairan dan kegiatan tidak
memperhatikan daya dukung kawasan
konservasi perairan
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ABSTRAK

Sungai Batang Bungo merupakan salah satu sungai utama di Kabupaten
Bungo dan merupakan perairan terbuka dengan panjang mencapai £ 50 km.
Informasi tentang kontruksi jenis alat penangkapan ikan di sungai batang bungo
masih sangat terbatas. Tujuan penelitian ini yaitu mengidentifikasi dan
mengelompokkan jenis-jenis alat penangkapan ikan tradisional yang digunakan
nelayan Sungai Batang Bungo Kabupaten Bungo Provinsi Jambi. Metode yang
digunakan yaitu metode survei. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober-
November 2018 di DAS Batang Bungo, melewati empat Kecamatan terdiri dari:
Rantau Pandan, Muko-Muko Bathin Tujuh, Bathin Tiga Ulu dan Bungo Dani.
Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat lima kelompok dan tujuh jenis alat
penangkapan ikan terdiri dari gillnet (jaring), traps (bubu/luka, tekalak dan
sukam), falling gears (jala tebar), hook and lines (pancing tajur), grappling and
wounding (tembak).

Kata Kunci: Alat Penangkapan lkan, Jambi, Sungai Batang Bungo, Tradisional
ABSTRACT

Batang Bungo River is one of the main rivers in Bungo Regency and is open
water with a length of £ 50 km. Information about the construction of types of
fishing gear in the Bungo river is still very limited. The purpose of this study is to
identify and classify the types of traditional fishing gear used by Batang Bungo
River fishermen in Bungo Regency, Jambi Province. The method used is the
survey method. The study was conducted in October-November 2018 in the
Batang Bungo watershed, passing four sub-districts consisting of: Rantau Pandan,
Muko-Muko Bathin Tujuh, Bathin Tiga Ulu and Bungo Dani. The results showed
that there were five groups and seven types of fishing gear consisting of gill net
(jaring), traps (bubu/luka, tekalak dan sukam), falling gears (jala tebar), hook and
lines (pancing tajur), grappling and wounding (tembak).

Keywords: Fishing Gear, Jambi, Batang Bungo River, Traditional
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PENDAHULUAN

Provinsi Jambi  mempunyai
potensi sumberdaya perikanan dan
peluang yang cukup besar untuk usaha
perikanan. Potensi tersebut meliputi
perairan laut di Jambi bagian timur
(Tanjung Jabung Barat dan Tanjung
Jabung Timur) serta perairan umum dan
daratan di Kabuapten dan Kota Lainnya.

Perairan umum Provinsi Jambi
yang terutama yaitu Sungai Batanghari
beserta aliran sungai kecil lainnya,
sedangkan perairan daratan meliputi:
danau, rawa dan genangan air lainnya.
Pemanfaatan sumberdaya ikan di
perairan umum (hasil tangkapan ikan)
sangat ditentukan oleh alat penangkapan
ikan yang digunakan nelayan. Pada
umumnya jenis alat tangkap Yyang
digunakan nelayan perairan umum dan
daratan dilihat dari teknik
penangkapannya  masih  tergolong
tradisional.

Menurut  Ardi dan Kasmir
(2000) metode dan teknik penangkapan
ikan diperairan umum dan daratan
(sungai, rawa, danau dan waduk) masih
tradisional, yang biasa digunakan
seperti: alat tangkap jala, jaring, bubu
dan pancing. Kegiatan penangkapan
ikan di Indonesia saat ini hampir 90%
didominasi oleh perikanan skala kecil,
walaupun telah memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap kondisi sosial
ekonomi nelayan (Wiyono, 2011).

Kabupaten Bungo merupakan
salah satu kabupaten yang ada di
Provinsi Jambi dengan luas wilayah
7.160 Ha, terdiri dari 17 Kecamatan
(BPS Kab.Bungo, 2008). Kabupaten
Bungo banyak dilewati aliran sungai,
seperti: Sungai Batang Jujuhan, Sungai
Batang Tebo, Sungai Batang Senamat,
Sungai Batang Bungo dan Sungai
Batang Pelepat (Dinas Peternakan dan
Perikanan Kab.Bungo, 2009).

Sungai Batang Bungo
merupakan salah satu sungai utama di
Kabupaten Bungo dan merupakan
perairan  terbuka dengan panjang
mencapai *= 50 km. Masyarakat
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memanfaatkan  sungai  ini  untuk
penangkapan ikan dan budidaya
perikanan keramba jaring apung, tetapi
kegiatan itu  hanyalah  pekerjaan
sampingan bagi masyarakat setempat.
Sungai Batang Bungo digunakan juga
untuk mandi, cuci dan kakus (MCK).

Pemerintah saat ini telah
mengesahkan PERMEN KP No.09/2020
tentang wilayah pengelolaan perikanan
negara Republik Indonesia di perairan
darat (WPPRI PD). Merujuk hal itu
wilayah perairan umum dan daratan
sangat penting dikelola baik perairannya
dan sumberdaya alam yang ada
didalamnya termasuk ikan.

Perairan Sungai Batang Bungo
termasuk kedalam WPPNRI PD 438
yang meliputi sungai, danau, waduk,
rawa, dan/atau genangan air lainnya di
Pulau  Sumatera  bagian  timur,
Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan
Riau, Kepulauan Meranti, Kepulauan
Anambas, Kepulauan Natuna dan Pulau
Rupat.

Mengingat pentingnya
pengelolaan  sumberdaya perikanan
umum dan daratan (WPPRI PD) maka
salah satu aspek yang perlu dikelola
yaitu penggunaan alat penangkapan
ikan.  Terbatasnya data  tentang
konstruksi dan data dasar tentang jenis
alat penangkapan ikan maka sangat
penting disetiap WPPNRI PD mengkaji
penggunaan alat penangkapan ikan yang
digunakan nelayan perairan umum dan
daratan, karena perairan umum dan
daratan sangat erat hubungannya dengan
aktivitas manusia.

Begitu juga di Kabupaten
Bungo alat penangkapan ikan sangat
berpengaruh terhadap exploitasi
sumberdaya ikan, meskipun alat tangkap
yang digunakan tradisional tetapi effort
yang diberikan cukup besar.

Tujuan penelitian ini  yaitu
mengidentifikasi dan mengelompokkan
jenis-jenis alat penangkapan ikan
tradisional yang digunakan nelayan
Sungai Batang Bungo Kabupaten Bungo
Provinsi Jambi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan
dengan menggunakan metode survei.
Lokasi penelitian yaitu DAS batang
bungo, melewati empat Kecamatan
terdiri dari: Rantau Pandan, Muko-
Muko Bathin Tujuh, Bathin Tiga Ulu
dan Bungo Dani. (Gambar 1.). Survei
dilakukan sebanyak 14 kali yaitu
pada bulan Oktober dan November
2018.

Sumber dan Teknik Pengumpulan
Data

Metode yang digunakan pada penelitian
ini adalah metode survei dengan
melakukan pengamatan dan observasi
secara langsung ke lapangan dengan
teknik wawancara. Sumber data utama
yaitu data primer dan data sekunder.

Bahan dan Alat

Bahan sekaligus objek pada
penelitian  ini  yaitu jenis  alat
penangkapan ikan yang digunakan
nelayan di empat Kecamatan terdiri dari:
Rantau Pandan, Muko-Muko Bathin
Tujuh, Bathin Tiga Ulu dan Bungo
Dani. Sedangkan alat yang digunakan
yaitu: alat tulis, kuisioner, jangka sorong
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digital (tipe krisbow dengan ketelitian
150 mm), meteran (tipe roll measure
dengan panjang 5 m), penggaris, kamera
digital dan alat pendukung lainnya.

Analisis Data

Data identifikasi jenis alat
penangkapan ikan dianalisis secara
deskriptif mengacu KEPMEN KP No:
02/2011 dan International Standard
Statistical Classification of Fishing
Gears (ISSCFG), kemudian
ditabulasikan dalam bentuk tabel dan
digambarkan. Dalam menganalisisnya
dibantu software Ms. Word 2010, Ms.
Excel 2010 dan Corel Draw X7.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini dapat
diketahui beberapa  jenis alat
penangkapan ikan tradisional, dari
pengamatan dilapangan teridentifikasi
sebanyak 126 unit terdiri dari jenis:
jaring, bubu/luka, tekalak, sukam, jala
tebar, pancing tajur dan tembak. Lebih
jelas Klasifikasi jenis alat penangkapan
ikan yang digunakan nelayan di perairan
sungai batang bungo Kabupaten Bungo
Provinsi Jambi dapat dilihat pada (Tabel
1).
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
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Tabel 1. Klasifikasi Jenis Alat Penangkapan lkan Tradisional yang digunakan Nelayan
di Perairan Sungai Batang Bungo berdasarkan KEPMEN KP No: 02/2011 dan

ISSCFG.
Klasifikasi Jenis Alat
Jenis Alat Penangkapan Ikan
No  Tangkap Ikan Jumlah
Tradisional KE_PMEN KP ISSCFG Teridentifikasi
No: 02/2011 .
(Unit)
1 Jaring Jaring insang  Gillnet 22
2 Bubu/luka Perangkap Traps 26
3 Tekalak Perangkap Traps 5
4 Sukam Perangkap Traps 7
5 Alat yang
Jala tebar dijatuhkan Falling gears 19
6 Pancing tajur Pancing Hooks and lines 33
7 Alat penjepit  Grappling and
Tembak dan melukai wounding 14
Total 126

Alat Tangkap Bubu

Bubu (luka) yang teridentifikasi
di aliran sungai batang bungo berbahan
dasar bambu. Ukuran bubu sangat
bervariasi, terutama ukuran panjang dan
model mulut bubu (Tabel 2 dan Tabel
3). Begitu juga Kkonstruksi yang
digunakan nelayan sungai batang bungo
terdapat dua jenis konstruksi bubu yang
biasa digunakan nelayan, yaitu dengan
satu injab dan dua injab. Pembuatan
bubu dimulai dari pembuatan bilah.
Bilah bambu disusun terikat dengan tali
rotan/sekam.

Penyususunan dibentuk silinder
dan didalamnya dipasang injab dari
bilah yang lebih kecil lagi berbentuk
kerucut. Bagian puncak injab dipasang
pada bagian dalam sedangkan bagian
alasnya dipasang terikat pada mulut
bubu. Bagian ujung silinder bubu diberi
pintu yang terbuat dari bahan yang
sama. Menurut Amran (2012); Syofyan,
(2011) alat tangkap tradisional bubu
yang ada di Kuala Kampar yaitu sejenis
pengerih, metodenya dengan
memanfaatkan pasang surut (stow net)
yang terdiri dari bagian-bagian: mulut,
bingkai, tubuh, kantong, tali lengan,

Ada juga bubu yang dibuat dari
jaring, di Poso bubu jaring dikhususkan
menangkap ikan sidat (Aguilla sp)
dengan mesh size 0.25 mm, lingkaran
badan bubu berupa kawat berdiameter
80 cm. Operasi penangkapan bubu
jaring dimulai penyettingan dari sore
hari pukul 17.00 WITA (Sugianti dan
Saepulloh, 2011).

Pengoperasian ~ bubu  biasa
dipasang terbenam dalam semak-semak
belukar, di pinggir sungai atau di rawa-
rawa. Mulut bubu diarahkan
menghadang datangnya aliran air
(Muslim, 2004).

Teknik pengoperasiannya ada
yang menggunakan umpan dan ada yang
tidak, umpan yang biasa digunakan
nelayan yaitu: usus ayam, cacing tanah
dan ampas kelapa. Komposisi hasil
tangkapan bubu yang tertangkap di
sungai batang bungo yaitu: Kkepras
(Puntius tawarensis), masai (Rasbora
argyrotaenia),  senggiring  (Mystus
nemurus), baung (Hemibagrus sp),
gabus (Channa striata), lele (Clarias
batrachus), limbat (Clarias nieuhofii)
dan seluang (Rasbora elegans).

tambang, patok, pelampung, galah
(tulang ular) dan pintu.
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Nama Alat

Nama International
Jumlah Alat
Daerah Operasi

: Luka (Bubu)

. Traps
: 26 unit

: Aliran Sungai Batang Bungo (ASBB)

Tabel 2. Identifikasi Konstruksi Alat Tangkap Bubu (Dua Injab)
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. N . Diameter
No Komponen Panjang Lebar Tinggi Mesh size Bambu/d
(cm) (cm)  (cm) (mm) (mm)
1. Mulut Bubu 65 30 30 - 10
2 Injab 1 22 - - - -
3 Injab 11 19 - - - -
3. Badan 70 25 30 - 10
4.  Pintu Pengeluaran 55 25 17 - 10
(Tutup bubu)
2
z z ; Keterangan:
— ' 1. Mulut bubu
= = ==z 5 2. Badan bubu
1+——=g — 3. Pintu pengeluaran
: = 3 2 4. Injab 1
= . =—— 2 X;Z—Vii - 5 Injab2
1 v
4 5
Gambar 2. Konstruksi Bubu Dua Injab
Tabel 3. Identifikasi Konstruksi Alat Tangkap Bubu (Satu Injab)
Panjang Lebar Tinggi Meshsize  Diameter
No  Komponen (cm) (cm) (cm)  (mm) Bambu/@ (mm)
1. Mulut Bubu 47 30 30 - -
2 Injab 22 - - - -
3. Badan 55 25 28 - 10
4.  Pintu Pengeluaran 40 25 15 - 10
(Tutup Bubu)
2
Keterangan:
—— e e 1. Mulut bubu
\ ‘|‘ “ ‘\. ‘\| X x 2. Tali bubu
. e e, o o 3. Pintu pengeluaran
: ——— T 4. Injab
e p— 5. Badan bubu
e
Gambar 3. Konstruksi Bubu Satu Injab
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Alat Tangkap Jala Tebar

Jala tebar adalah suatu alat
tangkap berupa lembaran jaring yang
berbentuk kerucut. Alat tangkap ini
sudah sangat dikenal masyarakat,
pengoperasiannya biasa dilakukan di
rawa, sungai, danau, waduk, pinggiran
laut dan pantai (Partosuwiryo, 2008).

Alat tangkap jala tebar di sungai
batang bungo berbentuk kerucut, terdiri
dari bagian-bagian yang disebut tali
pemegang, webbing (badan jaring) dan
pemberat (Tabel 4). Ukuran jala tebar
sangat bervariasi, terutama ukuran mesh
size (1 inci, 2 inci dan 4 inci).

Menurut Batubara et al., (2017)
jumlah inventaris alat tangkap jala
lempar di danau singkarak berjumlah
363 unit (49.33%) dari total berjumlah
736 alat tangkap yang ada. Konstruksi
alat tangkap Jala di danau singkarak
yaitu terbuat dari bahan nylon no 0.12
mm, @ bukaan mulut jala 3.50 m,
keliling bukaan jala 22 m, luas area
jangkauan jala 38.47 m?, tinggi 5.5 m,
mesh size 5/8 cm. Pemberat timah
bentuk rantai cincin pada bagian kaki
jala, @ pemberat 1.2 cm, bahan tali
selembar  polyethilene, pintalan Z,
panjang tali selembar 8 m dan @ tali
selembar 2.2 mm (Batubara et al.,
2017).

Nama Alat : Jala Tebar
Nama International : Falling Gears
Jumlah Alat : 19 unit

Daerah Operasi
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Menurut Indera (2010) jala tebar
merupakan alat tangkap sederhana dan
tidak membutuhkan biaya yang besar
dalam pembuatannya. Bahan terbuat dari
nilon multifilament atau monofilament,
diameternya berkisar 3-5 m. Bagian kaki
jaring diberikan pemberat dari timah.

Metode pengoperasian jala tebar
dengan cara melemparkannya ke air
yang diduga tempat berkumpulnya ikan
dan dengan teknik tertentu jala dapat
terbuka dengan lebar  kemudian
mengurungnya sehingga ikan
tertangkap. Nelayan Sungai Batang
Bungo ada yang menggunakan
perahu/sampan untuk mengoperasikan
jala tebar disekeliling sungai.

Komposisi hasil tangkapan jala
tebar yang tertangkap di sungai batang

bungo  vyaitu:  baung  (Macrones
nemurus), manyong (Arius
argyropleuron), senggiring  (Mystus
nemurus), juaro (Pangasius
polyuranodon), lampam (Puntius
schawanefeldi), barau (Hampala

macrolepidota), semah (Tor tambra),
masai (Rasbora argyrotaenia), seluang
(Rasbora  elegans),  tembakang
(Helostoma  temminckii), kajong
(Osteochilus vittatus) dan siburuk
(Crossochilus gnathopogon).

. Aliran Sungai Batang Bungo (ASBB)

Tabel 4. Identifikasi Konstruksi Alat Tangkap Jala Tebar

Mesh size
Panjang Lebar Tinggi (cm)/
No Komponen (m) (m) m) Diameter @ Bahan
(mm)
1.  Tali pemegang 3 - @05 PE
2. Webbing 3 8.5 10.16, 7.62, Nylon
5.08, 2.54 monofilament
3. Pemberat 0.01 0.01 0.01 - Timah (Pb),
berjumlah 975
butir
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Keterangan:

Mulut
Webbing
Pemberat

Tali Pemegang

Eall N

Gamba

=

Alat Tangkap Jaring

Model dan ukuran alat tangkap
jaring memiliki perbedaan disetiap
wilayah operasi, alat tangkap jaring di
sungai batang bungo diklasifikasikan ke
jaring insang hanyut permukaan (Drift
surface gillnet). Ukuran jaring sangat
bervariasi, terutama ukuran mesh size (1
inci, 2 inci, 3 inci dan 4 inci) dan
panjang 7-10 meter (Tabel 5). Alat
tangkap jaring ini berbentuk empat
persegi panjang, ukuran mata jaring
sama besar, panjangnya jauh lebih
panjang dibandingkan dengan tingginya,
tali pengikat jaring bagian atas
dilengkapi pelampung, dibagian bawah
dilengkapi pemberat.

Menurut  Andriyani et al.,
(2015) jaring insang (jaring sembilang)
di Tanjung Balai Asahan memiliki
ukuran panjang 10 m, lebar 1.5 dan
mesh size 1.3 inci. Webbing jaring ini
berbahan nylon dan berwarna hijau.
Sedangkan menurut Kholis et al., (2018)
ciri khas jaring insang (gillnet) di PPI
Muara Angke vyaitu: pelampung pada
badan jaring menggunakan pelampung
mini purse seine dan target sasaran
tangkapannya hampir semua jenis ikan
(tidak mempunyai ikan target tangkapan

4. K
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onstruksi Jala Tebar

yang spesifik). Alat tangkap jaring
insang ini termasuk alat tangkap aktif,
menurut Arisandy (2017) alat tangkap
aktif di Kecamatan Kuala Kampar yaitu
jaring kurau dan jaring biang.

Metode pengoperasian alat
tangkap jaring yang dilakukan oleh
nelayan sungai batang bungo tidak
menggunakan perahu atau sampan.
Penangkapan dilakukan tergantung
pada kondisi pasang surut sungai.
Biasanya nelayan menangkap ikan
ketika kondisi air surut, karena
apabila saat pasang besar sangat
bahaya dilakukan penangkapan ikan.

Penurunan jaring (Setting)
dilakukan dengan cara berenang
menelusuri sungai, kemudian
merentangkan jaring dan mengikat
tali selambar dipancang atau batang
kayu dipinggir sungai. Jaring akan
terentang sempurna dipermukaan
mengikuti arus sungai. Pengangkatan
jaring (hauling) diawali dengan
melepaskan tali selambar yang
terikat pada pancang atau batang
kayu, kemudian dilanjutkan dengan
penarikan badan jaring dengan cara
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berenang menelusuri aliran sungai
sampai ke ujung sungai (Kholis et
al., 2020). Sesampainya didarat hasil
tangkapan langsung dilepaskan dari
mata jaring, dengan cara memutar-
mutar jaring secara perlahan agar
tidak merusak jaring, dan apabila
kusut jaring akan dipotong dan
diperbaikki kembali.

Komposisi hasil tangkapan
jaring yang tertangkap di sungai
batang  bungo  yaitu:  baung

Nama Alat : Jaring
Nama International
Jumlah Alat : 22 unit
Daerah Operasi

: Drift Surface Gillnet

p-1SSN 2550-1232
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(Hemibagrus sp), manyong (Arius
argyropleuron), senggiring (Mystus

nemurus), juaro (Pangasius
polyuranodon), lampam (Puntius
schawanefeldi), barau (Hampala
macrolepidota), masai (Rasbora
argyrotaenia), seluang (Rasbora
elegans), kajong (Osteochilus

vittatus), lais (Cryptopterus sp), tilan
(Mastacembelus sp), tapah (Wallago
sp) dan siburuk (Crossochilus
gnathopogon).

: Aliran Sungai Batang Bungo (ASBB)

Tabel 5. Identifikasi Konstruksi Alat Tangkap Jaring

. Diameter
No Komponen Panjang  Lebar Mesh size @ Benang  Jumlah
(m) (m) (mm)
1.  Webbing 7-10 1.8 1,2,3dan4 - 1
inci
2. Tali Ris Atas 9.52 - -
3. TaliRisBawah  9.52 - - -
4.  Pelampung 0.07 - - 29
5. Pemberat 0.03 - - 37
6. Peluntang - - - -
7. Pemberat - - 2
Tambahan
1 2 4
l i 1 l Keterangan:
‘ .““ 1. Tali selambar
2. Pelampung

: | ”00”“0"0“"0“"“0“0“0“"”00“0"
EEAONAENNN

000000OOOQ{OOOOWQOOOOOOOOOOOO
O—o 5 7 8

3. Taliris atas

"""""""""" , 4. Tali pelampung

5. Tali pemberat
6. Badan jaring

7. Tali ris bawah
8
9

0’"00“00 f

OGO

Pemberat batu

o

Gambar 5. Konstruksi Alat Tangkap Jaring
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Alat Tangkap Sukam

Alat tangkap sukam di sungai
batang bungo diklasifikasikan ke bubu
bersayap (guiding barriers). Alat
tangkap ini metode pengoperasiannya
mirip set net, jermal, sero, ambai, belat
dan lainnya yang sejenis dengan
memanfaatkan arus sehingga ikan
terjebak/terperangkap. Konstruksi alat
tangkap sukam lebih dekat ke jermal
bedanya alat tangkap sukam tidak
menggunakan rumah dan jaring kantong.
Ukuran alat tangkap sukam sangat
bervariasi, karena pembuatannya sesuai
kelompok yang membuatnya. Kontruksi
alat tangkap sukam di Sungai Batang
Bungo yaitu: empang (sayap), peluang
(badan) dan blek atau kantong (Tabel 6).

Metode pengoperasian sukam
bersifat pasif menghadang aliran sungai
dan menentang arus air, sehingga ikan
terperangkap di dalam blek/kantong.
Penangkapan ikan dengan sukam tidak
merusak bagian tubuh ikan dan ikan
yang terperangkap kebanyakan masih
hidup. Ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam operasi penangkapan
ikan menggunakan sukam  vyaitu: 1)
mencari lokasi yang cocok untuk
memasang sukam 2) perhatikan lokasi
penangkapan ikan dengan dasar perairan
yang berpasir atau berlumpur, apabila
terdapat banyak batu besar maka sukam
tidak bisa dipasang 3) mencari bahan
yang dibutuhkan untuk memasang
sukam seperti: bambu, rotan dan kayu
sungkai 4) setelah lokasi dan bahan
sukam sudah lengkap, maka sukam
mulai dipasang dari meletakkan posisi
balun badan, blek/kantong terakhir
bagian peluang/sayap.

Komposisi  hasil  tangkapan
sukam yang tertangkap di sungai batang
bungo yaitu: semah (Tor tambra), garing
(Tor labeobarbus), baung (Hemibagrus
sp), nilem (Osteochillus Sp.), barau
(Hampala nigroloda), masai (Rashora
argyrotaenia), selimang (Crossocheillus
nigrilod), nilem (Osteochilus sp), lais
(Cryptopterus sp), katung (Pristolepis
sp) dan tilan (Mastacembelus sp).
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Alat Tangkap Tekalak

Alat tangkap tekalak di sungai
batang bungo diklasifikasikan ke bubu
tanpa bersayap (guiding barriers).

Alat tangkap ini  metode
pengoperasiannya mirip belat yang
memanfaatkan pasang surut sehingga
ikan terjebak/terperangkap. Konstruksi
alat tangkap tekalak lebih dekat ke alat
tangkap belat bedanya alat tangkap belat
tidak menggunakan kantong dan belat
menggunakan bahan jaring tegak yang
dipancang.  Sedangkan  konstruksi
tekalak bahan utamanya bambu dan
memiliki kantong yang dibuat dari
bambu. Ukuran alat tangkap tekalak
sangat bervariasi, karena pembuatannya
sesuai kelompok yang membuatnya.
Konstruksi alat tangkap tekalak di

sungai batang bungo yaitu:
Bingkai/pagar, tali pengikat, mulut
tekalak/ tempat ikan masuk,

bambu/tiang pancang dan cod end
(Tabel 7).

Komposisi  hasil  tangkapan
tekalak yang tertangkap di sungai batang
bungo vyaitu:  senggiring  (Mystus
nemurus), baung (Hemibagrus sp)
seluang (Rasbora elegans), lampam
(Puntius schawanefeldi), nilem
(Osteochilus sp), katung (Pristolepis sp)
dan masai (Rasbora argyrotaenia).

Alat Tangkap Pancing Tajur

Konstruksi alat tangkap pancing
tajur  di sungai batang  bungo
diklasifikasikan ke jenis alat tangkap
hook and lines. Alat tangkap ini metode
pengoperasiannya sama seperti pancing
joran, bedanya dari ukuran dan metode
pengoperasiannya.  Konstruksi  alat
tangkap pancing tajur tidak memiliki
perbedaan dengan jenis pancing pada
umumnya. Konstruksi alat tangkap
pancing tajur di sungai batang bungo
terdiri dari: tajur, tali pancing, timah dan
mata pancing. Ukuran alat tangkap
pancing tajur sangat bervariasi,
kebanyakan ukuran pancing tajur sesuai
yang membuat alatnya (Tabel 8).
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Nama Alat

Nama International

Jumlah Alat
Daerah Operasi
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: Sukam

: Guiding Barriers

: 7 unit

: Aliran Sungai Batang Bungo (ASBB)

Tabel 6. Identifikasi Konstruksi Alat Tangkap Sukam

. L . Diameter
No Komponen Panjang Lebar Tinggi Mesh size Bambu/d
(m) (m  (m) (mm) (mm)
1.  Sayap/Empang 6 2 1 - -
2. Badan /Peluang 4-5 3 0.5 - -
3.  Kantong/Blek 2-3 2 0.5 - -
i) Siliie
v R i Wi T
MM M N
HE W8 B
“ Keterangan:
1. Empang/sayap
\ 2. Peluang/badan
{ 3. Blek/kantong
g:.;_i—
Gambar 6. Konstruksi Alat Tangkap Sukam
Nama Alat : Tekalak
Nama International : Guiding Barriers
Jumlah Alat : 5 unit

Daerah Operasi

: Aliran Sungai Batang Bungo (ASBB)

Tabel 7. Identifikasi Konstruksi Alat Tangkap Tekalak

. . . Diameter
No Komponen (Pr?]r;jang I(_n(il)aar g—r:;ggl z\r/lnensqf; Sze Bambu/@
(mm)
1.  Bingkai/pagar 3 3 2 - 100
2. Tali Pengikat 10 - 50
3. Mulut tekalak - 30 - - 30
4.  Tiang Pancang 2 - - - 50
Bambu
5. Codend 0.25 20 - - 20
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Gambar 7. Konstruksi Alat Tangkap Tekalak

Nama Alat : Pancing Tajur

Nama International : Fishing Line

Jumlah Alat : 33 unit

Daerah Operasi : Aliran Sungai Batang Bungo (ASBB)

Tabel 8. Identifikasi Konstruksi Alat Tangkap Pancing Tajur

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

I Keterangan:
m‘ ml m 1. Bingkai/pagar
| || 2. Tali pengikat
3. Mulut tekalak/ tempat
A _l| »_/’l‘ ikan masuk
3 AT 1 4. Bambu/tiang pancang
{ 5. Codend

No Komponen Panjang Lebar  Tinggi Ukuran mata  Diameter
P (cm) (cm)  (cm) pancing /D (mm)

1.  Tajur/joran 70 - - - -
2. Tali pancing 50 - - - -
3. Timah/pemberat - - - - -
4.  Mata Pancing - - - 10 -

/

[

N

‘-‘_\\‘-.

)\‘\) 2

Keterangan: ; /
1.Tajur/joran S
2.Tali pancing \
3.Timah/pemberat
4.Mata Pancing 4 \

Gambar 8. Konstruksi Alat Tangkap Pancing Tajur
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Menurut Sayani (2016) stick
atau galah pancing tajur terbuat dari
bambu @ 0.5 cm dan panjang 1.5 sampai
2 m. Sedangkan menurut Burnami
(2016) spesifikasi tajur rendam (fishing
line) vyaitu tali nylon no.80, mata
pancing No.12, batang bambu ukuran
panjang 3 m, g 1 sampai 1.5 cm.
Ditambahkan Burnawi dan Apriyadi
(2016) pancing tajur rendam dibuat dari
benang nylon no.100, mata pancing
no.10 dengan ukuran panjang 180 m dan
berdiameter 0.5 - 1 cm. kemudian
dijelaskan kembali Kholis et al., (2017)
bahwa pancing dapat dibagi dua jenis,
seperti  di Pambang Pesisir yaitu:
pancing katrol dan non katrol (pancing
ulur/sejenisnya) dengan nomor mata
pancing digunakan berukuran 6 dan 7.

Menurut  Napitupulu  (2011)
mengatakan jenis pancing di perairan
umum  yaitu pancing  bergandar
(berjoran) dan tajur. Pancing bergandar
adalah suatu tali dengan ujungnya
dikaitkan pada gandar (joran/tongkat
kayu/bambu) dan ujung lainnya dengan
mata pancing. Tajur adalah pancing
bergandar yang dalam operasinya
gandar ditancapkan di perairan untuk
jangka waktu tertentu dan mata pancing
diberi umpan (biasanya umpan hidup),
dan ditempatkan sedemikian sehingga
umpan berada di permukaan air. Daerah
penangkapan seperti: sungai,
waduk/DAM dan rawa/lebak.

Umpan yang biasa digunakan
nelayan di sungai batang bungo vyaitu:
cacing tanah, ulat pisang, katak dan usus
ayam (Sargawi et al., 2018). Ada juga
umpan dari anakan ikan (Sayani, 2016);
ikan parang-parang, tenggiri, layur,
udang dan lomek (Kholis et al., 2017;
Burnami, 2016); serta potongan gondang
(molusca) (Burnawi dan Apriyadi,
2016).

Komposisi  hasil  tangkapan
pancing tajur yang tertangkap di sungai
batang bungo dan perairan daratan
sekitarnya  vyaitu:  limbat (Clarias
nieuhofii) , gabus (Channa striata) |,
bujuk (Channa lucius), toman (Channa
micropeltes), betok (Anabas
testudineus), lele (Clarias batrachus),
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belut  (Monopterus  albus), tilan
(Mastacembelus sp), senggiring (Mystus
nemurus), lampam (Barbonymus
schwanenfeldii), patin juaro (Pangasius
polyuranodon), tapah (Wallago sp) dan
seluang (Rasbora elegans).

Alat Tangkap Tembak

Alat tangkap tembak di sungai
batang bungo atau ditempat lain disebut
panah ikan diklasifikasikan ke jenis alat
tangkap grappling and wounding. Alat
tangkap tembak merupakan alat tangkap
jenis  melukai, tekniknya dengan
menembak kearah ikan yang dituju.
Metode pengoperasiannya bisa dengan
menyelam dan menelusuri sungai dari
atas perahu atau menelusuri melewati
setapak aliran sungai.

Waktu operasi penangkapan
tembak dilakukan pada malam dan siang
hari. Konstruksi alat tangkap tembak
terdiri dari mata tembak/peluru, karet
penyangga, pelatuk/penembak, alat
pemegang tembak dan tangkai tembak.
Ukuran alat tangkap tembak yang
teridentifikasi ini memiliki panjang 40-
50 cm, ukuran alat tangkap tembak
dibuat sesuai kebutuhan pembuat (Tabel
9).

Menurut Lisdawati et al., (2017)
alat tangkap tembak/panah ikan di
kepulauan selayar memiliki panjang
total 45 cm, dengan tangkai panah
terbuat dari kayu, mata panah terbuat
dari besi dengan panjang 35 cm dan
diameter 2 mm. Metode pengoperasian
panah sangat sederhana. Setelah nelayan
berada di fishing ground, nelayan
menombakkan atau menancapkan panah
ke target tangkapan. Panah ikan yang
dioperasikan  di  daerah  perairan
berkarang dengan target tangkapan ikan
karang. Jenis ikan hasil tangkapan dari
panah ikan adalah ikan baronang, ikan
kuwe, dan ikan kerapu. Nihe et al.,
(2020) menambahkan bahwa alat
tangkap panah ikan di desa bajo
memiliki tiga konstruksi yaitu, kerangka
pendek ukuran 80 cm, kerangka sedang
127 cm dan kerangka panjang 270 cm.
Ketiga panah tersebut dioperasikan atau
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digunakan pada waktu berbeda yaitu
malam, siang dan khusus spcies ikan
tenggiri.

Komposisi  hasil  tangkapan
tembak yang tertangkap di sungai batang
bungo dan perairan daratan sekitarnya
yaitu: semah (Tor tambra), kepiat
(Barbodes goneonotus), barau (Hampala
macrolepidota), patin juaro (Pangasius
polyuranodon), toman (Channa
micropeltes), baung (Hemibagrus sp),
katung (Pristolepis sp) dan tilan
(Mastacembelus sp).

Dinamika Alat Tangkap lkan

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa sebaran atau dinamika alat

Nama Alat : Tembak
Nama International : Harpoon Gun
Jumlah Alat : 14 unit

Daerah Operasi
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tangkap yang digunakan nelayan sungai
batang bungo cukup variatif. Tidak ada
alat tangkap ikan yang terlalu identik
mendominasi suatu jenis. Berdasarkan
persentase  didapatkan bahwa alat
tangkap dari jenis perangkap memiliki
persentase kemunculan tertinggi sebesar
(31 %) diikuti jenis pancing (26 %) dan
jenis jaring (17%). Berbeda halnya hasil
penelitian Rohadi et al., (2020) di sungai
alai Kabupaten Tebo didapatkan bahwa
alat tangkap jenis pancing sangat identik
dominan kemunculannya dengan
persentase (75%) diikuti jenis perangkap
(18 %) dan jenis jaring (7%).

: Aliran Sungai Batang Bungo (ASBB)

Tabel 9. Identifikasi Konstruksi Alat Tangkap Tembak

Panjang Lebar N Diameter /@
No  Komponen (cm) (cm) Tinggi (cm) (mm)
1. Mata tembak/peluru 70-90 - - 5
panah
2. Karet penyangga 65 - - -
3. Pelatuk/penembak 1 - - -
4, Alat pemegang tembak 2.5 - - -
5 Tangkai tembak 40-50 - - -
1
et = —
2
Keterangan:
1. Mata tembak (peluru panah)
2. Karet penyangga
3. Pelatuk/penembak
4. Alat pemegang tembak
5. Tangkai tembak
Gambar 8. Konstruksi Alat Tangkap Tembak
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Perbedaan jenis dan keberagaman
alat tangkap di daerah dapat disebabkan
oleh luas sungai, karaktersitik sungai,
jenis ikan di daerah, kebiasaan/budaya
masyarakat, ketersediaan bahan baku
pembuat alat tangkap, dan penyebab
lainnya. Menurut Indrahti dan Maziyah
(2019) alat tangkap yang digunakan
nelayan itu dapat disesuaikan dengan
kondisi alam, lingkungan dan tempat
ikan berada, sehingga tidak semua alat
tangkap ditemukan di semua daerah.
Indrahti dan Maziyah (2019)
menambahkan juga bahwa alat tangkap
tradisional dapat dikaitkan dengan teori
budaya pendekatan hermeneutika, yang
artinya ada  makna-makna  yang
tersembunyi  di  balik  munculnya
fenomena sebuah karya pembuatan alat
tangkap ikan tersebut. Berdasarkan hal
itu alat tangkap nelayan tradisional
merupakan bagian dari budaya yang
dapat bercerita banyak tentang makna
atau nilai yang terkandung dari proses
pembuatannya. Sebuah budaya dapat
bergeser sesuai dengan kepentingan
manusia tatkala alat tangkap nelayan
tradisional sebagai bagian budaya masih
berfungsi  untuk  keperluan  hidup
manusia.

Harapan kedepan alat tangkap
tradisional ini dapat kembali digaungkan
untuk diprioritaskan dikembangkan di
wilayah perairan umum dan daratan. Hal
itu sangat erat kaitannya dengan
degradasi lingkungan sehingga dapat
menyebabkan kematian dan migrasi
ikan. Perairan umum dan daratan
merupakan perairan yang sangat erat
dengan kehidupan manusia, sehingga
kita tidak boleh mengabaikan aktivitas
penangkapan ikan di wilayah ini.
Kedepan diharapkan juga adanya
regulasi terhadap aturan penggunaan alat
tangkap ikan di perairan umum dan
daratan serta perairan laut, agar
terwujudkan perikanan berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa terdapat lima

p-1SSN 2550-1232
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kelompok dan tujuh jenis alat
penangkapan ikan yang teridentifikasi di
DAS batang bungo terdiri dari: gillnet
(jaring), traps (bubu/luka, tekalak dan
sukam), falling gears (jala tebar), hook
and lines (pancing tajur), grappling and
wounding (tembak).

Saran

Sebagai saran ada baiknya
penelitian dilakukan secara berkala, agar
adanya basis pendataan alat tangkap
ikan yang up to date. Selain itu
pengambilan data sampling agar lebih
akurat dapat menggunakan tim lapang
yang lebih banyak.
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Identification of The Presence of Microplastics in Caranx sexfasciatus Cultivated
in The Inner Ambon Bay
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ABSTRAK

Produksi sampah plastik yang dihasilkan terus mengalami peningkatan di perairan
sehingga menjadi permasalahan global. Potongan sampah plastik berukuran kurang <5
mm yang disebut mikroplastik, saat ini telah mencemari lingkungan perairan baik bagi
organisme maupun bagi manusia. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi
keberadaan jenis dan jumlah mikroplastik pada ikan Caranx sexfasciatus yang
dibudidayakan di perairan Teluk Ambon. Penelitian dilakukan pada April 2020 dengan
lokasi pengambilan sampel ikan pada keramba jaring apung di perairan Teluk Ambon.
Metode pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu penentuan
sampling dengan tujuan tertentu. Analisa jenis dan jumlah mikroplastik dilakukan pada
laboratorium zoology FMIPA Unpatti. Analisa data dilakukan dengan menampilkan jenis
dan jumlah mikroplastik dan dibahas lebih lanjut. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
jenis film dan fiber dengan jumlah masing-masing 95 partikel dan 658 partikel.
Keberadaan kedua jenis mikroplastik ini disebabkan adanya aktivitas pembuangan
sampah yang berasal dari masyarakat sekitar maupun yang terbawa arus pasang surut.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan
tentang kandungan kimia mikroplastik pada saluran pencernaan ikan serta dampaknya
melalui proses biomagnifikasi di perairan.

Kata kunci: Mikroplastik; film; fiber; Caranx sexfasciatus; Teluk Ambon
ABSTRACT

The plastic waste production is continuing to increase in waters and has become a
problem worldwide. This material, in particular for the size less than 5mm, called
microplastic, has been polluting the environment and humans. The aim of this research,
therefore, is to identify the presence of types and amount of microplastics in Caranx
sexfasciatus cultivated in Ambon Bay waters. The research was conducted in April 2020
in some floating cages as a sampling site located in the Inner Ambon Bay. A purposive
sampling method was applied to collect data. The types and amount of microplastics were
analysed in zoology laboratory, Mathematics and Science Faculty University of Pattimura
(FMIPA Unpatti). Data analysis was carried out by displaying the type and number of
microplastics and discussed further. The result revealed that there were types of film and
fiber with 95 particles and 685 particles, respectively. The presence of these two types of
microplastics is due to the waste disposal activities that derive from the adjacent
community and are carried away by tidal currents.

Keywords: Microplastic; film; fiber; Caranx sexfasciatus: Ambon Bay
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PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan yang
mengkhawatirkan dan telah menjadi
permasalahan global saat ini vyaitu
sampah. Sampah dihasilkan oleh manusia
setiap hari dalam melakukan
aktivitasnya. Aktivitas di rumah, sekolah,
kantor menghasilkan sampah baik padat
maupun cair. Sampah padat berupa
sampah plastik merupakan jenis sampah
yang paling banyak dihasilkan karena
kemasan produk menggunakan plastik.
Secara global, produksi plastik pada
tahun 2017 mencapai 348 juta ton dan
meningkat menjadi 359 juta ton di tahun
2018  (Plastics, 2019). Hal ini
menunjukkan ~ adanya  peningkatan
produksi sampah plastik yang dihasilkan
setiap  tahunnya. Sampah  plastik
merupakan sampah anorganik yang
membutuhan waktu sangat lama untuk
terurai. Proses penguraian sampah plastik
terjadi  akibat  biodegradasi  oleh
mikroorganisme, fotodegradasi dengan
memanfaatkan cahaya, termooksidasi
dengan cahaya dan degradasi hidrolisis
dengan air (Andrady, 2011). Hasil
penguraian sampah plastik tersebut
dikenal dengan mikroplastik dengan
ukuran <5 mm, dan sangat berbahaya
bagi kehidupan pesisir dan laut (NOAA,
2013).

Tingginya sampah plastik yang
dihasilkan disebabkan oleh semakin
tingginya jumlah penduduk. Pada tahun
1961, populasi manusia di dunia
berjumlah sekitar 3.1 miliar meningkat
menjadi 7.3 miliar di tahun 2015, dan
diprediksi akan meningkat menjadi 9
miliar di tahun 2050 (Kershaw Peter J,
2016). Jumlah penduduk Kota Ambon
tahun 2019 mencapai 384.132 jiwa
dengan laju pertumbuhan penduduk
tahun 2018-2019 sebesar 3,36% (BPS,
2020). Dengan meningkatnya jumlah
penduduk maka permintaan penggunaan
plastik khususnya pada berbagai sektor
contohnya untuk kebutuhan kemasan
makanan dan minuman juga semakin
tinggi karena kemasan plastik termasuk
kategori murah, ringan dan tahan lama
(Nagarajan et al., 2020).

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

Kawasan perairan Teluk Ambon
berada di Kota Ambon sebagai ibukota
propinsi yang dimanfaatkan untuk
budidaya, perhubungan, pariwisata,
pemukiman dan lainnya. Berbagai
aktivitas yang terjadi baik di darat
maupun di perairan Teluk Ambon
menghasilkan sejumlah sampah padat
khususnya sampah plastik. Hal ini nyata
terlihat dengan banyaknya sampah
terapung di perairan Teluk Ambon ketika
berlangsungnya hujan. Perairan Teluk
Ambon telah terkontaminasi sampah
plastik khususnya tas plastik dan plastik
kemasan makanan (Manullang, 2019).
Sampah tersebut terbawa dari aliran
sungai maupun yang dibuang langsung
ke perairan oleh masyarakat sekitar.
Sampah plastik akan terakumulasi di
perairan dan terurai menjadi mikroplastik
yang akan dikonsumsi oleh biota
perairan. Meningkatnya mikroplastik
dapat mengganggu ekosistem perairan
(De Sales-Ribeiro et al., 2020). Telah
banyak penelitian yang dilakukan tentang
keberadaan mikroplastik dan dampaknya
bagi pertumbuhan biota perairan (Smith
et al., 2018;Critchell & Hoogenboom,
2018). Dikatakan bahwa mikroplastik
telah ditemukan pada beberapa ikan dan
kerang yang dikosumsi oleh manusia
(Widianarko &  Hantoro, 2018).
Masyarakat Maluku sangat gemar makan
ikan baik ikan budidaya maupun ikan
hasil tangkapan. Salah satu ikan yang
dibudidayakan di perairan Teluk Ambon
pada keramba jaring apung milik
Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan
Universitas Pattimura yaitu Caranx
sexfasciatus atau dikenal dengan nama
ikan bubara. Jenis ikan ini sangat
digemari oleh masyarakat Maluku untuk
dikonsumsi baik di rumah maupun di
restaurant. Budidaya jaring apung milik
Fakultas Perikanan dan limu Kelautan ini
ditujukan untuk kegiatan penelitian,
sehingga hasil budidaya ikan
diperuntukan atau dijual bagi kalangan
sendiri. Untuk itulah penelitian ini
dilakukan  dengan  tujuan  untuk
mengidentifikasi  keberadaan  mikro-
plastik meliputi jenis dan jumlah pada
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ikan  Caranx  sexfasciatus  yang
dibudidayakan di perairan Teluk Ambon.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian pendahuluan tentang
keberadaan mikroplastik pada beberapa
biota perairan di perairan Teluk Ambon.
Penelitian dilakukan pada April 2020 di
perairan Teluk Ambon (Gambar 1).
Metode pengambilan sampel
menggunakan metode purposive
sampling yaitu penentuan sampling
dengan tujuan tertentu. Sampel ikan
Caranx sexfasciatus yang diambil pada
keramba jaring apung berjumlah lima
ekor dengan ukuran dan berat yang relatif
sama Sampel ikan yang diperoleh
kemudian dibawa ke Laboratorium
Zoology FMIPA Unpatti untuk diteliti
lebih lanjut.

Penanganan sampel ikan di laboratorium

mengikuti prosedur sebagai berikut:

o Sampel ikan sebanyak lima ekor
dibedah  untuk diambil saluran
pencernaannya dengan berat berkisar
antara 2-4 gram .

e Saluran pencernaan direndam dengan
menggunakan gelas beaker yang
berisi aquades dicampur dengan KOH
(kalium hidroksida) konsentrasi 10%.
Penggunaan KOH bertujuan untuk
melarutkan semua bahan organik yang
terkandung dalam saluran pencernaan
ikan sehingga menyisakan kandungan
bahan anorganik.

o Gelas beaker berisi rendaman sampel
ikan ditutup dengan menggunakan
kertas alumunium foil dan dibiarkan
selama 14 hari pada kondisi suhu
ruang.
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Data yang diperolen kemudian
dianalisa dengan menampilkan jenis
mikroplastik serta jumlah dan dibahas
lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Klasifikasi jenis mikroplastik terdiri dari
fragmen, fiber, manik-manik, busa dan
butiran/pelet (Lusher et al., 2017).
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan
dua jenis mikroplastik yaitu fragmen
dengan jenis film dan fiber. Fragmen
dapat berupa partikel yang tidak
beraturan, kristal, bulu, bubuk, granula,
potongan, serpihan, film. Jenis fiber
berupa filament, microfiber, helaian,
benang. Jumlah mikroplastik jenis film
pada kelima ikan sebesar 95 partikel,
sedangkan jenis fiber sebanyak 658
partikel (Gambar 2).

Ikan Caranx sexfasciatus yang
diteliti merupakan ikan yang siap dipanen
atau dikonsumsi. Berat lambung pada
kelima ikan tersebut berkisar antara 2-4
gram. Semakin besar ikan maka semakin
besar pula jumlah makanan yang
dibutuhkan. Peluang ekonomi dalam
membudidayakan ikan Caranx
sexfasciatus sangat menjanjikan sehingga
budidaya ikan ini menjadi meningkatkan
kesejahteraan masyarakat serta turut
menjaga stok ikan di pasar. Untuk tetap
mempertahankan produk ikan yang
berkualitas maka perlu didukung oleh
sistem budidaya yang tepat khususnya
dalam pengelolaan kualitas air (Azhari &
Tomasoa, 2018; Zhang et al., 2020).
Parameter kualitas air seperti oksigen
terlarut, pH, suhu, salinitas serta
kecerahan merupakan faktor penting
yang mendukung pertumbuhan ikan.

e Sampel diamati dengan Namun salah satu faktor penting lainnya
menggunakan  mikroskop  untuk yang menjadi indikator kesehatan ikan
mengidentifikasi keberadaan yaitu keberadaan mikroplastik.
mikroplastik.
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Makroplastik dan  mikroplastik
yang masuk ke laut bersumber dari
aktivitas di darat maupun di laut.
Mikroplastik  diklasifikasikan  dalam
mikroplastik  primer dan  sekunder
(GESAMP, 2016). Mikroplastik primer
termasuk produksi pellet/bubuk dan
butiran-butiran halus plastik, produk
pembersih dan untuk industri abrasif.
Mikroplastik  sekunder berasal dari
plastik ukuran besar yang terdegradasi
dan mengalami fragmentasi. Sebagian
besar terjadi karena degradasi pelapukan

menjadi  partikel mikroplastik.  Jenis
mikroplastik film merupakan jenis yang
tidak beraturan dan lebih transparan
(Gambar 3). Jenis mikroplastik film ini
sangat mudah terbawa arus pasang surut
karena memiliki densitas yang rendah
(Dewi et al., 2015). Jenis mikroplastik ini
termasuk dalam mikroplastik sekunder.
Mikroplastik  sekunder  masuk ke
lingkungan bersumber dari limbah tekstil
setelah pencucian, pelapukan plastik
yang digunakan untuk kegiatan pertanian
yang terbawa melalui aliran permukaan
tanah, pelapukan barang dari tempat
pembuangan sampah, dan pelapukan
sampah plastik di pesisir yang berada
dalam sedimen atau dibawa lebih jauh
lagi di daerah lepas pantai (Lusher et al.,
2017).

Mikroplastik jenis fiber ditemukan
dalam jumlah yang besar pada kelima
ikan Caranx sexfasciatus (Gambar 4).
Dikatakan bahwa jenis fiber ini
umumnya berasal dari proses pencucian
pakaian atau baju yang menghasilkan sisa
serat (Crawford & Quinn, 2017).
Sumber utama mikroplastik salah satunya
adalah dari sektor tekstil dan pakaian.
Dalam proses pencucian pakaian akan
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menghasilkan sejumlah serat pakaian
yang akan dikeluarkan dan dibuang ke
perairan sehingga meningkatkan partikel
mikroplastik (Kershaw Peter J, 2016).

-

Gambar 3. Jenis mikroplastik film pada
ikan Caranx sexfasciatus

Penelitian tentang bahaya
mikroplastik bagi manusia masih terus
dilakukan hingga saat ini. Jenis
Mikroplastik yang ditemukan dalam
saluran pencernaan ikan memang belum
tentu membahayakan manusia, namun
yang perlu diwaspadai yaitu kandungan
kimia plastik yang dapat terserap dalam
tubuh ikan yang dikonsumsi. Penetapan
action level (AL) untuk kadar
mikroplastik dalam makanan oleh
pemerintah belum dilakukan (Widianarko
& Hantoro, 2018), Saat ini, mikroplastik
merupakan  pencemar  baru  yang
berpotensi besar menimbulkan
pencemaran pada produk pangan yang
dikonsumsi oleh manusia. Berdasarkan
Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 8 Tahun 2018 Tentang
Batas Maksimum Cemaran Kimia Dalam
Pangan Olahan menyatakan bahwa
cemaran pangan adalah bahan yang tidak
sengaja ada dan/atau tidak dikehendaki
dalam pangan yang berasal dari
lingkungan atau sebagai akibat proses di
sepanjang rantai pangan, baik berupa
cemaran biologis, cemaran kimia, residu
obat hewan dan pestisida maupun benda
lain yang dapat mengganggu, merugikan,
dan membahayakan kesehatan manusia.

p-1SSN 2550-1232
e-1SSN 2550-0929

Gambar 4. Mikroplastik jenis fiber pada
ikan Caranx sexfasciatus

Kawasan pesisir sekitar keramba
jaring apung tempat budidaya ikan
Caranx sexfasciatus ini terdapat aktivitas
masyarakat serta perkapalan. Daerah
pesisir dimanfaatkan masyarakat sebagai
tempat pembuangan sampah. Beberapa
alasan yang melatarbelakangi hal tersebut
yaitu  kurangnya sarana  prasarana
pembuangan sampah yang dapat
dijangkau masyarakat, serta letak rumah
penduduk yang membelakangi kawasan
pesisir sehingga memudahkan
masyarakat membuang sampah langsung
ke kawasan pesisir. Secara visual,
sampah padat berupa sampah plastik
cukup banyak terdapat di daerah ini.
Khususnya pada komunitas mangrove
yang ada di kawasan ini, sampah plastik
terjebak pada akar-akar mangrove baik
yang dibuang langsung oleh masyarakat
sekitar maupun yang terbawa oleh air
pasang.

Kondisi arus pada perairan Poka
dapat dikatakan lebih kecil dibandingkan
dengan beberapa wilayah perairan Teluk
Ambon Dalam, karena letaknya yang
terlindung.  Penelitian  membuktikan
bahwa berdasarkan model particle
tracking pada beberapa sungai di Teluk
Ambon  Dalam  diperoleh  adanya
pergerakan  partikel  dari  sungai
Waitonahitu Passo, Waiheru dan Waisala
ke perairan Poka (Noya et al., 2019).
Seperti diketahui sungai-sungai tersebut
membawa sampah plastik yang dibuang
oleh masyarakat sekitar khususnya ketika
berlangsungnya  hujan. Hal ini
menunjukkan bahwa pergerakan sampah
plastik yang terbawa dari beberapa muara
sungai akan masuk ke perairan Poka.
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Pada sektor perikanan komersil
telah menggunakan plastik dalam proses
penangkapan, budidaya hingga
pengolahan serta pemasaran produk yang
dihasilkan. Alat-alat seperti jaring, tali,
pelampung, tali pancing, sarung tangan,
tali pengikat, kotak ikan, limbah dapur
yang sudah aus atau rusak dan dibuang
dengan sengaja ke perairan akan
menyebabkan tingginya partikel
mikroplastik (Kershaw Peter J, 2016).
Bukan hanya budidaya ikan, namun juga
pada budidaya tiram dan kerang-
kerangan lainnya yang menggunakan
pelampung EPS (expanded polystyrene)
yang dapat rusak maupun hilang akibat
kondisi cuaca. Kegiatan lain yang
berhubungan dengan perikanan tangkap
yaitu perkapalan. Pada daerah sekitar
keramba tersebut juga terdapat beberapa
perahu dan kapal nelayan yang berlabuh
di sekitar pantai Poka serta beberapa
bangkai kapal. Kapal nelayan yang
berlabuh melakukan kegiatan
pembongkaran dan perawatan kapal di
kawasan tersebut sehingga berpotensi
menghasilkan mikroplastik dalam bentuk
bubuk abrasif dan serpihan cat.

Keberadaan mikroplastik pada
ikan  Caranx  sexfasciatus  yang
dibudidaya di perairan Teluk Ambon ini
dapat menimbulkan kekhawatiran jika
dikonsumsi oleh masyarakat, walalupun
hal ini perlu diteliti lebih lanjut.
Kandungan bahan kimia yang terdapat
pada plastik yang termakan oleh ikan
atau organisme perairan dan dicerna akan
menyebar pada seluruh tubuh dan dapat
berpindah melalui proses rantai makanan
(Chatterjee & Sharma, 2019).
Mikroplastik yang dikonsumsi oleh ikan
akan membuat ikan menjadi kenyang
karena dianggap sebagai makanannya.
Namun ikan akan mengalami stress dan
menganggu  pertumbuhan  hidupnya.
Berdasarkan ~ hasil ~ penelitian  di
laboratorium (Rochman et al., 2013),
menunjukkan bahwa ikan yang diberi
makan plastik dengan kandungan PAH
(Polycyclic aromatic hydrocarbon, PCB
(polychlorinated biphenyl) dan PBDE
(polybrominated biphenyl ether)
menyebabkan gangguan pada hati ikan
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karena  mengandung  racun  dan
menimbulkan  penyakit pada ikan.
Partikel mikroplastik bukan hanya pada
ikan namun juga pada usus burung laut
sehingga menyebabkan peradangan atau
inflamasi  (Kershaw Peter J, 2016).
Dengan kata lain partikel mikroplastik
dapat berpindah  berdasarkan pada
tingkatan trofik (Nelms et al., 2018).
Hingga saat ini penelitian tentang
kontaminasi bahan kimia plastik pada
tubuh manusia akibat mengkonsumsi
hasil laut yang telah terkontaminasi
mikroplastik masih terus dilakukan.
Walaupun demikian keberadaan
mikroplastik pada organisme laut telah
menjadi permasalahan global yang dapat
mengganggu kesehatan manusia. Selain
itu, secara  ekonomi keberadaan
mikroplastik pada tubuh organisme laut
dapat menurunkan pendapatan nelayan
bahkan daerah karena kualitas ikan yang
akan  dikonsumsi  jika  diekspor
menurunkan nilai jual produk. Bahaya
mikroplastik yang telah nyata mencemari
perairan  pesisir dan laut  perlu
diminimalisir. Untuk  menghindari
perpindahan racun serta ancaman untuk
masa depan hidup manusia juga, maka
solusi terbaik yang dapat diberikan yaitu
mengumpulkan, menggunakan kembali
atau didaur ulang menjadi sesuatu yang
dapat dipakai. Solusi penting lainnya
adalah berhenti memproduksi plastik dan
menemukan alternatif produk plastik
yang dapat digunakan bagi manusia
(Chatterjee & Sharma, 2019). Selain itu,
upaya pencegahan pembuangan sampah
di pesisir melalui himbauan serta sanksi
bagi masyarakat yang melanggar aturan
perlu dilakukan. Kegiatan aksi bersih
baik di tingkat warga hingga tingkat
pemerintah desa dapat dijadikan agenda
tetap mingguan, sejalan dengan program
pemerintah kota sabtu pagi bersih
lingkungan atau “sapa berlian”.

KESIMPULAN
Berdasarkan ~ hasil  penelitian
diperolen  bahwa telah  ditemukan

kandungan mikroplastik jenis film dan
fiber yang masing-masing berjumlah 95
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partikel dan 658 partikel pada ikan
Caranx sexfasciatus yang dibudidaya di
perairan Teluk Ambon. Jumlah partikel
mikroplastik yang ditemukan menun-
jukkan telah ada pencemar mikroplastik
dalam tubuh ikan budidaya. Kandungan
kimia  dalam  mikroplastik  dapat
membahayakan manusia melalui proses
rantai makanan. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian lanjutan mengenai
kandungan kimia pada ikan budidaya
yang dikonsumsi oleh masyarakat di
perairan Teluk Ambon.
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ABSTRAK

Banyaknya spesies gastropoda yang memiliki kemiripan morfologi (cryptic)
membuat kesalahan identifikasi sangat mungkin terjadi. Identifikasi spesies yang akurat
sangat diperlukan dalam mempelajari bioekologi spesies. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi spesies Cassidula sp. yang dikoleksi dari Pantai Payum Merauke dengan
teknik DNA barcoding menggunakan marka gen COIl. Primer yang digunakan dalam
penelitian ini adalah primer forward (LCO1490) dan primer reverse (HC0O2198). Hasil
identifikasi dengan DNA barcoding, spesies yang dianalisis adalah Cassidula angulifera
dengan tingkat kemiripan 99.53 % dengan panjang sekuen DNA 650 bp. Rekonstruksi
filogenetik memperlihatkan seluruh sekuen Cassidula sp. yang dianalisis terpisah
berdasarkan jenis dan jarak genetik dengan nilai boostrap yang tinggi. Rekonstruksi
filogenetik Cassidula sp. membentuk kelompok monofiletik yang berarti spesies tersebut
berasal dari tetua yang sama. DNA barcoding sangat baik dan akurat dalam
mengidentifikasi spesies.

Kata kunci: Cassidula angulifera, Criptic,c DNA barcoding, Filogenetik,
Monofiletik
ABSTRACT

A large number of gastropod species have similarities in morphology (cryptic)
makes misidentification probably happen/occurred. Accurate species identification is
needed in studying bioecology of species. This research aims to identify the species of
Cassidulla sp. Which was collected from Peyum Beach Merauke with DNA barcoding
techniques using COI gene markers. The primers used in this study are forward primers
(LCO1490) and reverse primers (HCO2198). The result of identification with DNA
barcoding showed that the species analyzed was Cassidula angulifera with a 99.53%
similarity level with a DNA sequence length of 650 bp. Phylogenetic reconstruction
showing the entire sequence of Cassidula sp. which were analyzed separately based on
the type and genetic distance with high bootstrap value. Phylogenetic reconstruction of
Cassidula sp. form a monophyletic group, which means that the species come from the
same ancestors. DNA barcoding is very good and accurate in identifying species.

Keywords: Cassidula angulifera, Criptic, DNA barcoding, Philogenetic, Monophyletic

PENDAHULUAN pesisir (Saleky et al., 2019; Syahrial,
2019). Gastropoda memiliki berbagai
peranan baik secara ekonomi maupun
secara ekologi (Borges et al., 2016;
Carlen & Olafsson, 2002). Banyaknya
spesies gastropoda yang memiliki

Gastropoda adalah salah satu
kelompok invertebrata laut yang
paling banyak dipelajari (Borges et
al., 2016). Memiliki penyebaran yang
sangat luas dari laut dalam sampai
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kemiripan morfologi (cryptic)
membuat  kesalahan identifikasi
spesies sangat mungkin terjadi

(Bickford et al., 2007). Identifikasi
spesies yang akurat dan benar sangat
diperlukan dalam mempelajari
bioekologi suatu spesies termasuk
gastropoda laut (Galan et al., 2018).
Identifikasi secara morfologi cukup
sulit dilakukan karena banyak spesies
yang hanya dapat diidentifikasi pada
tahapan hidup tertentu saja (Gossner
& Hausmann, 2009). Identifikasi
dengan DNA barcoding selain dapat
dilakukan pada berbagai tahapan
kehidupan mulai dari fase larva
sampai dewasa (Panprommin et al.,
2019, 2020) tetapi juga pada
spesimen hon hayati dan juga dapat
mengunakan specimen feses, rambut
atau bahan lainnya (Taberlet &
Luikart, 1999).

Identifikasi dengan menggunakan
DNA barcoding telah terbukti secara
efektif mampu membedakan antar
spesies secara akurat (Borges et al., 2016;
Fuentes-LOpez et al., 2020; Saleky et al.,
2016). Metode taksonomi molekuler
telah banyak  digunakan untuk
melengkapi pendekatan morfologi dalam
identifikasi spesies dan dalam
membangun hubungan filogenetik (Galan
et al., 2018). Gen COIl (Cytochrome
Oxidase Subunit 1) terdapat di dalam
genom mitokondria. Salah satu gen ini
umum dipakai dalam DNA barcoding
(Wirdateti et al., 2016) yang berperan
penting dalam produksi energi serta
memiliki urutan pasang basa bersifat
conserve (Suriana et al., 2019).

Gastropoda termasuk kelas
moluska yang paling melimpah, yang
menyebabkan seringkali terjadi masalah
dalam taksonomi (Layton et al., 2014).
Untuk itulah diperlukan identifikasi
dengan teknik DNA barcoding yang
telah terbukti efektif dalam
mengidentifikasi berbagai spesies secara
cepat dan akurat (Fuentes-Lépez et al.,
2020). Selain itu teknik DNA barcoding
juga dilakukan untuk melengkapi teknik
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identifikasi secara morfologi (Setiamarga
et al., 2019). DNA barcoding telah
dilakukan untuk mengidentfikasi
berbagai spesies seperti udang air tawar
(Purnamasari et al., 2016), berbagai jenis
gastropoda (Leatemia et al., 2018; Saleky
et al., 2020; Saleky et al., 2020) dan
berbagai jenis ikan (Shirak et al., 2009) .
Identifikasi molekuler pada
berbagai  spesies  gastropoda pada
ekosistem mangrove di Merauke belum
pernah dilakukan sebelumnya yang mana
identifikasi dengan DNA barcoding akan

mempercepat pengungkapan  spesies.
Penelitian  ini  dilakukan  dengan
mengidentifikasi  spesies  gastropoda

dengan DNA barcoding menggunakan
gen COIl. Gen COI secara luas telah
digunakan dalam identifikasi berbagai
spesies secara akurat dan efektif
(Leatemia et al., 2018; Saleky et al.,
2020). Data yang dihasilkan dapat
menjadi  dasar dalam  mempelajari
bioekologi dan pengelolaan spesies
gastropoda.

METODE PENELITIAN
Koleksi sampel

Sampel dikoleksi dari Pantai
Payum Kabupaten Merauke (Gambar 1)
dengan cara koleksi bebas. Buku
identifikasi gastropoda Indonesian Shells
I (Dharma, 1988) dan Recent & Fossil
Indonesian ~ Shell  (Dharma, 2005)
digunakan untuk mengidentifikasi sampel
berdasarkan karakter morfologi. Sampel
jaringan (tissue) untuk analisis DNA
diambil dari jaringan kaki perut
gastropoda kemudian disimpan dan
diawetkan menggunakan etanol 96%
sampai digunakan untuk analisis DNA.

Analisis Molekuler

Proses lIsolasi DNA dilakukan dengan
menggunakan DNA  extraction kit
(Qiagen kit, USA) dengan prosdur
standar dari produsen. Perbanyakan COI
menggunakan Teknik polymerase chain
reaction (PCR) dengan primer forward
LCO1490 (5’-ggtcaacaaatcataaagatattgg-
3") dan primer reverse HCO2198 (5°-
taaacttcagg gtgaccaaaaaatca-3’) (Folmer
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et al., 1994). Produk PCR dielektrofo-
resis menggunakan gel agarosa 1%,
buffer TBE dengan tegangan 100 volt
selama 30 menit. Pewarnaan DNA
dilakukan dengan menggunakan Etidium
Bromida dan divisualisasi menggunakan
uv transluminator. Sekuensing
dilakukan dengan mengirim produk PCR
ke lembaga 1% Base Malaysia.

2.000 5.000

‘Sanvbng Location

4.000
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Analisis Data

Sekuens DNA C. angulifera yang
diperoleh  dari perusahaan  jasa
sekuensing  kemudian  disejajarkan

(alignment) dengan metode ClustalW
(1.6) (Kumar et al., 2016) dalam program
MEGA (Moleculer Evolutionary Genetic
Analysis) 6 (Tamura et al., 2013).

1.000
2000 5.000 8,000 11000 14.000 23.000 26.000
Gambar 1. Lokasi penelitian identifikasi Cassidula angulifera (Petit, 1841)

Tabel 1. Sekuen DNA Cassidula angulifera, Cassidula vespertilionis, Cassidula
schmackeriana, Cassidula crassiuscula, Cassidula zonata, Cassidula nucleus
dan Terebralia palustris yang digunakan dalam rekonstruksi filogenetik
termasuk lokasi, nomor akses dari National Center for Biotechnology
Information (NCBI)

No Spesies Lokasi Acc. No Sumber

1 C. angulifera Quensland Australia HQ660015 (Dayrat et al., 2011)

2 C. angulifera Quensland Australia KM281106 (Romero et al., 2016)

3 C. vespertilionis Sabah, Malaysia KM281110 (Romero et al., 2016)

4 C. schmackeriana Ishigaki-Jima, Jepang KM281109 (Romero et al., 2016)

5 C. crassiuscula Okinawa, Jepang KM281107 (Romero et al., 2016)

6 C. zonata Australia KF141904 (Colgan & da Costa, 2013)
7 C. nucleus Hainan, Cina MN389192 (Ran et al., 2020)

8 C. nucleus Hainan, Cina MN389193 (Ran et al., 2020)

9 T. palustris Kenya LT634392 (Ratsimbazafy & Kochzius,

2018)
10 T. palustris Australia AM932805 (Reid et al., 2008)
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Data sekuen DNA dibandingkan
dengan data GenBank (National Center
for Biotechnology Information, NCBI)
dengan aplikasi BLAST (Basic Local
Alignment Search Tools)
(https://blast.ncbi.nlm.nih.gov) untuk
menentukan spesies berdasarkan data
pembanding yang tersedia di GenBank.
Analisis DNA juga dilanjukan dengan
menghitung jarak genetik antar spesies
dan juga analisis pohon filogenetik C.
angulifera menggunakan metode
Neighbor-Joining (NJ) (Saitou & Nei,
1987) dengan model Kimura 2-
parameter, nilai bootstrap 1000x (Efron
etal., 1996).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Morfologi

Identifikasi morfologi gastropoda
dilakukan dengan mencocokan morfologi
cangkang dengan buku identifikasi.
Gastropoda yang dianalisis adalah C.
angulifera dengan panjang cangkang
2.3 — 3.10 cm dan berat total 1.0 — 1.7
gram. C. angulifera yang dikoleksi
terdistribusi  dan  melimpah  pada
ekosistem mangrove di pesisir pantai
Payum Merauke yang didominasi oleh
spesies mangrove Avicennia alba,
Rhizophora stilosa, Aegiceras lunuata,
Aegiceras lunuata dan Ceriops tagal. C.
angulifera secara  umum ditemukan
melimpah pada ekosistem mangrove
(Ariyanto et al., 2018).

Gambar 2. Morfologi C. angulifera yang
dikoleksi dari Pantai Payum,
Merauke

Ekosistem Mangrove memiliki
banyak fungsi ekologis dan juga nilai
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ekonomis (Sianturi & Saleky, 2020;
Syahrial, 2019). Interaksi antara faktor
geofisika, geomorfik dan biologis
berpengaruh terhadap distribusi dan
keanekaragaman mangrove di pesisir
(Djamaluddin, 2019; Syahrial et al.,
2020). Mangrove menjadi tempat hidup
bagi berbagai jenis biota salah satunya
adalah C. angulifera. C angulifera
memanfaatkan mangrove sebagai habitat
untuk hidup, pengadaan makanan,
perlindungan, dan berkembang biak
(Ariyanto et al., 2018). Secara ekologis
dan fisiologis, C angulifera dapat
melakukan migrasi antara wilayah laut
dan daratan.

Karakter Molekuler

Hasil identifikasi dengan
menggunakan BLAST (Basic local
Alignment Search Tool) pada NCBI,
spesies yang dianalisis adalah Cassidula
angulifera dengan tingkat kemiripan
99.53%, panjang sekuen DNA yang
diperoleh adalah 650 bp. Panjang sekuen
DNA tersebut relatif sama dengan
panjang sekuen yang ditemukan pada
beberapa sekuen DNA gastropoda seperti
Turbo stenogyrus (Saleky et al., 2020),
Turbo setosus (Saleky et al., 2020),
Turbo bruneus (Leatemia et al., 2018).
Komposisi basa DNA yang ditemukan
adalah thymine (T) (35.2 %), cytosine
(C)(17.8 %), adenine (A)(23.7 %), dan
guanine (G) (23.7 %). Hasil tersebut
memperlihatkan basa T adalah basa yang
paling banyak ditemukan sedangkan basa
C memiliki komposisi paling sedikit. C.
angulifera memiliki karakter haplotype
yang berbeda dengan C. angulifera yang
berasal dari Australia. Hal tersebut dapat
terjadi akibat perbedaan karateristik
habitat antar wilayah. Jumlah dan variasi
haplotype dapat bertambah dengan
menambahkan  jumlah  sampel C.
angulifera yang dianalisis (Hoehe, 2003).

Jarak Genetik dan Filogenetik

Analisis jarak genetik dilakukan
dengan melihat tingkat perbedaan gen
(perbedaan sekuen DNA) pada suatu
populasi atau spesies yang diukur melalui

58 Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 5 No. 1 Februari 2021, www.ejournalfpikunipa.ac.id
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://blast.ncbi.nlm.nih.gov/

© Saleky & Merly : Pendekatan DNA Barcoding untuk Identifikasi
https://doi.org/10.46252/jsai-fpik-unipa.2021.Vol.5.No.1.125

kuantitas numeric (Saitou & Nei, 1987;
Suriana et al., 2019). Jarak genetik yang
terbentuk  merupakan  akibat  dari
perbedaan genetik spesies dan juga akibat
dari respon genetik terhadap kondisi
ekologi suatu populasi (Fatmarischa et
al., 2014). Perbadingan jarak genetik C.
angulifera dengan beberapa sekuen DNA
gastropoda yang diambil dari GenBank
memperlihatkan bahwa jarak genetik
berkisar antara 0.003 - 0.3009.

Jarak genetik antar spesies C.
angulifera berkisar antara 0.003 - 0.010,
yang mana hasil tersebut mengindikasi
bahwa ketiga sekuen DNA tersebut
merupakan spesies yang sama. Jarak
genetik terbesar adalah antara jarak
genetik C. angulifera asal merauke
dengan C. zonata asal Australia dengan
jarak genetik 0.297.

Gen COI selain digunakan dalam
mengidentifkasi, mengukur jarak genetik
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tetapi juga dapat digunakan dalam
merekonstruksi filogentik suatu spesies
termasuk di dalamnya proses evolusi
(Palumbi, 1994).

Rekonstruksi filogenetik dilakukan
dengan mengggunakan 1 sekuen DNA C.
angulifera asal Merauke dengan berbagai
spesies Cassidula sp. dari genbank
termasuk T. palustris dan T. semistriata
yang digunakan sebagai  outgrup
(Gambar 3). Pohon filogenetik (Gambar
3) vyang terbentuk memperlihatkan C.
angulifera asal Merauke membentuk
clade tersendiri dengan spesies C.
angulifera asal Australia dengan tingkat
kemiripan sekuen sebesar 0.003 dan 0.01.
Nilai tersebut kurang dari 2 % semakin
memperkuat  bahwa sekuen yang
dianalisis adalah benar C. angulifera.
Pada spesies yang sama jarak genetik
kurang dari 2 % (Cai et al., 2016; Ward,
2009).

Tabel 2. Perbandingan jarak genetik antara C. angulifera asal merauke dengan beberapa
sekuen yang diambil dari GenBank
No Spesies 1 2 3 4 5 6 7 8

1 C. angulifera - - - « « « - -
Merauke

2 C. angulifera
(HQ660015 - Quensland, 0.010 * * * * * * *
Australia)

3 C. angulifera
(KM281106 - Quensland, 0.003 0.013 * * * * * *
Australia)

4 C. vespertilionis . . . . *
(KM281110 - Sabah, Malaysia) 0:236 0245 0231

5 C. schmackeriana
(KM281109 - Ishigaki Jima, 0236 0235 0231  0.149 * * * *
Jepang)

6 C. crassiuscula . . .
(KM281107 - Okinawa, Jepang) 0284 0284 0279 0231 0234

7 C. zonata . *
(KF141904 - Australia) 0.297 0312 0302 0302 0267 0312

8 C. nucleus . *
(MN389192 - Hainan, Cina) 0.224 0233 0229 0282 0.309° 0279 0307

9 C. nucleus
(MN389193 — Hainan, Cina) 0.243 0.252 0.238 0.258 0.268  0.288 0.307 0.053

e Jarak genetik terbesar
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|- Cassidula angulifera (KM281106 - Quenslans Australia)

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

- Cassidula vespertilionis (KM281110 - Sabah Malaysia) ]
Cassidula schmackeriana (KM281109 - Ishigaki-Jima Jepang) ]

Cassidula crassiuscula (KM281107 - Okinawa Jepang)
Cassidula zonata (KF141904 - Australj

% Cassidula nucleus (MN389192 - Hainan Cina)
100 Cassidula nucleus (MN389193 - Hainan Cina)

100

0.05

Terebralia palustris (LT634392 - Kenya) ]
- Terebralia semistriata (AM932805 - Australia) ] ,

Gambar 3. Pohon filogenetik Cassidula sp. menggunakan metode Neighbor-Joining (NJ)
dengan model Kimura 2-parameter, bootstrap 1000 replikasi. Angka pada
setiap cabang menunjukkan nilai bootstrap yang diperoleh.

Pohon filogenetik menunjukkan
bahwa setiap sekuen DNA terpisah
berdasarkan spesies dan juga terpisah
berdasarkan  nilai  jarak  genetik.
Rekonstruksi  pohon  filogenetik C.
angulifera yang terbentuk dengan nilai
bootstrap yang tinggi. Nilai bootstrap
yang terbentuk mengindikasikan
percabangan pada pohon filogenetik yang
terbentuk memiliki tingkat validitas yang
tinggi dari percabangan tersebut (Saleky
et al., 2020). Jarak genetik yang kecil
mengindikasikan  terdapat  hubungan
kekerabatan  antar semua  spesies
Cassidula sp. Pohon filogenetik yang
terbentuk juga menunjukkan adanya
monofiletik pada  seluruh  sekuen
Cassidula sp. yang berarti sekelompok
taksa yang berasal dari nenek moyang
yang sama (Suriana et al., 2019).

KESIMPULAN

Hasil identifikasi dengan DNA
barcoding, spesies yang dianalisis adalah
Cassidula angulifera dengan tingkat
kemiripan 99.53% dengan jarak genetik
terdekat sebesar 0.003. Hasil analisis
jarak genetik juga memperlihatkan
bahwa individu pada spesies yang sama
memiliki jarak genetik kurang dari 2 %.

Rekonstruksi filogenetik, masing-masing
spesies terpisah berdasarkan jenis dengan
nilai boostrap yang tinggi. Keseluruhan
sekuen Cassidula sp. yang dianalisis
membentuk kelompok monofiletik yang
berarti berasal dari tetua yang sama.
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Community of Gastropod in Seagrass fields of Manokwari Beach Waters
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan menganalisa struktur komunitas
gastropoda di pesisir pantai Manokwari. Pengambilan sampel menggunakan metode
transek di dua stasiun pengamatan yaitu Pantai Briosi BLK dan Pantai Rendani. Setiap
stasiun diletakkan tiga garis transek ke arah laut dan setiap transek terdiri atas 10 kuadrat.
Transek ini diletakkan di atas padang lamun. Analisis data dilakukan meliputi indeks
keanekaragaman, indeks keseragaman, dominasi dan kepadatan gastropoda. Hasil
penelitian menunjukkan ditemukan bahwa kualitas perairan di kedua lokasi sampling
dapat mendukung pertumbuhan gastropoda. Komposisi spesies gastropoda yang
ditemukan pada kedua lokasi sampling meliputi 20 famili, 28 genera dan 82 spesies. Data
Indeks keanekaragaman (H’) gastropoda yang ada di Pantai Briosi BLK nilainya 3,14;
untuk indeks keseragaman nilainya 0,92; sedangkan dominansi nilainya 0,06 dan
kepadatan berkisar 23,70 ind.m?. Nilai Indeks keanekaragaman (H’) Gastropoda di
Pantai Rendani 3,79; sedangkan nilai indeks keseragaman 0,90; untuk nilai dominansi
0,03 dan kepadatannya yaitu 83,33 ind.m* . Gastropoda yang banyak ditemukan di kedua
pantai ini adalah Strombus (Canarium) urceus urceus, Conus (Virroconus) coronatus,
Chicoreus sp.2 , Vexillum (Costellaria) mirabile, Polinices tumidus, dan Imbricaria
conularis. Berdasarkan indeks keanekaragaman, kedua stasiun tersebut berada dalam
indeks keanekaragam tinggi sehingga tidak ada spesies yang dominan pada kedua lokasi
tersebut. Kepadatan gastropoda pada lokasi Pantai Rendani lebih tinggi dari Pantai Briosi
BLK hal ini diduga substrat yang cocok untuk tumbuh kembangnya gastropoda dan juga
banyaknya bahan organik serta jauh dari pemukiman.

Kata kunci: Gastropoda; Struktur Komunitas; Lamun; Perairan Manokwari
ABSTRACT

This study was purposed to identify the spesies and the community structure of
gastropods in Manokwari shore. The sampling used transect method at two observation
stations, i.e Briosi BLK shore and Rendani shore. Each station has three transect lines
parallel to the sea, each of which had 10 quadrats. These transects were placed on a
seagrass beds. Data analysis was carried out including diversity index (H”), evenness
index (E), dominance (D) and density of gastropods. The results showed that the water
quality at both sampling locations could support the growth of gastropods. The species
composition of the gastropods in two sampling locations consisted of 20 families, 28
genera, and 82 species. The diversity index (H”) in Briosi BLK shore was 3.14; evenness
index (E) = 0,92; dominance (D) = 0,06 and density of gastropods 23,70 ind.m? The
diversity index (H”) of gastropods in Rendani shore was 3,79 ; equitability index (E) =
0,90; dominance (D) = 0,03 and density of gastropods 83,33 ind.m* . Gastropods found
were Strombus (Canarium) urceus urceus, Conus (Virroconus) coronatus, Chicoreus
sp.2, Vexillum (Costellaria) mirabile, Polinices tumidus, and Imbricaria conularis. Based
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on the diversity index, the two stations are in a high diversity index so that there is no
dominant species in the two locations, The gastropod density in Rendani shore was higher
than that in Briosi BLK, it is suspected that the substrate is suitable and the amount of
organic matter and then, far from the gathering place to support the growth of gastropods.

Keywords: Gastropod; Community Structure; Seagrass; Manokwari Beach

PENDAHULUAN

Manokwari adalah salah satu
Kabupaten di Propinsi Papua Barat yang
sebagain besar wilayahnya dikelilingi
oleh laut. Manokwari secara geografis
terletak pada posisi 132°35°-134%45°BT
dan 0°15°-3%25°LS.

Topografi dasar perairan Manok-
wari mempunyai profil pantai landai lalu
curam. Pesisir pantai Manokwari biasa
digunakan oleh masyarakat sebagai
tempat rekreasi dan melihat hal ini oleh
Pemerintah Kabupaten ada beberapa
tempat yang dikembangkan sebagai
tempat wisata. Namun demikian, potensi
wisata yang dikembangkan seringkali
mengabaikan aspek ekologi di suatu
perairan.

Salah satu komunitas biologi yang
berdampak langsung akibat perubahan
ekologi adalah gastropoda. Gastropoda
adalah kelompok fauna dari filum
Moluska yang berasosiasi dengan padang
lamun sebab secara ekologi gastropoda
menjadi komponen penting dalam rantai
makan di padang lamun.

Gastropoda ditemukan di seluruh
perairan pesisir Indonesia pada substart
berbatu, berpasir maupun perairan pasir
berlumpur dan juga di padang lamun baik
yang menempel di daun lamun atau
berada di dasar substrat perairan yang
kaya bahan organik. Bahan organik di
perairan memengaruhi keberadaan biota
bentos termasuk gastropoda. Menurut
Sari et al (2017), semakin tinggi bahan
organik maka semakin  berlimpah
gastropoda yang berada diperairan
tersebut.

Gastropoda berasal dari kata gas-
trop’o-da (Gr. Gaster, perut, + pous,
podos, kaki) yang berarti memiliki kaki
perut. Gastropoda memiliki bentuk tubuh
simetris bilateral, tapi karena terjadi
proses memutar (puntir) di tahap veliger,

maka massa visceral telah menjadi
asimetris (Hickman et al., 2002). Tubuh
gastropoda terdiri dari empat bagian
utama yaitu kepala, kaki, isi perut dan
mantel. Lapisan struktur cangkang
disebut lapisan prismatik (Nontji,1987).
Gastropoda juga mempunyai nilai
ekonomis tinggi karena cangkangnya
bisa dijadikan bahan perhiasan /
cendramata serta dagingnya dapat
dikonsumsi (Roring et al., 2020).

Aktivitas  pembangunan  dan
pengembangan wilayah di Manokwari
terkonsentrasi di wilayah pesisir, hal ini
berdampak terhadap ekosistem pesisir
yang ada. Aktivitas manusia yang
mengubah lokasi pantai juga memberi
dampak negatif bagi ekosistem perairan
Pantai Manokwari dari penelitian Lefaan
(2008) bahwa semakin banyak habitat
lamun yang ada di wilayah pesisir
Manokwari yaitu Pantai Andai, Pantai
Rendani, Pantai Wosi, Pantai Briosi dan
Tanjung Manggewa mengalami tekanan
sehingga berdampak pada kehidupan
organisme laut terutama organisme yang
berasosiasi yaitu gastropoda.

Gastropoda  memiliki  peranan
penting dalam menjaga keseimbangan
ekologi pesisir pantai terutama berperan
dalam dinamika unsur hara dan juga
dalam rantai makanan sebagai sumber
makanan bagi organisme lain (Zulheri et
al., 2014). Penelitan Widyastuti (2013)
dan Wahyuni (2017) menyatakan bahwa
gastropoda dapat digunakan sebagai
bioindikator perairan. Melihat penting-
nya gastropoda di perairan pantai maka
dilakukan penelitian dengan tujuan
menganalisa struktur komunitas gastro-
poda di pesisir Pantai Manokwari.
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METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan
Perairan Manokwari dengan dua lokasi
yaitu di padang lamun Pantai Briosi BLK
dan Pantai Rendani (Gambar 1).

Pengambilan Sampel

Sampel gastropoda diambil dengan
menggunakan metode garis transek. Pada
setiap lokasi pengamatan dibuat tiga garis
transek, panjang garis transek diletakkan
dengan menarik garis lurus yang dimulai
dari arah pantai ke arah laut. Ukuran
setiap transek yaitu 30 x 30 cm.

Setiap transek diletakkan sepuluh
kuadrat, jarak setiap kuadrat tergantung
dari panjang garis transek dibagi
sembilan sehingga diperoleh jarak antar
kuadrat. Setiap kuadrat berukuran 30 cm
x 30 cm.

Gastropoda diambil pada daun,
akar atau substrat yang digali sedalam 5-
10 cm. Sampel gastropoda dimasukkan
ke dalam kantong plastik yang telah
diberi label dan berisi larutan pengawet
alkohol 70%.

Identifikasi gastropoda mengacu
pada buku Indonesia Shells (Dharma,
1988), Indonesia Shells 2 (Dharma,
1992) dan Recent & Fossil Indonesia
Shell (Dharma, 2005) vyaitu dengan
melihat pola warna dan bentuk cangkang.

Pengukuran Kualitas Perairan

Pengukuran kualitas air dilakukan
secara in  situ  sesaat  sebelum
pengambilan sampel gastropoda. Kualitas
air yang diukur meliputi suhu, pH,
salinitas, dan oksigen terlarut.

Analisis Data

Analisis  struktur komunitas
dilakukan dengan perhitungan indeks
keanekaragaman, indeks keseragaman,
indeks dominasi, dan kepadatan.

Indeks keanekaragaman yang digunakan
untuk  menentukan  keanekaragaman
spesies  gastropoda adalah  indeks
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keanekaragaman (Odum, 1993) dengan
rumus sebagai berikut:
5

H= —Z Piln Pi

Keterangan:
H’ = indeks keanekaragaman spesies

Pi= proporsi  spesies ke-i atau
perbandingan jumlah individu tiap
spesies dengan jumlah total
individu (ni/N)

ni = jumlah individu spesies ke-i
N = jumlah total individu seluruh
spesies

Indeks keseragaman spesies dihitung
dengan rumus Eveness Indeks (Krebs,
1989) sebagai berikut:

HJ
E =
H muax
Keterangan:

E = indeks keseragaman
H’= indeks keanekaragaman
Hmax=1InS

S = jumlah spesies

Dominasi spesies dinyatakan dalam
indeks dominasi Simpson (Odum, 1997
dalam Fachrul, 2007) sebagai berikut:

i=1

i=1

Keterangan :

D = indeks dominasi Simpson

ni = jumlah individu spesies ke-i

N = jumlah total individu dari seluruh
spesies

Kepadatan spesies Gastropoda pada tiap
lokasi dihitung berdasarkan  rumus
kepadatan (Odum, 1993).
& ni
A
Keterangan:
K = kepadatan (ind.m)
ni = jumlah individu spesies ke-i
A = luas area pengamatan (m?)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi perairan Pantai Briosi
BLK tidak terlalu jernih karena adanya
masukan sedimen yang berasal dari
limbah buangan Pasar Sanggeng dan
Pembangit Listrik Tenaga Disel (PLTD)
Sanggeng. Tipe substrat pada perairan ini
terdiri dari pasir dan pecahan karang.
Pantai Rendani terdiri dari ekosistem
mangrove, lamun dan terumbu karang.
Tipe substrat Pantai Rendani yaitu pasir
berlumpur dan pecahan karang.

Kualitas perairan dapat menjadi
faktor pembatas bagi organisme air yang
berpengaruh besar terhadap keberadaan
dan kepadatan populasi. Hasil
pengukuran parameter kualitas perairan
di lokasi sampling dapat dilihat pada
tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Parameter kualitas air pada
lokasi pengambilan sampel

Lokasi

No Parameter Pantai Pantai

kualitas air Briosi  Rendani
BLK
1 Suhu (°C) 31,7 30,8
2 pH 8,6 8,1
3 Salinitas 28 34
(*/oo)
4 DO/oksigen 12,2 16,5
terlarut
(mg/L)
Mengamati faktor lingkungan yang
memengaruhi  kehidupan  gastropoda

dilakukan pengukuran parameter kualitas
air dari kedua lokasi sampling, hasil
pengamatan bahwa kedua lokasi tersebut
masih  dapat menunjang kehidupan
organisme laut. Suhu perairan berkisar
30,8-31,7°C, pH berkisar antara 8,1-8,6;
salinitas 28-34 %q; dan DO 12,2-16,5
mg/L. Suhu lokasi sampling masih dalam
kisaran layak untuk pertumbuhan dan
reproduksi gastropoda yaitu antara 25-32
OC (Satria, 2014).

Menurut Odum (1993) suhu adalah
faktor pembatas bagi pertumbuhan dan
penyebaran organisme karena suhu
berpengaruh pada proses metabolism.
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pH pada lokasi penelitian berada
dalan kisaran basa dan pH ini masih
dapat mendukung kehidupan gastropoda
dimana, menurut Rahmasari et al (2015).
Organisme perairan mempunyai daya
toleran yang tidak sama terhadap nilai pH
dan biasanya gastropoda dapat hidup
pada kisaran pH 5-8.

Salinitas pada kedua lokasi
sampling berada pada pada kisaran 28-34
%. Menurut Satria (2014), salinitas yang
optimal untuk kehidupan gastropoda
berada pada kisaran 28-34 %o,

Gas oksigen terlarut berperan
penting bagi kehidupan biota perairan,
hasil sampling pada lokasi Pantai Briosi
BLK nilai DO vyaitu 12,2 mg/L.
Rendahnya nilai DO di perairan ini
diduga dipakai oleh mikroba untuk
menguraikan limbah organik yang ada
diperairan tersebut. Tapi nilai oksigen
terlarut yang diukur masih sesuai dengan
nilai oksigen terlarut baku mutu air
berdasarkan KEPMEN LH No 5 tahun
2014 yaitu untuk biota yaitu > 5 mg/L.

Struktur  komunitas merupakan
suatu konsep yang mempelajari susunan

atau komposisi spesies dan
kelimpahannya dalam suatu komunitas.
Struktur komunitas dapat

dipelajari berdasarkan komposisi, ukuran,
dan keragaman spesies (Masitho, 2012).

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan di perairan Pantai Briosi BLK
dan Pantai Rendani, komposisi spesies
gastropoda yang ditemukan pada kedua
lokasi penelitian terdiri atas 20 famili, 28
genus dan 82 spesies. Jumlah total
individu yang ditemukan pada kedua
lokasi sebanyak 289 individu. Pada
Pantai Briosi BLK jumlah spesies yang
ditemukan sebanyak 30 spesies yang
terdiri dari 64 individu sedangkan pada
Pantai Rendani sebanyak 65 spesies
dengan jumlah individu sebanyak 225
individu. Adapun komposisi  spesies
gastropoda yang ditemukan pada kedua
lokasi penelitian dapat dilihat pada tabel
2.
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Maters.

Sumber Peta :

1. SAS Planet Skala 1: 5000 @
2. Data Penelitian Oktober - November 2018 = 4

Gambar 1. Peta lokasi penelitian: Pantai Briosi BLK (1); Pantai Rendani (2)

Adanya perbedaan  komposisi
spesies pada kedua lokasi penelitian
disebabkan karena adanya perubahan
pada habitat hidupnya. Hal ini sejalan
dengan Keough dan Jenskin (1995) yang
menyatakan bahwa komposisi spesies

Tabel 2. Komposisi spesies Gastropoda pada lokasi penelitian

gastropoda

sangat

dipengaruhi  oleh

kondisi kualitas perairan pada habitat

lamun,

seperti

suhu air, salinitas,

kandungan gas oksigen terlarut, dan

tekstur substrat.

No Famili Spesies Lokasi Kepadatan(ind.m)
1 Bullidae Bulla sp. Pantai Rendani 0.37
Bulla vernicosa  Pantai Rendani 1.85
2 Buccinidae Cantharus Pantai Briosi 0.74
(Pollia) BLK
undosus
Engina resta Pantai Rendani 0.37
3 Cerithiidae Cerithium Pantai Rendani 0.37
nodulosum
Cerithium sp. Pantai Rendani 0.74
Pseudovertagus
nobilis 0.74
4 Cirridae Pseudostomatella  Pantai Rendani 0.74
papyracea
Tectus pyramis Pantai Rendani 0.74
Trochus sp Pantai Rendani, 1.85
Briosi BLK
5 Costellariidae Vexillum Pantai Rendani 1.48
modestum
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Vexillum caveum Pantai Rendani 0.74
_ Pantai 7.03
Vexillum Rendani,Briosi
mirabile BLK
Vexillum Pantai Rendani 1.48
granosum
Pantai 481
BLK
Vexillum Pantai Rendani 0.74
rugosum
Vexillum Pantai Rendani 0.74
balteolatum
Pantai 3.22
Vexillum sp.1 Rendani,Briosi
BLK
Vexillum sp.2 Pantai Rendani 0.37
Vexillum sp.3 Pantai Rendani 0.74
6 Cypraeidae Cypraea Pantai Rendani 1.48
eburnean
Cypraea ovum Pantai Rendani 0.37
ovum
Pantai Briosi 0.74
Cypraea asellus BLK
Pantai Briosi 1.48
Cypraea annulus BLK, Rendani
Pantai Briosi 0.74
Cypraea sp.1 BLK
Pantai Briosi 0.37
Cypraea sp.2 BLK
Cypraea sp.3 Pantai Rendani 0.74
7 Ellobiidae Pantai Briosi 0.37
Melampus sp. BLK
8 Littorinidae Littoraria sp. Pantai Rendani 0.37
9 Mitridae Imbricaria Pantai Rendani 3.70
conularis
Mitra sp. Pantai Rendani 0.74
_ Pantai Briosi 2.96
Mitra tabanula BLK, Rendani
Mitra Pantai Rendani 0.74
paupercula
Mitra avenacea Pantai Rendani 0.37
Neocancilla Pantai Rendani 0.37
clathrus
Pterygia nucea Pantai Rendani 0.74
Pterygia sp. Pantai Rendani 0.74
10 Muricidae Chicoreus sp.1 Pantai Briosi 0.37
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11

12

13

14
15

16

17

Nassariidae

Naticidae

Neritidae

Neritopsidae

Olividae

Ranellidae

Strombidae

Chicoreus sp.2

Nassarius
olivaceus

Nassarius
luridus

Nassarius
optimus

Nassarius
albescens
albescens
Nassarius
vittatus

Nassarius sp.

Natica sp.

Natica fasciata
Polinices
tumidus

Polinices sp.1

Polinices sp.2

Polinices sp.3

Nerita (Ritena)
squamulata

Nerita sp.

Neritopsis radula

Oliva sp.

Oliva
amethystina

Oliva faba

Gyrineum
gyrinum

Gyrineum sp.1

Gyrineum sp.2

Gyrineum sp.3

Strombus
marginatus
marginatus

Strombus sp.

BLK
Pantai Rendani

Pantai Briosi
BLK

Pantai Briosi
BLK

Pantai Rendani

Pantai Rendani

Pantai Rendani

Pantai Briosi
BLK, Rendani

Pantai Briosi
BLK, Rendani

Pantai Rendani

Pantai Rendani

Pantai Briosi
BLK, Rendani

Pantai Briosi
BLK,

Pantai Rendani

Pantai Rendani

Pantai Rendani
Pantai Rendani

Pantai Briosi
BLK, Rendani

Pantai Rendani

Pantai Rendani

Pantai Briosi
BLK

Pantai Briosi
BLK

Pantai Briosi
BLK

Pantai Briosi
BLK, Rendani

Pantai Briosi
BLK

Pantai Briosi
BLK

4.81
0.37

0.37

0.37

0.37

0.37

1.11

1.11

0.37
4.07

1.11

0.74

1.11
0.37

0.37
0.37
2.96

1.11

0.37
0.74

0.37

0.37

3.33

0.37

0.74
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Strombus Pantai Rendani 0.74
fragilis
Strombus bulla Pantai Rendani 0.37
Strombus urceus ~ Pantai Briosi 8.89
urceus BLK, Rendani
Strombus Pantai Rendani 0.37
variabilis
athenius
Strombus Pantai Rendani 3.33
mutabilis
Strombus Pantai Rendani 1.11
gibberulus
gibberulus
Strombus 0.37
labiatus labiatus Pantai Rendani
18  Terebridae Pantai Briosi 0.37
Conus sp.1 BLK
Pantai Briosi 1.48
Conus sp.2 BLK, Rendani
Pantai Briosi 0.37
Conus sp.3 BLK
Conus nobilis Pantai Rendani 0.37
victor
Conus eburneus  Pantai Rendani 1.48
Conus frigidus Pantai Rendani 1.48
Pantai Briosi 5.93
Conus coronatus  B|K, Rendani
Conus parius Pantai Rendani 0.37
Conus loroisii Pantai Rendani 1.48
Conus trigonus Pantai Rendani 1.48
19 Thiaridae Thiara winteri Pantai Rendani 1.48
20 Turbinidae Angaria Pantai Rendani 0.37
melanacantha
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m Pantai Rendani

Gambar 2. Indeks keanekaragaman spesies (H”), keseragaman (E) dan dominasi

(C) Gastropoda

Berdasarkan hasil
yang telah dilakukan di perairan
Pantai Briosi BLK dan Pantai
Rendani diperoleh total kepadatan
gastropoda pada pantai Briosi BLK
yaitu 23,70 ind.m2. Jumlah ini lebih
rendah dibandingkan pada lokasi
Pantai Rendani yaitu sebesar 83,33

penelitian

ind.m. Tingginya kepadatan
gastropoda pada lokasi  Pantai
Rendani diduga karena beberapa
faktor, seperti tipe substrat yang
cocok bagi kehidupan Gastropoda dan
sumber makanan yang cukup
memadai.

Gastropoda yang paling banyak
ditemukan selama penelitian di pantai
Briosi BLK  vyaitu  Strombus
(Canarium) urceus urceus dengan
jumlah  sebanyak 9 individu,
kemudian  Vexillum (Costellaria)
virgo 7 individu dan Vexillum
(Costellaria) mirabile 6 individu.
Sedangkan untuk individu dari tiap
spesies  gastropoda lain  yang
ditemukan rata-rata hanya berkisar 1-

3 individu saja pada tiap lokasi
penelitian. Pada lokasi  Pantai
Rendani gastropoda yang paling

banyak ditemukan vyaitu Strombus
(Canarium) urceus urceus sebanyak
15 individu, Conus (Virroconus)
coronatus 14 individu, Chicoreus sp.2
13 individu, Vexillum (Costellaria)
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mirabile 13 individu, Polinices
tumidus 11 individu, dan Imbricaria
conularis sebanyak 10 individu.
Untuk individu dari tiap spesies
gastropoda yang lainnya memiliki
kisaran 1-8 individu.

Dalam penelitian ini ditemukan
lebih banyak famili ada 20 famili dari
penelitian  Faidiban (2017) vyang
dilakukan Pantai Segara Indah Biak
Timur hanya tiga famili yaitu
Conidae, Olividae dan Strombidae.

Keanekaragaman, kemerataan
dan dominasi menurut Odum (1993)
selain menunjukkan kekayaan
spesies, juga menunjukkan
keseimbangan dalam  pembagian
jumlah individu tiap spesies. Hasil
perhitungan indeks keanekaragaman
Shannon Wiener yang ditunjukkan
pada Gambar 2 diperoleh indeks
keanekaragaman pada lokasi Pantai
Briosi BLK vyaitu 3,14 vyang
menunjukkan  bahwa penyebaran
jumlah individu tiap spesies tergolong
tinggi. Kondisi ini disebabkan karena
spesies yang ditemukan
beranekaragam dan tidak terdapat
spesies yang dominan. Selain itu,
untuk nilai indeks keanekaragaman
pada Pantai Rendani lebih tinggi
dibandingkan pada lokasi Pantai
Briosi BLK yaitu sebesar 3,79,
namun masih berada pada Kriteria
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yang sama dengan jumlah spesies
beragam dan tidak ada spesies yang
mendominasi pada lokasi tersebut.

Hal ini dikarenakan pada lokasi
ini sangat berdekatan  dengan
permukiman penduduk selain itu
merupakan jalur transportasi laut.
Banyaknya limbah yang masuk ke
lokasi Pantai Briosi BLK dapat
mengganggu habitat gastropoda dan
berdampak langsung pada kehidupan
dan perkembangannya. Hal ini sejalan
dengan penelitian Sari et al., (2017)
yang menyatakan bahwa bahan
organik di suatu perairan dapat
memengaruhi ~ keberadaan  biota
benthik termasuk gastropoda.
Sementara pada lokasi Pantai Rendani
cukup  jauh  dari  permukiman
penduduk sehingga masukan limbah
tidak sebanyak pada Pantai Briosi
BLK. Hal ini diduga yang
menyebabkan nilai indeks
keanekaragaman spesies di pantai
Rendani lebih  tinggi. Menurut
Wahyuni et al (2017) suatu
komunitas memiliki keanekaragaman
tinggi apabila semua spesies memiliki
kelimpahan yang relatif sama atau
hampir sama dan tidak ditemukan
adanya dominasi yang besar.

Indeks keseragaman digunakan
untuk  mengetahui  keseimbangan
suatu komunitas berdasarkan
perbedaan jumlah spesies antara
kedua lokasi penelitian tersebut
memperlihatkan jumlah nilai indeks
keseragaman yang sama Yyaitu pada
Pantai Briosi BLK dengan nilai 0,92
dan Pantai Rendani yaitu 0,90
sehingga nilai indeks keseragaman
pada kedua lokasi mengindikasikan
bahwa kondisi penyebaran spesies
yang merata yaitu tidak terdapat
adanya spesies yang mendominasi.

Indeks dominasi  digunakan
untuk mengetahui adanya pola
dominasi oleh satu atau beberapa
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spesies dalam komunitas. Indeks
dominasi yang diperoleh pada lokasi
Pantai Briosi BLK adalah 0,06 dan
Pantai Rendani indeks dominasi yang
diperoleh dengan nilai 0,03 hal ini
menunjukkan nilai dominasi pada
kedua lokasi penelitian tersebut
tergolong rendah artinya pada lokasi
ini tidak terdapat spesies yang
mendominasi. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak adanya persaingan antar
spesies gastropoda di ekosistem
lamun Pantai Briosi BLK maupun
Pantai  Rendani. Seperti  yang
dikemukakan oleh Firgonitha (2015)
melalui penelitiannya di Pantai Desa
Mokupa, Minahasa, diperoleh nilai
indeks dominasi (C=0.042) yang
dikategorikan rendah. Oleh karena
itu, tidak terdapat spesies gastropoda
yang mendominasi, artinya belum
terjadi  persaingan yang berarti
terhadap ruang, makanan atau tempat
hidup bagi organisme tersebut.

KESIMPULAN

Di penelitian ini ditemukan
komposisi spesies gastropoda yang
pada kedua lokasi penelitian terdiri
atas 20 famili, 28 genera dan 82
spesies. Komposisi spesies
Gastropoda pada Pantai Rendani lebih
banyak dibandingkan pada Pantai
Briosi BLK. Gastropoda yang
banyak ditemukan di kedua pantai ini
adalah Strombus (Canarium) urceus
urceus, Conus (Virroconus)
coronatus, Chicoreus sp.2, Vexillum
(Costellaria)  mirabile,  Polinices
tumidus, dan Imbricaria conularis..
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Sebaran Tingkat Kematangan Gonad (TKG) lkan Layang
(Decapterus russelli) di Perairan Pasongsongan, Kabupaten
Sumenep

Distribution Of Gonad Maturity Level (TKG) For Indian Scad (Decapterus
russelli) In Pasongsongan Waters, Sumenep Regency

Wilda Maskuriyah', Muhammad Zainuri'*

Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan, Jurusan Kelautan Dan Perikanan, Fakultas
Pertanian, UTM, Madura, Indonesia
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ABSTRAK

Ikan layang, Decapterus russelli merupakan hasil tangkapan yang mendominasi
di pelabuhan Pasongsongan. Ikan layang ditangkap sepanjang tahun menggunakan alat
tangkap purse seine dan rumpon sebagai alat bantu penangkapannya. Intensitas
penangkapan dan jumlah kapal yang cenderung terus mengalami penambahan jumlah dan
penggunaan rumpon bisa memberikan tekanan yang bertambah besar terhadap kelestarian
sumberdaya ikan layang. Oleh karena itu, informasi tentang aspek biologi, yaitu
mengetahui sebaran Tingkat Kematangan Gonad (TKG) dan Fekunditas ikan layang di
Perairan Pasongsongan dijadikan sebagai tujuan dari penelitian ini. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan November 2019 — November 2020. Analisa data yang dilakukan
yaitu Tingkat Kematangan Gonad (TKG) dan sebarannya berdasarkan ukuran panjang
dan berat tubuh ikan serta fekunditas. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa sebaran
tingkat kematangan gonad ikan layang bervariasi terdiri dari TKG | sampai TKG V untuk
setiap bulannya. Namun berdasarkan musim, semua tingkatan TKG terlihat dari hasil
tangkapan baik pada musim kemarau maupun penghujan. Fekunditas ikan layang di
musim kemarau berkisar 5.929 — 25.470 butir sedangkan pada musim penghujan berkisar
364 — 23.216.

Kata kunci : Ikan Layang (Decapterus russelli); Sebaran Tingkat Kematangan Gonad
Ikan; Fekunditas

ABSTRACT

Indian Scad, Decapterus russelli is the catch that dominates the Pasongsongan
Fishing Port. The Indian Scad are caught throughout the year using the purse seine with
and FADs. The intensity of catching,the number of vessels which tend to continue to
increase in number, and the used of FADs can put greater pressure on the sustainability of
the fish resources. Therefore, information on biological aspects, namely knowing the
distribution of Gonad Maturity Level (Tingkat Kematangan Gonad/TKG) and Fecundity
of Indian Scad in Pasongsongan waters is used as the objective of this research. This
research was conducted in November 2019 - November 2020. The data analysis carried
out was the Gonad Maturity Level (TKG) and its distribution based on the length and
weight of the fish and their fecundity. The results showed that the distribution of the
gonad maturity level varied from TKG | to TKG V for each month. However, based on
the season, all levels of TKG can be seen from the catch both in the dry and rainy season.
The fecundity of the fish in the dry season ranges from 5,929 - 25,470 points while in the
rainy season it ranges from 364 - 23,216.

Keywords : Indian Scad (Decapterus russelli); Distribution Of Fish Gonad Maturity
Level; Fecundity.
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PENDAHULUAN

Ikan layang merupakan hasil
tangkapan yang mendominasi  di
pelabuhan Pasongsongan. Produksi ikan
layang adalah terbesar di Kabupaten
Sumenep, yaitu mencapai 9,23% dari
total produksi ikan (Dinas Perikanan dan
Kelautan Provinsi Jawa Timur, 2013).

Penangkapan ikan layang
dilakukan menggunakan alat tangkap
purse seine dengan menggunakan alat
bantu penangkapan, yaitu rumpon
Menurut Wahyudin (2007) rumpon
bermanfaat dalam penangkapan ikan
yaitu sebagai alat bantu untuk menarik
ikan agar berkumpul pada suatu lokasi,
tempat berlindung dan mencari makan,
tempat untuk memijah, serta tempat
untuk beristirahat pada saat melakukan
migrasinya.

Permintaan pasar akan ikan
layang semakin bertambah sehingga
dapat meningkatkan sumber pendapatan
bagi nelayan. Hal tersebut dapat
mendorong  nelayan  untuk lebih
mengintensifkan penangkapannya.
Penangkapan yang terus menerus akan
memicu pertumbuhan produksi ikan
layang yang tidak optimal sehingga
dapat menyebabkan stok sumberdaya
ikan layang menjadi tidak seimbang
(Liestiana et al., 2015). Salah satu cara
untuk mengetahui  penurunan  stok
populasi ikan dapat dilakukan dengan
mendata ukuran ikan dan sebaran tingkat
kematangan gonad ikan sehingga dapat
dilakukan pembatasan ukuran ikan yang
boleh  untuk ditangkap. Menurut
Effendie (2002) dengan mengetahui
ukuran ikan untuk pertama kali matang
gonad ada hubungannya dengan
pertumbuhan ikan itu sendiri dan faktor-
faktor lingkungan yang mempengaruhi.
Oleh karena itu untuk melakukan
pengelolaan  ikan  layang  yang
bertanggungjawab dan berkelanjutan
diperlukan informasi dan data, salah
satunya adalah Tingkat Kematangan
Gonad (TKG) dan Fekunditas.

Penelitian tentang Tingkat
Kematangan Gonad (TKG) dan
Fekunditas ikan layang (Decapterus
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russelli) juga pernah diteliti oleh Hariati
et. al (2005), Masjhur (2016), Faizah
dan Lilis (2019).

Penelitan ini  bertujuan untuk
mengetahui sebaran Tingkat
Kematangan Gonad (TKG) dan
fekunditas ikan layang di Perairan
Pasongsongan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama
8 bulan dari bulan November 2019
sampai dengan November 2020 (Bulan
Desember, Maret, April, Mei, dan Juni
sampel tidak diukur). Sampel diambil
dari hasil tangkapan nelayan di UPT
Pelabuhan dan Pengelolaan Sumberdaya
Kelautan dan Perikanan Pasongsongan
(UPT P2SKP Pasongsongan).
Pengambilan sampel dilaksanakan 1
bulan sekali dan keseluruhan sampel
selama penelitian yaitu 357 ekor ikan
layang.

Pengukuran panjang total ikan
layang diukur menggunakan penggaris
dengan satuan cm sedangkan berat tubuh
ikan ditimbang menggunakan timbangan
digital dengan ketelitian 0,1 g.
Pengamatan TKG ikan layang dilakukan
dengan membedah bagian perut ikan
menggunakan gunting bedah kemudian
mengamati  tingkatan TKG ikan
tersebut. Fekunditas ikan dihitung pada
ikan betina yeng memilki TKG Ill —
TKG V dengan mengambil seluruh
gonad ikan dan ditimbang, kemudian
diambil gonad contoh dan ditimbang,
setelah ditimbang gonad contoh dihitung
jumlah telurnya kemudian dihitung
menggunakan rumus.

Bahan

Bahan yang digunakan yaitu
sampel ikan layang dan aquades.
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Alat

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu timbangan digital,
alat bedah, nampan, mikroskop, dan
penggaris.

Pengolahan Data

Pengolahan data Tingkat
Kematangan Gonad (TKG) dilakukan
menggunakan microsoft office excel.
Data tersebut ditampilkan berupa grafik
dari hasil analisa, data TKG vyang
disajikan berupa TKG berdasarkan
bulan, jenis kelamin, musim, dan
hubungan TKG dengan panjang dan
berat ikan.

Pengolahan data fekunditas dengan
menghitung jumlah telur menggunakan
rumus. Data fekunditas dibedakan
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berdasarkan musim, yaitu pada musim
kemarau dan penghujan.

Analisa Data

Analisa data yang dilakukan yaitu
Tingkat Kematangan Gonad (TKG) dan
sebarannya berdasarkan ukuran panjang
dan berat tubuh ikan serta fekunditas.

Tingkat Kematangan Gonad lkan

Dasar yang dipakai untuk
menentukan  Tingkat ~ Kematangan
Gonad antara lain dengan pengamatan
ciri-ciri morfologi secara makroskopis
yaitu bentuk, berat, warna dan
perkembangan isi gonad. Analisis
Tingkat Kematangan Gonad ikan layang
menggunakan Skala Tingkat
Kematangan Gonad menurut Cassie
(1956).

Tabel 1. Skala Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

TKG BETINA JANTAN
I Ovari  seperti  benang, Testes seperti benang, lebih pendek
sampai kedepan rongga (tebatas) dan terlihat ujungnya di

Warna jernih dan permukaan licin.

rongga tubuh. Warna jernih.

I Ukuran ovari lebih besar. Warna Ukuran testes lebih besar.

ovari gelap kekuning-kuningan.
Telur belum terlihat jelas dengan

mata.

Pewarnaan putih  seperti  susu.
Bentuk lebih jelas dari pada tingkat
l.

Il Ovari berwarna Kkuning. Secara Permukaan testes tampak bergerigi.

morfologi telur mulai kelihatan

butirnya dengan mata

Warna semakin putih, testes makin
besar

Ovari semakin besar, telur berwarna
kuning, mudah dipisahkan. Butir
minyak tidak tampak, mengisi 12 —
2/3 rongga perut.

Ovari berkerut, dinding tebal, butir
telur sisa terdapat didekat pelepasan.

Dalam keadaan diawet mudah putus.
Testes semakin pejal.

Testes bagian belakang kempis dan
di bagian dekat pelepasan masih
berisi.
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Hubungan antara TKG dengan
panjang dan berat ikan dianalisa
menggunakan regresi linier (Mustafa
dan Isdrajat, 2019).

Y=aX+hb
Keterangan :
Y : Tingkat Kematangan Gonad Ikan
a: Intercept
X : Panjang/Berat lkan
b : Slope

Interpretasi terhadap koefisien korelasi
(Astuti, 2017)
0,00 : Tidak Ada Korelasi

0,01-0,20 : Korelasi Sangat Lemah
0,21-0,40 . Korelasi Lemah
0,41-0,70 : Korelasi Sedang
0,71-0,99 : Korelasi Tinggi

1,00 : Korelasi Sempurna
Fekunditas

Fekunditas ikan ditentukan dengan
menggunakan  metode  gravimetrik
dengan rumus (Effendie, 1997):

G
N=nx-—
g

Keterangan :

N = Fekunditas (butir)

n = Jumlah telur pada gonad contoh
G = Bobot gonad contoh (g)

g = Bobot gonad yang diambil contoh

(9)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keseimbangan suatu populasi
ikan dapat dilihat dari rasio jenis
kelamin ikan. Rasio jenis kelamin
adalah perbandingan antara jumlah ikan
jantan dengan ikan betina. Hasil
penelitian  yang dilakukan selama
penelitian yaitu jumlah ikan layang
jantan sebanyak 75% sedangkan ikan
layang betina sebanyak 25%. Pada
Gambar 1 menunjukkan bahwa rasio
antara ikan layang jantan dan betina
adalah 3:1. Hal ini menunjukkan bahwa
rasio kelamin ikan layang hasil
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penelitian tersebut ikan jantan lebih
tinggi daripada betina. Penelitian tentang
rasio kelamin ikan layang yang
dilakukan oleh  Aprilianty  (2000)
menghasilkan rasio kelamin ikan layang
jantan dan betina yaitu 1 : 1,6.

=

FREKUENSI (%)
W oBm v
S ©

a
S

-
5]

-

Jantan Betina

Gambar 1. Rasio Ikan Layang
Berdasarkan Jenis Kelamin

o

Dari hasil rasio jenis kelamin ikan
layang baik jantan maupun betina,
secara  umum  sebaran  Tingkat
Kematangan Gonad berdasarkan bulan
pengambilan sampel ditunjuk-kan pada
Gambar 2

FREKUENSI (%)
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Gambar 2. TKG lkan Layang

Persentase tingkat kematangan
gonad ikan layang berdasarkan periode
bulan tidak sama. Pada bulan Agustus —
November ikan sudah mulai matang
gonad masing-masing lebih dari 10%
dari hasil tangkapan yang diperoleh.
Berdasarkan hasil ini diketahui bahwa
tingkatan TKG ikan layang di perairan
Pasongsongan tersebar pada 3 — 5
tingkatan untuk setiap bulannya.

Tingkat Kematangan Gonad ikan
layang jantan maupun betina disajikan
pada Gambar 3.
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Gambar 3. TKG Keseluruhan Jantan dan
Betina

Ikan jantan maupun betina yang
tertangkap didominasi oleh ikan yang
belum matang gonad yaitu pada TKG Il
berkisar 35%, kemudian TKG Il
berkisar 30%, dan sisana TKG I, IV dan
V. Pada setiap TKG ikan jantan maupun
ikan betina memiliki pola
kecenderungan yang sama. lkan yang
telah matang gonad yaitu pada TKG IV
berkisar 15% dan TKG V berkisar
10%. Menurut Hariati et al. (2005) hasil
Tingkat Kematangan Gonad ikan layang
banyak ditemukan ikan yang matang
gonad sebanyak 57% yang terdiri dari
TKG Il dan IV. Ikan yang belum
matang gonad yaitu TKG | dan TKG Il
sebanyak 41 % dan 2 % lainnya terdiri
dari ikan yang sedang memijah dan yang
telah selesai memijah pada TKG V.

12.00

10.00

8.00

6.00

4.00 ] J I BTKG |
2.00 J I I mTKG I
000 h | 1

TKG I

FREKUENSI (%)

S 0 ] o e o

Fo o P
Q.\g S {\.‘9 R~ L L BTKG IV
BTKGV

BULAN

Gambar 4, TKG Jantan

Sebaran TKG untuk ikan jantan
ditunjukkan pada Gambar 4, sedangkan
untuk betina ditunjukkan pada Gambar
5.
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Gambar 5. TKG Betina

Gambar 4 menunjukkan bahwa
ikan layang jantan mulai matang gonad
(TKG IV dan TKG V) pada bulan
Agustus sampai dengan November. Pada
bulan September dan Oktober ikan yang
telah matang gonad cenderung lebih
banyak dibandingkan bulan Agustus dan
November. Pada bulan yang sama, yaitu
bulan  September, Oktober  dan
November sebanyak lebih dari 1% ikan
betina juga berada pada TKG IV dan
TKG V, meskipun terlihat juga TKG IV
pada bulan Februari (Gambar 5). Jika
dilihat berdasarkan musim, semua
tingkatan dari TKG | — TKG V terlihat
baik pada musim kemarau (Juli -
Oktober) maupun musim penghujan
(November — Februari) (Gambar 6).
Namun demikian persentase TKG Il dan
TKG Il lebih tinggi dibandingkan TKG
I, TKG IV dan TKG V.

3000

2500
BTKG|
BTG I
TKG Il
) WTKG IV
| . L o
0.00

Musim Penghujan Musim Kemarau
Musim

FREKUENSI (%)
s 5 B
8 & 5
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Gambar 6. TKG Berdasarkan Musim

Berdasarkan hasil tersebut, maka
ikan layang kecenderungan bereproduksi
lebih banyak pada musim kemarau
dengan  fekunditas berkisar 5.929 -
25.470 butir dengan diameter telur
antara 23,74 — 93,05 pum untuk ikan
dengan kisaran panjang total 18 - 18,5
cm dan berat 56 — 57 gr sedangkan
fekunditas musim penghujan berkisar
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364 — 23.216 butir dengan diameter telur
antara 11,09 — 146,1 pum untuk kisaran
panjang total 17,2 - 21,3 cm dan berat
48,93 - 86,02 gr. Hasil yang di dapatkan
dari penelitian Poojary et al. (2015)
fekunditas spesies ikan layang yang
sama di perairan Maharashtra (India)
sebanyak 29.986 - 152.123 butir dengan
kisaran panjang total 14,9-22,8 cm dan
bobot tubuh 28,55-118,47 g.

aaaaaa

Panjang (cm)
BB
—
—
—
—
—
——
—
—

TKG
Gambar 7. Hubungan TKG dan Panjang
Tubuh Ikan Berdasarkan Musim

Berdasarkan Gambar 7 diketa-hui,
bahwa untuk TKG yang sama ternyata
ukuran tubuh ikan pada musim
penghujan lebih panjang daripada
musim kemarau. Kondisi yang sama
terlihat pada ukuran berat tubuh
(Gambar 8) Secara statistik hubungan
antara TKG dan panjang tubuh ikan
disajikan pada Gambar 9.

100 -
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| ‘ ‘ ‘ | I I KEMARAU
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Gambar 8. Hubungan TKG dan Berat
Tubuh Ikan Berdasarkan Musim
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Gambar 9. Hubungan TKG dengan
Panjang Ikan Total

Korelasi hubungan TKG dan
panjang ikan  menunjukkan korelasi
positif dengan sifat korelasinya 0,43
(sedang), semakin tinggi nilai TKG ikan
layang maka tubuh ikan semakin
panjang. Kecenderungan yang sama
ditunjukkan juga pada kondisi musim
kemarau (Gambar 10) dan musim
penghujan (Gambar 11).
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Gambar 10. Hubungan TKG dengan
Panjang Ikan Musim Kemarau
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Gambar 11. Hubungan TKG dengan
Panjang lkan Musim Penghujan
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Tabel 2. Hasil Pengamatan Tingkat Kematangan Gonad Ikan Layang (Decapterus russelli)

Gambar
TKG )
Jantan Betina
I
1
Il
ST
v
V
Begitu juga hubungan antara TKG o
dengan berat tubuh ikan yang 5
mempunyai korelasi positif dengan sifat .
korelasi lemah dan koefisien korelasinya Zs S——
0,38, semakin tinggi nilai TKG ikan, , R 01943
tubuh ikan layang akan semakin berat I IR
(Gambar 12). )
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Gambar 12. Hubungan TKG dengan
Berat Ikan Total
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Kecenderungan yang sama juga
terlihat hubungan antara TKG dengan
berat tubuh ikan pada masing-masing
musim kemarau (Gambar 13) maupun
penghujan (Gambar 14).

y =0.0701x+0.6165
R*=0618

0 10 20 30 40 50 60 70
Berat (gr)

Gambar 13. Hubungan TKG dengan
Berat Ikan Musim Kemarau
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) 7 R=0.2593
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Gambar 14. Hubungan TKG dengan
Berat Ikan Musim Penghujan

KESIMPULAN

Sebaran  tingkat  kematangan
gonad ikan layang hasil tangkapan
nelayan Purse Seine di Pasongsongan
bervariasi terdiri dari TKG | sampai
TKG V untuk setiap bulannya. Namun
berdasarkan musim, semua tingkatan
TKG terlihat dari hasil tangkapan baik
pada  musim  kemarau  maupun
penghujan.

Fekunditas ikan layang di musim
kemarau (Juli — Oktober) berkisar 5.929
— 25.470 butir sedangkan pada musim
penghujan  (November — Februari)
berkisar 364 — 23.216.
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ABSTRAK

Pembukaan kembali Pantai Pulau Merah sejak Juli 2020 masih memilki beberapa
permasalahan yang penting untuk diselesaikan agar tidak terjadi penyebaran covid-19 di
area wisata. Penerapan tentang batasan jumlah wisatawan masih belum dilakukan dengan
baik oleh pihak pengelola wisata. Hal tersebut terlihat dari tindakan pengelola wisata yang
tetap memasukkan wisatawan meskipun jumlah maksimal yang telah ditetapkan sudah
penuh. Sedangkan berkaitan dengan fasilitas CHSE, berdasarkan pengamatan ada beberapa
fasilitas yang masih kurang memadai dan perlu untuk dilakukan penambahan. Berdasarkan
hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor internal dan eksternal pada
pembukaan kembali Pantai Pulau Merah serta merumuskan strategi alternatif dan strategi
prioritas yang bisa digunakan untuk pengembangan kedepannya. Pengambilan data terkait
faktor internal dan ekternal menggunakan metode indept interview dengan stakeholder
yang berkaitan dengan pengelolaan Pantai Pulau Merah. Perumusan strategi SWOT
menggunakan data dari hasil kuisioner yang disebarkan kepada pengelola wisata,
BUMDES dan Perhutani. Sedangkan untuk data strategi prioritas diperoleh dengan
menggunakan kuisioner AHP dengan skala 1-9 yang diberikan kepada Dinas Pariwisata
dan BAPPEDA Kabupaten Banyuwangi. Hasil analisis data yang dilakukan didapatkan
empat stategi prioritas untuk mengembangkan pariwisata Pantai Pulau Merah berdasarkan
daya dukung wisata dan CHSE vyaitu 1) Meningkatkan manajemen pengelolaan
pengunjung; 2) Menambah sarana dan prasarana pendukung protokol Covid-19 yang sesuai
dengan nilai daya dukung wisata; 3) Meningkatkan manajemen pengelolaan lingkungan
dan 4) Melakukan promosi tentang kepemilihan sertifikasi CHSE untuk meningkatkan
daya saing wisata.

Kata kunci: Kebiasaan Baru; Daya Dukung Wisata; CHSE
ABSTRACT

The reopening of Red Island Beach since July 2020 had several important problems
that must be solved to overcome the spread of Covid-19 in tourism areas. The limitation of
tourists had not been implemented properly by the tourist managers. It could be seen from
the unrealistic decision of the tourist managers that allowed the visitors to come even
though it already passed the maximum of tourists during the pandemic. Meanwhile, based
on the CHSE facilities, the result showed there are several things which still inappropriate
and must be fixed. This research aimed to examine the external and internal factors in the
reopening of Red Island Beach and found both of alternative and priority strategies which
used for the future growth. The data about internal and external factors were taken by using
in-depth interview with stakeholder that related with the management of Red Island Beach.
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The SWOT strategy formulation used data from the result of questionnaires which
distributed to tourism managers, BUMDES and Perhutani. Furthermore, the data of priority
strategy was obtained from AHP questionnaire on a scale of 1-9, that given to the tourism
government and BAPPEDA from Banyuwangi regency. From the data analysis, four
priority strategies had been found to develop Red Island Beach based on the tourism
carrying capacity and CHSE, those were 1) increased the visitors management; 2) added
facilities and infrastructures which related to the Coronavirus protocols and the value of
tourism carrying capacity; 3) increased the environment management and 4) promoted
about the CHSE certificate owned by Red Island Beach to increase the tourism

competitiveness.

Keywords: New Normal; Tourism Carrying Capacity; CHSE

PENDAHULUAN

Tersebarnya virus Covid-19 ke
seluruh Dunia tidak terkecuali Indonesia
mengakibatkan sektor pariwisata tergum-
cang. Penutupan destinasi wisata yang
terjadi di awal 2020 dalam upaya mela-
kukan pencegahan penyebaran virus
Covid-19 di tempat wisata mengakibatkan
pertumbuhan pariwisata berhenti. Ba-
nyaknya sektor ekonomi yang terlibat
dalam industri pariwisata menyebabkan
dampak penurunan industri pariwisata
tidak hanya terbatas pada sektor yang
berhubungan dengan perjalanan wisata-
wan maupun akomodasi. Beberapa sektor
pendukung kegiatan pariwisata lainnya
turut  terdampak  (Awirya, 2020).
Kementerian Pariwisata dan Eknomi
Kreatif telah mempersiapkan program
Cleanliness, Health, Safety and Environ-
mental Sustainable (CHSE) pada pembu-
kaan kembali sektor pariwisata dengan
kebiasaan baru tersebut.

Penerapan Program CHSE diha-
rapkan menjadi solusi untuk menghi-
dupkan kembali sektor pariwisata menjadi
lebih baik dari sektor pariwisata sebelum
pandemi. Momentum pandemic juga
menjadi pembelajaran bagi sektor pari-
wisata tentang pentingnya penerapan
konsep daya dukung lingkungan wisata
dan menghindari wisata massal (Hakim,
2020). Penerapan daya dukung wisata
sangat sesuai dengan program CHS untuk
menekan jumlah wisatawan sesuai dengan
kemampuan destinasi tersebut sehingga
wisatawan mendapatkan kepuasan wisata,
perekonomian pengelola dan masyarakat
wisata kembali berjalan, kualitas ling-

kungan terjaga serta peluang penyebaran
covid19 di area wisata dapat ditekan.

Sejak Juli 2020, Pemerintah Kabu-
paten Banyuwangi telah melakukan
simulasi untuk pembukaan kembali wisata
dengan kebiasaan baru sesuai dengan
program CHSE yang dirumuskan oleh
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Republik Indonesia. Pulau Merah
merupakan salah satu dari 10 destinasi
kabupaten Banyuwangi yang dilakukan
simulasi untuk penerapan program CHSE.
Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata
Banyuwangi, tercatat bahwa destinasi
wisata yang paling banyak dijadikan
sebagai tujuan wisata dalam beberapa
tahun terakhir adalah Pantai Pulau Merah
yang merupakan salah satu destinasi
wisata bahari unggulan di Kabupaten
Banyuwangi.

Awal September 2020 peneliti
melakukan survey pendahuluan untuk
melihat kondisi pembukaan Pantai Pulau
Merah yang telah dilakukan dan berjalan.
Berdasarkan survey yang telah dilakukan,
ditemukan beberapa permasalahan terkait
pembukaan kembali pariwisata di Pantai
Pulau Merah diantaranya Penerapan bata-
san jumlah wisatawan masih belum
dilakukan dengan baik. Hal tersebut
terlihat dari tindakan pengelola wisata
yang tetap memasukkan wisatawan mes-
kipun jumlah maksimal yang telah
ditetapkan sudah penuh. Wisatawan yang
datang belum mengetahui bahwa ada
pembatasan wisatawan di Pantai Pulau
Merah karena belum ada sosialisasi yang
menginformasikan terkait hal tersebut.
Sistem pembelian tiket secara online juga
belum diterapkan sehingga batasan
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jumlah wisatawan menjadi lebih sulit
untuk dilakukan. Sedangkan berkaitan
dengan fasilitas CHSE, berdasarkan
pengamatan ada beberapa fasilitas yang
masih kurang memadai salah satunya
adalah Thermogun. Ketersediaan thermo-
gun yang kurang banyak mengakibatkan
antiran di pintu masuk ketika wisatawan
datang bersamaan dalam jumlah yang
cukup banyak.

Mempertimbangkan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menggali
faktor internal dan faktor eksternal yang
berkaitan dengan pembukaan kembali
pariwisata di Pantai Pulau Merah yang
kemudian dilanjutkan dengan merumus-
kan alternatif strategi dan strategi prioritas
yang tepat untuk pengembangan Pantai
Pulau Merah kedepannya dengan
menggunakan kebiasaan baru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan
awal Oktober sampai akhir November
2020 di Pantai Pulau Merah yang
berlokasi di Dusun Pancer, Desa Sumber-
agung, Kecamatan Pesanggaran Kabupa-
ten Banyuwangi. Lokasi penelitian dipilih
berdasarkan criterian based selection
yaitu dengan mempertimbangkan jumlah
kunjungan wisata serta telah melakukan
upaya pembukaan wisata dengan
penerapan CHSE.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulan dalam
penelitian ini terdiri dari dua jenis data
yaitu data primer dan data sekunder.
Pengambilan data sekunder dilakukan
dengan studi literatur jurnal, e-book dan
dokumen pemerintahan yang menunjang
data penelitian. Sedangkan pengambilan
data primer dilakukan dengan menggu-
nakan metode observasi, indepth inter-
view dan kuisioner. Ada dua jenis
kuisioner yang digunakan dalam peneli-
tian ini yaitu kuisioner untuk menilai
rating dari masing-masing faktor internal
dan eksternal dalam analisis SWOT dan
kuisioner untuk menilai kepentingan
masing-masing kriteria pada matriks
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perbandingan berpasangan dalam analisis
AHP. Skala yang digunakan ada kuisioner
SWOT adalah skala likert dengan rentang
1-4. Sedangkan skala yang digunakan
pada kuisioner AHP adalah skala khusus
AHP dengan rentang 1-9.

Analisis Data

Hasil pengambilan data kemudian
dianalisis dengan menggunakan metode
A’SWOT yaitu penggabungan antara
metode SWOT dengan AHP. Prosedur
analisis yang digunakan mengacu pada
Saaty (2008), Kangas (2001) dan
Rangkuti (2004). Adapun tahapan analisis
data yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

1. Analisis Matrik IFAS dan EFAS
dengan mempertimbangkan skor
serta bobot dari hasil kuisioner
SWOT;

2. Membuat matrik SWOT berdasar-
kan faktor internal dan ekternal
yang diperoleh;

3. Memilih alternatif strategi berda-
sarkan analisis kuadran. Penelitian
ini menggunakan analisis SWOT 8
(delapan)  kuadran  (Rangkuti,
2004).

4. Menggambar struktur hirarki hasil
analisis SWOT untuk melakukan
analisis lanjutan dengan AHP;

5. Membuat normalisasi matrik per-
bandingan  berpasangan  sera
melakukan uji konsistensi yang
terdiri dari consistency index (ClI)
dan consistency ratio (CR). Jikan
nilai CR < 0,1 atau 10% maka nilai
perbandingan berpasangan dinya-
takan konsisten.

6. Menentukan prioritas  strategi
dengan melakukan analisis global
values (Kangas,2001 dan Saaty,
2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berfokus pada strategi pengemba-
ngan Pantai Pulau Merah dengan
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kebiasaan baru pariwisata, komponen
pada masing-masing faktor internal dan
ekternal dalam analisis penelitian difokus-
kan pada aspek daya dukung wisata dan
penerapan CHSE (Cleanless, Health,
Safety and Environment). Daya Dukung
wisata berhubungan dengan pembatasan
jumlah wisatawan di tempat wisata yang
sesuai  dengan keputusan  Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor
HKk.01.07/Menkes/382/2020 tentang pro-
tokol kesehatan bagi masyarakat di tempat
dan fasilitas umum dalam rangka pence-
gahan pengendalian corona virus disease
2019 (Covid-19) (Kemenkes,2020). Se-
dangkan CHSE merupakan sebuah proto-
kol yang disusun oleh Kementrian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif sebagai
panduan kepada pengelola usaha wisata
untuk melakukan pembukaan kembali
pariwisata dengan kebiasaan baru. Ada-
pun hasil analisis faktor internal dan
ekternal berdasarkan hasil indept inter-
view dan kuisioner dapat dilihat pada
Tabel 1 dan 2.

Tabel 1 Matriks Faktor-Faktor Internal
Pantai Pulau Merah
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me;xg:sr; Bobot Rating  Skor
Atraksi

Wisata 0,06 2,96 0,17
Fasilitas

Penunjang 0,06 3,00 0,18
Wisata

Manajemen

Pembatasan 0,08 3,00 0,24
Jumlah

Wisatan

SDM

Layanan 0,08 2,92 0,23
Kesehatan

Daya

Dukung 0,08 2,92 0,23
Terlampaui

Sanitasi 0,08 3,00 0,24
Teknologi 56 300 018
dan Promosi

Total

Kelemahan 1,46
Selisih total kekuatan-total kelemahan

=0,33

Sumber : Hasil Analisis, 2020.

Pada Tabel 1 diperoleh hasil bahwa
untuk pengembangan Pantai Pulau Merah
dalam  menyikapi kebiasaan  baru,
memiliki kekuatan vyaitu sebesar 1,78
sedangkan kelemahan menunjukan nilai

Kekuatan . o . .
(Strenghts) Bobot  Skor  Total 1,46. Dimana nilai akumulasi dari faktor
Potensi internal ini sebesar 0,33. Dari segi internal
Alam 006 38 023 pengembangan Pantai Pulau merah ini
Manajemen 0.08 3.00 0.2 kuat sehingga untuk merumuskan
Pegawai ’ ’ ’ strateginya harus mempertahankan keku-
Sarana dan atan dan mengatasi kelemahan yang ada.
Prasarana 0,08 3,50 0,27
EHSE Tabel 2 Matriks Faktor-Faktor Eksternal
enerapan Pantai Pulau Merah
CHSEoleh g 317 025 Sefuar L e
Pengelola ' ' : 9 Bobot Rating Skor
. (Opportunity)
Wisata i
Adaptasi Trar_wsp:jortasn ,
Kebiasaan 008 379 030 gratis dan 008 308 025
Aksesbilitas
Baru Minat
Potensi - 0,08 3,00 0,24
. Wisatawan
Wisata Kerjasama
Alam, 006 400 024 dengan pihak 011 317 0,34
Edukasi dan
. Swasta
Seja_ra}h . Banyuwangi
Sertifikasi 0,08 3,38 0,26 Siap 0,08 3,38 0,27
CHSE Total
Total 1,78 Peluan 111
Kekuatan ’ g
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Ancaman
(Threat)

Gangguan
Alam
Permasalahan
Lahan
Perbedaan
tujuan antara
Perhutani dan

Bobot Rating Skor

0,08 304 025

0,08 2,92 0,24

0,08 2,83 0,23

Pokmas
Persaingan
antar Wisata 0,08 3,25 0,26
\1/\éabah Covid- 011 4,00 0,43
Perilaku
negative 0,11 3,42 0,37
wisatawan
Euphoria
Wisata 0,11 2,71 0,29
Total 2,07
Ancaman
Selisih total peluang-total ancaman

=-0,96
Sumber : Hasil Analisis, 2020.

Pada Tabel 2 diperoleh hasil bahwa
untuk pengembangan Pantai Pulau Merah
dalam  menyikapi  kebiasaan  baru,
memiliki peluang vyaitu sebesar 1,11
sedangkan ancaman menunjukan nilai
2,07. Dimana nilai akumulasi dari faktor
eksternal ini sebesar -0,96. Kondisi ini
dapat mengindikasikan bahwa peluang
untuk mengembangkan wisata bahari
Pantai Pulau Merah masih Kkecil
dibandingkan ancaman yang ada.

Komponen yang ada pada faktor
internal dan ekternal sangat penting untuk
dianalisis karena dapat menggambarkan
kondisi aktual suatu Kawasan wisata
dalam penelitian ini adalah kondisi Pantai
Pulau Merah dalam pembukaan kebiasaan
baru (Pahl et al, 2009). Dengan
didapatkannya nilai faktor internal dan
ekternal  diharapkan strategi  yang
dirumuskan menjadi lebih tepat sasaran
dan optimal dalam penerapannya (David,
2003) . Hasil analisis dari faktor internal
dan ekternal Pantai Pulau Merah dalam
pembukaan baru pariwisata menunjukka
bahwa faktor eksternal memiliki nilai
yang lebih tinggi dibandingkan faktor
internal. Artinya, faktor eksternal lebih
memberikan pengaruh terhadap kondisi
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Pantai Pulau Merah pada saat ini
(Carpenter et al, 2007).

Berdasarkan hasil analisis faktor
internal dan eksternal, diperoleh total skor
faktor kekuatan 1,78; faktor kelemahan
1,46; faktor peluang 1,11; dan faktor
ancaman 2,07. Hasil perhitungan dari
faktor eksternal dan internal ini digunakan
untuk menentukan titik koordinat strategi
pengembangan wisata Pantai Pulau Merah
menggunakan analisa diagram koordinat
matrik. Sumbu horizontal (X) adalah
faktor- faktor internal. Nilai dari koordinat
X = (1,78-1,46) = 0,33. Sedangkan
sebagai sumbu vertikal (Y) adalah faktor-
faktor eksternal. Nilai dari koordinat Y =
(1,11-2,07) = -0.96. Untuk lebih jelasnya
alternatif strategi dalam koordinat yang
akan dipilih ini dapat dilihat pada Gambar
1 berikut ini :

VI

Keterangan:

| : Rapid Growth Strategy

Il : Stabel Growth Strategy

Il : Aggressive Maintenance Strategy
IV : Selective Maintenance Strategy

V  :Turn Around Strategy

VI : Guirelle Strategy

VIl : Diversifikasi Concentric Strategy
VIII : Diversifikasi Conglomerate Strategy

Gambar 1. Diagram Koordinat SWOT
Pengembangan Pantai Pulau
Merah Menyikapi Kebiasaan
Baru Pariwisata (Sumber: Hasil
analisis data, 2020)

Hasil yang diperoleh dari diagram
koordinat strategi pengembangan wisata
Pantai Pulau Merah dalam menyikapi
kebiasaan baru pariisata berada pada
posisi kuadran 4, ini merupakan situasi
dimana strategi yang dipakai adalah
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strategi diversifikasi yaitu mengkombina-
sikan faktor kekuatan untuk mengatasi
ancaman yang ada di Pantai Pulau Merah.
Hasil ini juga sejalan dengan penelitian
Habibah et al (2011) dan Parmawati
(2013), menyatakan bahwa strategi yang
perlu diterapkan dalam pengembangan
wisata bahari Pantai Pulau Merah adalah
strategi  diversifikasi konsentrik yaitu
memaksimalkan kekuatan untuk mengha-
dapi ancaman. Ruang lingkup ancaman
yang dihadapi dalam pengembangan
kebiasaan baru pariwisata ini berkaitan
dengan Covid-19.

Setelah dilakukan analisis SWOT,
hasil analisis tersebut kemudian dilan-
jutkan untuk mencari prioritas strategi
dengan AHP. Masing-masing kriteria dan
subkriteria dilakukan analisis matrik per-
bandingan berpasangan berdasarkan de-
ngan kuisioner yang telah didapatkan dari
key person. Hasil dari analisis matrik per-
bandingan berpasangan kemudian dilaku-
kan uji konsistensi. Adapun hasil dari uji
konsistensi kriteria SWOT memiliki nilai
CR sebesar 0,01, subkriteria S sebesar
0,01, subkriteria W sebesar 0,01; sub-
kriteria O adalah 0,04 dan subkriteria T
adalah 0,08. Masing-masing kriteria dan
subkriteria yang diujia memiliki nilai CR
< 0.1 artinya data dan analisis yang
digunakan konsisten dan bisa digunakan
untuk menentukan strategi  prioritas
pengembangan Pantai Pulau Merah
dengan Kebiasaan Baru.

Strategi  Prioritas
Pantai Pulau Merah

Pengembangan

Hasil dari analisis AHP menunjuk-
kan bahwa ST1 memiliki nilai tertinggi
sehingga menjadi prioritas utama. Strategi
ST1 adalah strategi untuk meningkatkan
manajemen pengelolaan pengunjung. Hal
ini penting untuk dilakukan pada kondisi
saat ini karena menjadi salah satu upaya
untuk mencegah terjadinya kelebihan
wisata dan kerumunan serta mencegah
terjadinya penyebaran virus Covid-19 di
Pantai Pulau Merah. Kondisi Aktual yang
terjadi di Pantai Pulau Merah, penerapan
manajemen  pengelolaan  pengunjung
terkait pembatasan pengunjung dalam
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upaya mencegah penyebaran Covid-19
masih belum dilakukan dengan efektif
karena masih merasa kesulitan dalam
membatasi wisatawan yang datang.
Adapun beberapa Langkah yang bisa
dilakukan adalah membuat aplikasi
pemesanan tiket online, membagi kuota
menjadi 2 jenis yaitu kuota online dan
kuota offline, melakukan sosialisai
kepada pengunjung tentang adanya
pembatasan wisata dan cara pembelian
tiket online, serta membagi waktu
kunjungan menjadi 2 kloter yaitu jam
08.00-12 .00 WIB dan jam 12.01 — 16.00
WIB.

Strategi prioritas yang kedua adalah
menambah sarana dan prasarana pendu-
kung CHSE yang sesuai dengan nilai daya
dukung wisata. Pentingnya penambahan
faslitas yang sesuai dengan daya dukung
ini dapat mengantisipasi terjadinya
kerumunan wisatawan di area sarana dan
prasarana tersebut. Berdasarkan hasil
analisis perbandingan jumlaha sarana
CHSE dengan nilai daya dukung wisata,
maka perlu ditambahkan beberapa
fasilitas yaitu memisahkan antara toilet
laki-laki dan perempuan sesuai dengan
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan
Kehutanan Republik Indonesia Nomor
P.13/Menlhk/Setjen/Kum.1/5/2020, me-
nambah toilet sebanyak 3 buah, menam-
bah thermogun sebanyak 2 buah, dan
menambah tempat sampah sebanyak 4
buah.

Setelah kebutuhan terkait pencega-
han Covid-19 di tempat wisata terpenuhi,
strategi  berikutnya mengarah pada
konservasi lingkungan yaitu meningkat-
kan manajemen pengelolaan lingkungan.
Adapun pengelolaan yang direkomenda-
sikan tidak hanya melibatkan pengelola
wisata melainkan masyarakat dan wisata-
wan yang berkunjung ke Pantai Pulau
Merah. Adapaun langkah-langkah yang
bisa disarankan diantaranya adalah me-
nambah atraksi berupa edukasi penge-
lolaan sampah wisata menjadi cindera-
mata yang kemudian bisa dibawa pulang
oleh wisatawan, konsisten melakukan
penutupan sehari dalam seminggu dalam
upaya memberikan waktu kepada
lingkungan wisata untuk beristirahat dari
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beban wisata (UNWTO,2013) dan
melakukan kegiatan bersih-bersih pada
saat penutupan wisata.

Strategi selanjutnya yang direko-
mendasikan adalah melakukan promosi
bahwa Pantai Pulau Merah teah memiliki
sertifikat CHSE untuk meningkatkan daya
saing wisata. Adapun beberapa langkah
yang bisa direkomendasikan dengan
melihat kondisi aktual yang ada di Pantai
Pulau Merah adalah membuah akun social
media dan website sebagai sarana promosi
dan edukasi kebiasaan baru di Pantai
Pulau Merah, serta bekerja sama dengan
pihak swasta dan wisatawan yang telah
berkunjung ke Pantai Pulau Merah untuk
melakukan promosi tentang Pantai Pulau
Merah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini telah berhasil
merumuskan dan  memilih  strategi
prioritas yang sesuai dengan faktor
internal dan ekternal berdasarkan kondisi
aktual yang ada di Pantai Pulau Merah.
Rangkaian proses penelitian menunjuk-
kan bahwa strategi yang diprioritaskan
pada kondisi new normal pariwisata saat
ini lebih megarah pada manajemen
pengelolaan pengunjung serta penyediaan
sarana dan prasarana CHSE. Hal ini
penting untuk dilakukan agar penyebaran
Covid-19 tidak terjadi di area wisata.
Selanjutnya strategi mengarah pada kon-
servasi lingkungan wisata agar keberlan-
jutan wisata tetao terjaga. Konservasi
lingkungan yang disarankan tidak hanya
dilakukan oleh pengelola wisata namun
juga melibatkan masyarakat sekitar dan
wisatawan. Diharapkan upaya ini bisa
meningkatkan daya tarik wisatawan untuk
berkunjung ke Pantai Pulau Merah.
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Trend Kunjungan Wisatawan Mancanegara di Kawasan
Konservasi Taman Nasional Teluk Cenderawasih dengan Wisata
Minat Khusus Hiu Paus (Rhincodon typus)

Trend of Foreign Tourist Visits in the Conservation Area of the Cenderawasih Bay
National Park (TNTC) with Special Interest on Whale Shark (Rhincodon typus)
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ABSTRAK

Kawasan wisata memiliki peran yang signifikan dalam beberapa aspek diantaranya
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Taman Nasional memiliki potensi yang cukup
besar dalam aspek wisata. Selain memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, kawasan
konservasi Taman Nasional Teluk Cenderawasih (TNTC) juga mempunyai daya tarik
khusus yang cukup kuat berupa keberadaan hiu paus yang selalu ada tiap tahunnya,
sehingga potensi wisata pada TNTC sangat tinggi dan karenanya banyak diminati oleh
wisatawan baik lokal maupun mancanegara. Data diolah untuk mengelompokan negara dan
jumlah wisatawan yang mengunjungi TNTC. Melalui pengolahan data kunjungan
wisatawan mancanegara antara tahun 2013-2019, terlihat trend dan potensi minat khusus
whale shark dalam menunjang daya dukung kawasan wisata TNTC. Trend juga dapat
menduga jumlah wisatawan mancanegara pada tahun 2020. Dari jumlah pengunjung dapat
diketahui intensitas kunjungan pengunjung berdasarkan negara sehingga dapat diketahui
negara mana yang menjadi sasaran/potensi bagi TNTC untuk melakukan promosi wisata.
Negara yang memiliki intensitas kunjungan yang tinggi cocok menjadi sasaran promosi
TNTC diantaranya Australia, Amerika, Inggris, Jerman, dan Swiss.

Kata kunci: Trend; Wisatawan Mancanegara; Hiu Paus; Taman Nasional Teluk
Cenderawasih (TNTC)

ABSTRACT

Tourist areas have a significant role in several aspects including economic, social
and environmental. The national park has a considerable potential in the aspect of tourism.
In addition to having mega biodiversity, the Cenderawasih Bay National Park (TNTC) also
has a strong special attraction in term of whale shark, available year-round. Therefore,
foreign tourism potential at TNTC is very high and much in demand by both local and
foreign tourists. By processing visitation data, we were able to obtain trend and potentials
in supporting the carrying capacity of whale shark tourism areas. Through these data, the
estimated number of visitors in 2020 at TNTC was also obtained. Data were performed by
country grouping and quantified the number of tourists visiting TNTC. By determining the
number of foreign visitors, it was found out the intensity of the visit of each country and
also countries which are targeted for TNTC’s future promotions. Countries with high
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intensity visit are suitable for future promotion targets including Australia, USA, UK,

Germany and Switzerland.

Keywords:
Park (TNTC)

PENDAHULUAN

Kegiatan wisata memiliki peran
yang sangat signifikan dalam beberapa
aspek diantaranya ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Setiap kawasan wisata memi-
liki persyaratan sumber daya dan
lingkungan yang sesuai dengan objek
wisatanya. Taman Nasional Teluk Cen-
derawasih (TNTC) merupakan kawa-san
konservasi yang memiliki fungsi sebagai
perlindungan suatu sistem penyangga
kehidupan dan perlindungan hewan dan
tumbuhan. Dalam pelestarian sumber
daya alam,

TNTC memiliki daya dukung
wisata khususnya wisata hiu paus (whale
shark) yang ditujukan pada pengemba-
ngan wisata bahari dengan pemanfaatan
potensi sumberdaya laut yaitu hiu paus
sebagai ionic species. Menurut Sammeng
(2001) dinyatakan bahwa untuk menjadi
daya tarik wisata khususnya di perairan
TNTC, maka perlu dimiliki keunikan,
keindahan dan nilai yang menarik minat
wisatawan untuk mengunjunginya. Selain
itu, kawasan konservasi perairan TNTC
memiliki kurang lebih 460 jenis karang
dari 67 genus dan sub genus sehingga
perairan TNTC memiliki potensi yang
sangat besar dalam bidang pariwisata
(Nikijuluw dkk, 2017).

Hiu paus memiliki peranan yang
sangat penting dalam daya dukung
kawasan, hal ini dikarenakan hiu paus di
TNTC dapat selalu dijumpai setiap tahun
keberadaannya di perairan Kwatisore,
sehingga menjadi daya tarik tersebut yang
unik dari taman nasional laut ini. Dengan
demikian, perlu untuk dilakukan kajian
mengenai trend kunjungan wisata manca-
negara di kawasan wisata hiu paus dan
daya dukungnya sebagai kawasan wisata
hiu paus dalam TNTC.

Trend; Foreign Tourism; Whale Shark; Cenderawasih Bay National

METODE PENELITIAN

Kajian ini dilakukan di Balai Besar
Taman Nasional Teluk Cenderawasih
(BBTNTC) selama kurang lebih 1 bulan
dari bulan Agustus hingga September
2020. Data yang digunakan berasal dari
BBTNTC vyang selanjutnya dianalisis
guna mengetahui pertumbuhan dan
estimasi jumlah pengunjung TNTC
sehingga dapat diketahui trend kunjungan
wisata  khususnya mancanegara di
kawasan wisata hiu paus.

Metode penelitian berisi bahan-
bahan utama yang digunakan dalam
penelitian dan metode-metode yang
digunakan dalam pemecahan
permasalahan termasuk metode analisis.
Berikut beberapa metode yang digunakan
diantaranya:

1. Penghitungan  laju  pertumbuhan
pengunjung menggunakan rumus:

r={(P/Po) /V-1} x 100

r : Laju pertumbuhan pengunjung

P: : Jumlah pengunjung pada tahun ke -¢

P, : Jumlah pengunjung pada tahun
sebelumnya

t : Selisih tahun P; dengan 7,

2. Dugaan jumlah Pengunjung tahun
2020 menggunakan rumus:

Pt =P,(1+ 1)t

Pendugaan pengunjung di tahun
2020 dilakukan menggunakan metode
geometrik Pt diatas

Bahan

Bahan yang digunakan yaitu data
pengunjung mancanegara yang mengun-
jungi TNTC.
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Alat

Alat yang digunakan yaitu laptop
(software Ms. Excel), dan alat tulis yang
digunakan untuk mendukung analisis
yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hiu Paus (Rhincodon typus)
merupakan ikan terbesar di dunia. lkan
terbesar di dunia ini memiliki proses
kematangan kelamin yang sangat lambat.
Jumlah anak yang dihasilkannya relatif
sedikit dan berumur panjang, sehingga hiu
paus rentan untuk mengalami kelangkaan
bahkan kepunahan apabila eksploitasi
secara tidak terkendali. Di Indonesia
sendiri  keberadaan hiu paus telah
dilindungi dengan Keputusan Menteri
Kelautan dan Perikanan No. 18 tahun
2013 dan menurut [IUCN untuk saat ini hiu
paus sudah masuk ke dalam red list karena
keberadaannya yang menurun secara
global (status yang rentan). Berdasarkan
Klasifikasi, hiu paus memiliki urutan
sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum  : Chordata

Kelas  : Chondrichthyes

Ordo : Orectolobiformes

Famili  : Rhincodontidae

Genus : Rhincodon

Spesies : Rhincodon typus Smith

(1828)

Habitat hiu paus di Indonesia dapat
dijumpai di perairan Sabang, Bali, Nusa
Tenggara, Alor, Situbondo, Flores,
Sulawesi Utara, Maluku dan Papua.
Selain di perairan Papua khususnya di
TNTC, keberadaan Hiu Paus hanyalah
musiman saja (Januari-Maret di daerah
Probolinggo dan Jawa Timur) sedangkan
di TNTC - Papua keberadaan hiu paus
dapat dijumpai sepanjang tahun (Tania
dan Wijonarno, 2013). Secara umum hiu
paus hidup dan tersebar di perairan tropis
dan subtropis dengan keberadaan air yang
hangat dengan kisaran suhu antara 18-
30°C. Teluk Cenderawasih berlokasi di
perairan dekat ekuator yang dipengaruhi
oleh pola cuaca munson yang didorong
oleh pergerakan tahunan zona
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konvergensi inter-tropis sehingga
pergerakan zona ini menghasilkan dua
musim munson Yyaitu 1). Munson barat
yang biasanya terjadi pada bulan
November—Maret, ditandai dengan suhu
permukaan laut (SPL) yang hangat, dan
2). Munson tenggara antara bulan Mei-
Oktober dengan suhu permukaan laut
yang lebih dingin. Oleh karenanya, suhu
permukaan laut di Teluk Cenderawasih
relatif konstan pada kisaran suhu antara 29
- 30°C sepanjang tahunnya. Selain itu
keberadaan hiu paus terkait dengan
kebiasaan makan hiu paus yang sumber
utamanya adalah nekton (ikan) Kkecil,
cephalopoda dan plankton (Stevens 2007,
Taylor 2007, Motta et al., 2010, Borrell et
al., 2011).

Perairan Taman Nasional Teluk
Cenderawasih memiliki daya pikat dalam
wisata tersendiri dikarenakan keberadaan
hiu paus yang selalu ada setiap tahunnya.
Hal tersebut dikarenakan perairan TNTC
memiliki karakteristik yang unik. Oleh
karenanya, potensi wisata pada TNTC
sangat tinggi dan diminati oleh banyak
wisatawan baik lokal maupun manca-
negara. Daya dukung kawasan pun sangat
menentukan keberlanjutan suatu wisata
bahari untuk kedepannya, sehingga
pengembangan kegiatan wisata bahari
melihat hiu paus di TNTC ini harus juga
memperhatikan estetika lingkungan dan
memelihara keindahan alam tanpa
mengabaikan kepuasan yang ingin dicapai
oleh pengunjung.

Pengolahan data Pengunjung TNTC

Data pengunjung mancanegara
didapatkan dari Kantor Balai Besar
Taman Nasional Teluk Cenderawasih
(BBTNTC) berupa data soft file. Data
tersebut merupakan data yang berasal dari
jumlah karcis yang terjual pertahunnya.
Selain data karcis terdapat juga Surat Izin
Masuk Kawasan Konservasi (SIMAKSI).
SIMAKSI pada dasarnya tidak dikelu-
arkan untuk kepentingan wisata melain-
kan penelitian, pendidikan, dan lain
sebagainya  berdasarkan Peraturan
Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan
Konservasi Alam No. P.7/IV-SET/2011
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tentang tata cara masuk kawasan suaka
alam, kawasan pelestarian alam dan taman
buru. Pada bagian kedua jenis kegiatan di
pasal 2 dijelaskan mengenai jenis kegiatan
masuk kawasan suaka alam, kawasan
pelestarian alam, dan taman buru. Namun
dikarenakan kawasan TNTC merupakan
kawasan yang terbuka untuk diakses
sehingga SIMAKSI tersebut digunakan
juga untuk mengontrol data orang asing
yang masuk ke TNTC Papua dan Papua
Barat sehingga dibuatlah SIMAKSI.
Dengan SIMAKSI dapat diketahui orang
yang mengunjungi TNTC berasal dari
negara mana saja, namanya, dan data-data
lainnya yang nantinya dapat digunakan
olen BBTNTC untuk kepentingan TNTC.
Data-data pengunjung ini
selanjutnya  disusun  menggunakan
Software Ms. Office Excel. Data
melampirkan beberapa data pribadi dalam
tabel diantaranya Nomor/Tanggal
SIMAKSI, Tanggal/ waktu Kunjungan,
Nama pengunjung, No. KTP (Lokal) /No.
Passport  (Manca-negara), informasi
pengunjung seperti asal negara, keperluan
masuk kawasan, lokasi tujuan, dan
keterangan hingga biaya BNBP yang
dikeluarkan selama berada di Kawasan
Taman Nasional Teluk Cendrawasih.
Data tersebut terbagi menjadi tiga bagian
berdasarkan asal SIMAKSI yang ada, data
tersebut terbagi atas data pengunjung dari
Wasior, data pengunjung dari BBTNTC,
dan data pengunjung dari Nabire. Data
mentah pengunjung ini masih belum
tersusun berdasarkan asal negara.

Verifikasi Data Pengunjung TNTC
(2013-2019)

Data yang sudah terkumpul dari
tahun  2013-2019 perlu diverifikasi
kembali guna melihat keakuratan data
yang telah diinput sebelumnya dengan
mencocokan kembal data Excel dengan
data SIMAKSI. Setelah verifikasi,
pengolahan data kemudian dilakukan
menggunakan Software Ms. Office Excel.
Setelah data tahun 2013-2019 sesuai maka
selanjutnya dilakukan pengelompokan
berdasarkan negara asal.
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Pengelompokan Data

Pengelompokan ini dilakukan guna
mengetahui trend yang dapat dilihat,
dalam kasus ini dikelompokan dalam dua
kelompok yaitu jumlah pengunjung per
bulan dan jumlah pengunjung per tahun
(Gambar 1) sehingga dapat terlihat trend
tiap tahunnya. Trend tertinggi terjadi pada
bulan Juli 2018 dengan jumlah
pengunjung 727 mancanegara (Gambar
1). Melalui trend tersebut diketahui bahwa
negara yang dapat menjadi sasaran
promosi kedepannya oleh TNTC adalah
negara Australia, Amerika, Inggris,
Jerman, dan Swiss.

1000

o
S
1S}

@
=}
1S}

Jumlah Pengunjung (Orang)
IS
8

o 1 II o il o bl . | | I [l |I
N $

S N R
& @\@ be‘ N
W@

W 2013 2014 2015 2016 201
Bulan
Gambar 1. Jumlah Pengunjung Manca-
negara per Bulan (tahun 2013-
2019).

Terlihat dari Gambar 2, rata-rata
jumlah pengunjung mancanegara sangat
fluktuatif setiap bulannya, ditunjukkan
sebagai fluktuasi (simpangan baku) di tiap
bulan. Simpangan baku terbesar terjadi
pada bulan Oktober yaitu sebesar 241,2
pengunjung sedangkan simpangan baku
terkecilnya terjadi pada bulan April
sebesar 66,7 penunjung.
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Gambar 2. Rataan (£SD) Jumlah Pengun-
jung Mancanegara per Bulan
(2013-2019).
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Rata-rata tahunan  pengunjung
mancanegara ke TNTC (Gambar 3),
jumlah pengunjung tertinggi terjadi pada
tahun 2018 yaitu 247. Selain itu terdapat
juga simpangan baku pada masing-masing
tahun. Simpangan baku terbesar terjadi
pada tahun 2018 vyaitu sebesar 250,2
pengunjung sedangkan yang terkecil
terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 47,1
pengunjung.
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Gambar 3. Rataan (£SD) Jumlah Pengun-
jung Mancanegara per Tahun
(2013 - 2019).
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Gambar 4. Trend pengunjung Manca-
negara TNTC periode 2013-
2019

Berdasarkan ~ tahun  kunjungan,
diketahui  jumlah pengunjung juga
bervariasi (Gambar 4), sehingga trend
pengunjung TNTC periode 2013 - 2019
menunjukan fluktuasi tiap tahunnya.
Jumlah pengunjung tertinggi (puncak)
terjadi pada tahun 2018 dengan jumlah
pengunjung ke TNTC berjumlah 3222,
dan yang terendah terjadi pada tahun 2014
yaitu sebanyak 886 pengunjung.

Terdapat beberapa faktor yang
diperkirakan menjadi faktor penyebab
fluktuasi jumlah pengunjung di TNTC
antara tahun 2013-2019 diantaranya:
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1. Musim libur, baik musim libur
kantor/anak sekolah (peak season).

2. Bulan-bulan terjadinya musim dingin
di luar negeri seperti di belahan bumi
selatan antara bulan Juni hingga
bulan Agustus dimana banyak wisata
mancanegara berkunjung ke negara
lain dan salah satunya adalah
Indonesia dan kemudian ke TNTC.

3. Situasi dan kondisi keamanan di
dalam negeri dan di Papua khusus-
nya.

4. Promosi wilayah dan perbaikan serta
penambahan sarana dan prasarana di
TNTC khususnya di kawasan wisata
hiu paus di peraran Kwatisore
sehingga menarik wisatawan untuk
mengunjungi atau berkunjung ke
kawasan wisata perairan TNTC.

5. Tinggi rendahnya jumlah kunjungan
kawasan wisata hiu paus ini juga
berhubungan  dengan intensitas
kemunculan hiu paus. Diketahui
bahwa kemunculan hiu paus dengan
intensitas yang tinggi terjadi pada
fase bulan gelap atau bulan baru
yakni pada minggu pertama dan
minggu kedua tiap bulannya. Faktor-
faktor tersebut diperkirakan dapat
menyebabkan jumlah pengunjung
mancanegara berfluktuasi  setiap
tahunnya.
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Gambar 5. Pertumbuhan Pengunjung
Mancanegara di TNTC.

Hasil  analisis  pertumbuhan
pengunjung TNTC memiliki trend yang
fluktuatif (Gambar 5). Pertumbuhan
pengunjung mengalami peningkatan yang
sangat drastis terjadi pada tahun 2014
menuju 2015 dimana pertumbuhannya
meningkat sebesar 174.15 dan kemudian
kembali berfluktuatif hingga tahun 2019.
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Tinggi rendahnya pengunjung
mancanegara ke TNTC berkaitan dengan
keadaan dan karakteristik sumberdaya
yang ada di hamparan ruang yang ber-
sangkutan. Selain intensitas kemunculan
hiu paus, keinginan wisatawan untuk
berwisata, promosi wilayah, perbaikan
atau penambahan sarana dan prasarana di
kawasan wisata hiu paus menjadi faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap jumlah
kunjungan wisata hiu paus di TNTC.

Pendugaan Pengunjung TNTC tahun
2020

Proyeksi pengunjung dengan me-
tode geometric menggunakan asumsi
bahwa jumlah pengunjung akan bertam-
bah secara geometric mengadopsi dasar
perhitungan menurut Adioetomo et al.,
(2010). Asumsi yang digunakan untuk
penghitungan ini adalah laju pertumbuhan
pengunjung dianggap sama untuk tiap
tahunnya.
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Gambar 6.Dugaan jumlah pengunjung Man-
canegara tahun 2020
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Gambar 7. Pertumbuhan pengunjung Man-
canegara tahun 2013-2019 dan
dugaan pertumbuhan pengunjung
tahun 2020.

Hasil  pendugaan  pengunjung
mancanegara tahun 2020 (Gambar 6),
dengan dugaan pertumbuhan jumlah
pengunjung mancanegara tahun 2020
(Gambar 7).
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Pertumbuhan pengunjung Manca-
negara tahun 2013-2019 dan dugaan
pertumbuhan pengunjung tahun 2020
diduga menunjukan terjadinya pening-
katan pada pertumbuhan pengunjung
mancanegara di TNTC. Namun pendu-
gaan peningkatan pertumbuhan pengun-
jung ini bisa saja berbeda dengan
realitanya. Hal ini dikarenakan faktor
yang sangat berperan dalam mempenga-
ruhi jumlah pengunjung pada tahun 2020
yaitu terjadinya pandemi Covid-19 yang
berdampak terhadap kawasan wisata di
seluruh dunia termasuk di Indonesia
dimana banyak negara melakukan pem-
batasan dalam banyak hal terkait

perkunjungan antar negara. Pembatasan
ini kemudian sangat berpengaruh terhadap
jumlah pengunjung TNTC pada tahun
2020, yang diperkirakan turun drastis
dengan

dibandingkan tahun-tahun

sebelumnya.
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Gambar 8. Dugaan trend pengunjung
Mancanegara tahun 2020

Terlihat trend dugaan pengunjung
mancanegara ke TNTC, dugaan pengun-
jung tahun 2020 bila tidak terjadi
pandemic Covid-19, diperkirakan juga
akan fluktuatif (Gambar 8).

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari hasil
kajian ini menunjukkan bahwa hasil
analisis data pengunjung TNTC antara
tahun 2013-2019 didapati trend yang
fluktuatif tiap tahunnya sehingga jumlah
pengunjung mancanegara bervariasi.
Dengan melakukan pengolahan data
jumlah pengunjung mancanegara maka
dapat diketahui trend yang terjadi selama
2013-2019. Hasil olahan kemudian dapat
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digunakan  untuk  menduga trend
pengunjung yang akan terjadi pada tahun
2020 dengan metode geometrik.
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ABSTRAK

Sungai Seni Kobereh di Distrik Mare Kabupaten Maybrat memiliki keunikan-
keunikan tersendiri sehingga tempat tersebut berpotensi menjadi kawasan ekowisata
perairan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan Sungai Seni Kobereh
untuk dikembangkan menjadi Obyek dan Daya Tarik Wisata Alam (ODTWA). Penelitian
ini dilaksanakan di Sungai Seni Kobereh Distrik Mare Selatan Kabupaten Maybrat.
Pengambilan data di lapangan dilaksanakan pada bulan Juni hingga Agustus 2018.
Variabel yang dianalisis pada penelitian ini mengacu pada Pedoman Analisis Daerah
Operasi Objek dan Daya Tarik Wisata Alam (ADO-ODTWA) Dirjen PHKA Tahun 2003.
Hasil analisis menunjukkan bahwa Sungai Seni Kobereh layak untuk dikembangkan
sebagai ODTWA dengan indeks kelayakan 80%, namun tingkat kelayakan untuk setiap
komponen berbeda-beda. Komponen daya tarik menunjukkan kawasan Sungai Seni
Kobereh sangat berpotensi serta layak dengan perolehan nilai 1050. Aksebilitas
dinyatakan belum layak dengan perolehan nilai 425 karena faktor kondisi jalan yang tidak
kondusif . Akomodasi dengan capaian nilai 60 dinyatakan tidak layak karena di daerah
wisata Sungai Seni Kobereh belum ada penginapan yang memadai. Demikian pula sarana
dan prasarana penunjang dinyatakan belum layak dan mendapatkan skor 180.
Berdasarkan hasil analisis studi kelayakan ini maka untuk pengembangan kawasan
ODTW Sungai Sei Kobereh dibutuhkan komitmen tinggi dan kolaborasi dari berbagai
pihak terutama dalam perbaikan aksesibilitas, akomodasi, dan sarana prasarana
penunjang.

Kata Kunci : Wisata alam, Kelayakan ODTWA, Sungai Seni Kobereh, Distrik Mare
Selatan, Kabupaten Maybrat Propinsi Papua Barat

ABSTRACT

The Seni Kobereh River in Mare District, Maybrat Regency, has uniqueness so that
it has become a waters tourism area. This study aims to determine the feasibility of Seni
Kobereh River as a natural-based tourism attraction. This research was conducted in
Sungai Seni Kobereh, Mare Selatan District, Maybrat Regency. Data collected since June
to August 2018. The variables were analysed refer to the Guidelines for the Analysis of
the Operational Areas for Natural Tourism Objects and Attractions of the Director
General of PHKA 2003. The result of the analysis show that Seni Kobereh River is
feasible to develop as natural-based tourism attraction with feasibility index 80%,
however the feasibility level for each component is different. The attractiveness

Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 4 No. 1 Mei 2020, www.ejournalfpikunipa.ac.id 103
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

© Hara et al: Kelayakan Sungai Seni Kobereh sebagai Obyek Wisata
https://doi.org/10.46252/jsai-fpik-unipa.2021.Vol.1.No.1.116

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

component shows that the Seni Kobereh River area is feasible with a value of 1050.
Accessibility is inadequate with a value of 425 because of the fact that the road conditions
are not conducive. Accommodation with a value of 60 is inadequate because in the tourist
area of the Seni Kobereh River there is no adequate accommodation. Likewise,
supporting facilities and infrastructure were inadequate and got a score of 180. Based on
the assessment, development of The Seni Kobereh River ODTW area, need high
commitment and collaboration from multi stakeholders, especially in improving
accessibility, accommodation, and supporting infrastructure.

Keywords: Nature-based tourism, tourism feasibility, Seni Kobereh River, Mare
District-Maybrat, Papua Barat Province.

PENDAHULUAN

Kabupaten Maybrat merupakan
salah satu kabupaten di Provinsi Papua
Barat yang baru dimekarkan sehingga
banyak potensi yang belum digali untuk
dikembangkan menjadi sumber
pendapatan daerah tersebut. Kabupaten
ini memiliki kekayaan alam berlimpah
serta kehidupan penduduk asli yang
masih tergolong alami sehingga dapat
menjadi modal bagi pembangunan di
sektor wisata, secara khusus wisata alam
maupun ekowisata. Seiring dengan me-
ningkatnya kepedulian terhadap lingku-
ngan dalam beberapa tahun terakhir,
minat wisatawan terhadap wisata alam
berkelanjutan seperti ekowisata juga
mengalami peningkatan (Pago et al.,
2012). The Ecotourism Society mende-
finisikan ekowisata sebagai perjalanan
yang bertanggung jawab ke tempat-
tempat yang alami dengan menjaga
kelestarian lingkungan dan meningkat-
kan kesejahteraan penduduk setempat
(Lindberg, 1995).. Ekowisata diyakini
dapat mendorong kelestarian sumberdaya
alam dan keanekaragaman hayati sebagai
obyek dan daya tarik wisata (Purwanto et
al., 2014). Hal ini sejalan dengan
keinginan pemerintah daerah untuk
mendorong Papua Barat sebagai provinsi
yang memiliki konsep perencanaan
pembangunan daerah berbasis konservasi
dan pembangunan berkelanjutan. Ekowi-
sata dapat memberi manfaat ekonomi
bagi penduduk setempat berupa pening-
katan pendapatan maupun penyediaan
lapangan kerja. Pada akhirnya ekowisata
dapat berkontribusi pada peningkatan
pendapatan daerah (Aryunda, 2011).

Salah satu potensi ekowisata yang
terdapat di Kabupaten Maybrat adalah
Sungai Seni Kobereh yang terletak di
Distrik Mare. Sungai dapat dikembang-
kan sebagai objek dan daya tarik wisata
tergantung pada karakter sungai dan
keberadaan airnya. Berdasarkan kebera-
daan airnya, sungai yang cocok dan baik
dijadikan sebagai daya Tarik wisata
adalah sungai permanen dengan kebe-
radaan air yang konsisten sepanjang
tahun (Wisudawati, 2017). Jenis kegiatan
wisata yang umum dilakukan di sungai
adalah arung jeram, berperahu, berenang,
memancing, dan mengamati satwa liar
(Nasarudin & Bahar, 2013). Sungai yang
arusnya deras dapat dikelola sebagai
arena untuk Olah Raga Arus Deras
(ORAD) seperti arung jeram sedangkan
sungai yang cukup besar dan airnya
tenang sebagai tempat rekreasi untuk
berperahu atau obyek wisata ilmiah/
edukasi (Simon, 1995). Sumberdaya
perairan yang terdapat di Sungai Seni
Kobereh antara lain berbagai jenis ikan
dan krustasea yang dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan pangan oleh ma-
syarakat setempat. Tutupan vegetasi
riparian yang masih padat turut menjaga
lelestarian sumerdaya perairan di sungai
ini. Sungai Seni Kobereh juga memiliki
keindahan yang membuatnya layak
menjadi objek wisata. Keberadaan air
terjun, daratan semacam pulau-pulau
kecil di tengah sungai, serta beberapa air
terjun dan suara burung cendrawasih
menjadi daya tarik ekowisata di kawasan
ini.

Selain dapat memberi nilai tambah
bagi daerah dan meningkatkan penda-
patan masyarakat setempat, pengemba-
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ngan Sungai Seni Kobereh sebagai
kawasan wisata diharapkan dapat mene-
rapkan prinsip-prinsip konservasi. Sejauh
ini belum ada kajian tentang potensi dan
kelayakan  sungai  tersebut  untuk
dikembangkan sebagai objek dan daya
tarik wisata. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui apakah Sungai Seni
Kobereh layak dikembang-kan menjadi
ODTW perairan. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan pertim-
bangan bagi para pihak dalam meren-
canakan pembangunan pari-wisata alam
berkelanjutan di Kabupaten Maybrat,
khususnya di Sungai Seni Kobereh
Distrik Mare.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada Juli-
September 2018, bertempat di kawasan
Sungai Seni Kobereh Distrik Mare
Kabupaten Maybrat. Penilaian kelayakan
ekowisata mengacu pada kriteria peni-
laian menurut Pedoman Analisis Daerah
Operasi Objek dan Daya Tarik Wisata
Alam (ADOODTWA) Dirjen PHKA
Tahun 2003 sesuai dengan nilai yang
telah ditentukan untuk masing-masing
kriteria. Penilaian kelayakan dilakukan
dengan memberi bobot dan skor pada
komponen/kriteria daya tarik, aksesi-
bilitas, akomodasi, dan sarana prasarana,
sebagaimana prinsip 4A dalam industri
pariwisata (Attraction,  Amenities,
Accessibility, dan Ancillary services).

Perhitungan untuk masing-masing
kriteria tersebut menggunakan tabulasi
dimana angka-angka diperoleh dari hasil
penilaian responden dan peneliti yang
nilai bobotnya berpedoman pada pedo-
man ODTWA PHKA 2003. Responden
pada penelitian ini terdiri dari Staf Dinas
Pariwisata dan Budaya Kabupaten
Maybrat, Staf Distrik, aparat Kampung,
dan masyarakat setempat.

Jumlah  responden  masyarakat
adalah 30 orang, sedangkan dari masing-
masing instansi diwakili oleh pihak yang
ditunjuk oleh instansinya.

Kriteria daya tarik diberi 6 karena
merupakan faktor utama seseorang
melakukan kegiatan wisata. Aksesibilitas
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diberi bobot 5 karena merupakan faktor
penting yang mendukung wisatawan
untuk  melakukan kegiatan  wisata.
Akomodasi dan sarana/prasarana diberi
bobot 3 karena merupakan faktor penun-
jang dalam kegiatan wisata (Maharani,
2016, ). Analisa data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif yang pengolahan datanya lebih
sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi daerah
tertentu. Dari tiap-tiap kriteria penilaian
dikalikan denga n nilai bobot dari
masing-masing Kriteria penilaian dengan
rumus:

S=NxB
Keterangan :
S = skor/nilai suatu kriteria
N = jumlah nilai-nilai unsur pada
kriteria
B = bobot nilai

Setelah dilakukan perbandingan capaian

skor total dengan total skor maksimum,

maka akan diperoleh indeks kelayakan
dalam persen. Indeks kelayakan suatu
kawasan ekowisata sebagai berikut

(Maharani, 2016 ) :

» Tingkat kelayakan > 66,6% : layak
dikembangkan, dengan kriteria suatu
kawasan wisata yang memiliki po-
tensi, sarana dan prasarana yang ting-
gi berdasarkan parameter yang telah
ditetapkan serta didukung oleh akse-
sibilitas yang memadai.

» Tingkat kelayakan 33,3 % - 66,6 % :
belum layak dikembangkan, dengan
kriteria suatu kawasan wisata yang
memiliki potensi, sarana dan prasara-
na yang sedang berdasarkan parame-
ter yang telah ditetapkan serta didu-
kung oleh aksesibilitas yang cukup
memadai.

» Tingkat kelayakan < 33,3% : tidak
layak dikembangkan, dengan kriteria
suatu kawasan wisata yang memiliki
potensi, sarana dan prasarana yang
rendah berdasarkan parameter yang
telah ditetapkan serta aksesibilitas
yang kurang memadai.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Wisatawan  yang  melakukan
perjalanan ke daerah tujuan wisata
memerlukan berbagai kebutuhan dan pe-
layanan mulai dari keberangkatan sampai
kembali lagi ke tempat tinggalnya. Akti-
vitas pariwisata sangat terkait dengan
kehidupan sehari-hari, Wisata-wan juga
membutuhkan tempat untuk beristirahat,
makan minum, dan sarana transportasi
dari satu tempat ke tempat lainnya. Agar
dapat memenuhi kebutuhan dan pelaya-
nan tersebut, daerah tujuan wisata harus
didukung empat komponen utama yang
dikenal dengan istilah “4A” yaitu a).
atraksi atau daya tarik wisata (attrac-
tion), b). fasilitas ( amenities), ¢). Pendu-
kung (accessibility), dan d). pelayanan
(ancillary services) (Cooper, et al. 1993
dalam Suwena & Widyatmaja, 2017).
Hasil penelitian ini memaparkan penila-
ian terhadap kondisi empat komponen
tersebut di Sungai Seni Kobereh.

Daya Tarik Wisata

Keberadaan ODTW merupakan
mata rantai terpenting dalam suatu kegia-
tan wisata, hal ini disebabkan adanya

faktor utama yang membuat pengunjung
atau wisatawan untuk mengunjungi
daerah tujuan wisata adalah potensi dan
daya tarik yang dimiliki obyek wisata
tersebut (Devy & Soemanto, 2017). Daya
tarik atau atraksi wisata dapat berupa
obyek, orang, tempat, atau konsep
apapun yang dapat menarik orang untuk
daaing dan menikmati berbagai pengala-
man baik spiritual, rekreasi, maupun jenis
pengalaman lainnya (Stange & Brown,
2012). Suwena & Widyaatmaja (2017)
menyebutkan bahwa terdapat tiga jenis
atraksi yang menarik kedatangan wisata-
wan yaitu daya tarik wisata alam (natural
resources attraction), daya tarik wisata
budaya (cultural attraction), dan daya
tarik wisata minat khusus (special
interest attraction). Kawasan Sungai
Semi Kobereh memiliki daya tarik wisata
alam  yang dominan dan berpotensi
untuk mengembangkan daya tarik wisata
alam maupun wisata minat khusus seperti
pengamatan burung (bird watching) dan
memancing (fishing). Kawasan wisata
alam Sungai Seni Kobereh mempunyai
daya tarik yang kuat untuk menarik minat
wisatawan berkunjung ke lokasi tersebut
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Tabel 1. Hasil Penilaian terhadap komponen daya tarik wisata

No Unsur/Sub Unsur Bobot  Nilai Skor Total
1  Keunikan SDA 6 30 180
2  Banyaknya SDA yang menonjol 6 30 180
3 Kegiatan wisata alam yang dapat dilakukan 6 30 180
4 Kebersihan lokasi objek wisata 6 30 180
5 Keamanan kawasan 6 30 180
6 Kenyamanan 6 30 180
Skor total 175 1080
Tabel 2. Hasil penilaian terhadap komponen aksesibilitas
No Unsur/Sub Unsur Bobot Nilai Skor Total”
1 Kondisi jalan 5 15 75
2 Jarak 5 30 150
3 Tipejalan 5 15 75
4 Waktu tempuh dari pusat kota 5 25 125
Skor total 85 425
Rendahnya aksesibilitas di lokasi akses terhadap informasi. Kerjasama

wisata alam adalah hal yang umum
ditemui di hampir semua obyek wisata
alam yang berlokasi di remote area dan
menjadi dilema dalam pengembangan
wisata alam (Boller et al., 2010). Aksesi-
bilitas yang rendah di obyek wisata alam
umumnya disebabkan kondisi jalan yang
buruk, alat transportasi yang terbatas,
serta waktu tempuh dari pusat kota yang
lama. Upaya pengembangan kawasan
wisata melalui pembangunan infrastruk-
tur komponen aksesibilitas dapat menjadi
dilema karena pembangunan jalan solid
justru dikhawatirkan akan menghancur-
kan bentang alam di kawasan tersebut.
Rendahnya nilai terhadap aksesibilitas
juga diperoleh dalam penelitian dengan
metode yang hampir sama di Riam
Sungai Manah Kalimantan Barat (Purna-
ma et al., 2018), juga pada penelitian di
Pangandaran Jawa Barat (Andrianto &
Sugiama, 2016), dan di TWA Bukit
Kelam Kalimantan Barat (Purwanto et
al., 2014).

Tidak semua komponen wisata
dapat dikembangkan dan dilengkapi
sendiri oleh pengelola suatu kawasan
wisata termasuk aksesibilitas, oleh karena
itu dibutuhkan kerjasama dari berbagai
pihak. Aksesibilitas tidak hanya terkait
dengan transportasi, tetapi juga meliputi
interaksi antara seluruh rantai komponen
yang dibutuhkan pelanggan, termasuk
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antara seluruh pemangku kepentingan
dibutuhkan dalam mengembangkan in-
dustri wisata, dan penghalang yang dapat
menghambat terwujudnya aksesibilitas
harus diatasi (Eichhorn & Buhalis, 2011).
Jika sarana transportasi dapat ditingkat-
kan, maka kepuasan wisatawan juga akan
meningkat sehingga pendapatan daerah
akan meningkat (Soebiyantoro, 2009).

Akomodasi

Kawasan wisata alam Sungai Seni
Kobereh belum dikelola dengan baik, dan
hanya dikelola oleh masyarakat setempat
sehingga sarana akomodasi sangat terba-
tas bahkan penginapan komersil tidak
tersedia. Rendahnya nilai terhadap ako-
modasi juga umum ditemui pada
penelitian terkait 4A pada obyek wisata
alam vyang berlokasi di pedesaan
(Purwanto et al., 2014 ; Adrianto &
Sugiama, 2016 ; Purnama et al., 2018).
Penilaian untuk akomodasi di sekitar
kawasan Sungai Seni Kobereh dapat
dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil penilaian akomodasi

No Unsur/Sub unsur Bobot Nilai Skor total”
1 Jumlah penginapan 3 10 30
2 Jumlah kamar 3 10 30
Skor total 20 60
Layanan akomodasi merupakan kenyamanan  pengunjung. Prasarana

bagian penting dalam aktivitas wisata.
Tipe akomodasi dapat berupa hotel,
resort, guesthouse, homestay, camping
site atau bentuk penginapan lainnya
(Stange & Brown, 2012). Keterbatasan
akomodasi perlu menjadi bahan pertim-
bangan bagi pihak pemerintah setempat
atau pihak pengelola nantinya untuk
menambah fasilitas berupa akomodasi di
dalam kawasan agar pengunjung yang
dating ke lokasi ingin menginap tidak
perlu mencari penginapan mengingat
jarak yang jauh dari pusat kota. Konsep
homestay juga dapat dikembangkan
sebagaimana di obyek wisata alam
lainnya yang dikelola oleh masyarakat
setempat. Tujuan utama adanya akomo-
dasi adalah untuk menyediakan ruang
yang ramah bagi wisatawan dan mem-
buat wisatawan merasa nyaman seperti di
rumah sendiri, maka sangat penting bagi
pengelola akomodasi untuk menyediakan
ruang yang bersifat privat, nyaman, dan
memuaskan pengunjung (WTO, 2016).

Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana di sekitar
kawasan wisata merupakan salah satu
faktor penting dalam ekowisata. Hal ini
berpengaruh dalam perkembangan suatu
objek wisata. Soebiyantoro (2009) dalam
penelitiannya di Kabupaten Kebumen
menyebutkan bahwa peningkatan pe-
ngembangan sarana prasarana berpenga-
ruh pada meningkatnya atraksi wisata
dan kepuasan wisatawan. Penilaian
terhadap sarana dan prasarana penunjang
dalam kawasan wisata alam Sungai Seni
Kobereh sebagai salah satu daerah tujuan
wisata dapat dilihat pada Tabel 4.

Sarana dan prasarana penunjang
merupakan salah satu faktor yang sangat
penting guna mendukung kemudahan dan
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penunjang yang dinilai meliputi kantor
pos, fasilitas kesehatan, jaringan internet,
jaringan listrik, jaringan air minum, dan
jaringan telepon. Adapun sarana penun-
jang yang dinilai meliputi rumah makan,
pusat perbelanjaan, toko souvenir/ cin-
deramata dan angkutan. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan Purnama et al.
(2018) yang memperoleh nilai tinggi
untuk kriteria sarana prasarana, penelitian
ini  memperoleh nilai rendah untuk
kriteria yang sama. Hal ini disebabkan
fasilitas komunikasi, kesehatan, keterse-
diaan listrik, serta berbagai fasilitas
lainnya sangat terbatas bahkan tidak
tersedia. Tentunya solusi atas kekurangan
sarana prasarana pendukung ini juga
membutuhkan  keterlibatan  berbagai
pihak.

Analisis Kelayakan ODTWA Kawasan
Sungai Seni Kobereh

Berdasarkan analisis kelayakan
yang telah dilakukan, diperoleh indeks
kelayakan sebesar 80% (>66%) sehingga
kawasan obyek wisata Sungai Seni
Koberenh  dinyatakan layak  untuk
dikembangkan. Berdasarkan Tabel 5,
diketahui bahwa kriteria daya tarik
menunjukkan kawasan wisata alam
Sungai Seni Kobereh sangat berpotensi
atau layak dikembangkan. Aksebilitias
dinyatakan belum layak karena faktor
kondisi jalan yang belum kondusif.
Akomodasi yang mendapatkan nilai 60
dinyatakan belum layak karena di daerah
wisata Sungai Seni Kobereh belum ada
penginapan-penginapan yang memadai
untuk menampung wisatawan yang ber-
kunjung.
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Tabel 4. Hasil penilaian terhadap sarana dan prasarana penunjang (radius 10 km dari
objek wisata)

No Unsur/Sub Unsur Bobot Nilai Skor Total”
1 Prasarana 3 30 90
2  Sarana 3 30 90
Skor total 60 180
Tabel 5. Hasil penilaian kelayakan objek dan daya tarik wisata Sungai Seni Kobereh
Variabel Skor Skpr Interval Kriteria Skor Ket
Maks Min Kelayakan Total

Layak : 821 - 1080
Belum Layak : 561-820 1050  Layak
Tidak Layak : <560
Layak : 476 - 575

Daya Tarik 1080 300 260

Aksesibilitas 575 275 100  Belum Layak : 375-475 425 Eg'“arl'(‘
Tidak Layak : < 375 Y
Layak : 141 - 180 Tidak
Akomodasi 180 60 40 Belum Layak : 100 - 140 60 Layak
Tidak Layak : <100
Layak : 221 - 300
ﬁfgggfag:” 300 60 80  Belum Layak:140-220 180 Eg;’arl'g
Tidak Layak : <140
Total Skor maksimal 2.135
Skor total 1.715
Indeks Kelayakan 80%
Keputusan Layak dikembangkan (>66%)

Sarana dan prasarana penunjang
juga mendapat skor rendah dipenga-
ruhi olen keadaan lokasi Sungai Seni
Kobereh yang masih minim sehingga
dinyatakan  belum layak.  Seperti
umumnya objek daerah wisata alam yang
ada di Papua, komponen daya tarik
wisata alam umumnya memiliki nilai
yang tinggi dan dinyatakan layak tetapi
pada komponen aksesibilitas, akomodasi,
dan sarana prasarana cenderung memiliki
nilai yang rendah.

Hal ini  menunjukkan bahwa
dibutuhkan komitmen tinggi dan kolabo-
rasi dari berbagai pihak untuk pengem-
bangan suatu ODTW di Tanah Papua,
secara khusus di  Distrik  Mare.
Pengembangan objek dan daya tarik
wisata (ODTW) yang merupakan hal
utama sektor kepariwisataan membu-
tuhkan kerja sama seluruh pemangku
kepentingan yang terdiri dari masyarakat
dan pemerintah maupun dari pihak
swasta sesuai dengan tugas dan kewena-
ngannya. Pemerintah merupakan pihak

fasilitator yang memiliki peran dan
fungsi dalam pembuatan dan penentu
seluruh kebijakan terkait pengembangan
objek dan daya tarik wisata (Devy &
Soemanto, 2017).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Analisis  kelayakan, diketahui
bahwa Sungai Seni Kobereh layak
dikembangkan sebagai ODTWA dengan
indeks kelayakan sebesar 80%. Kawasan
Sungai Seni Kobereh layak
dikembangkan karena memiliki daya
tarik yang sangat potensial. Namun
komponen aksesibilitas, akomodasi, dan
sarana prasarana belum memberikan nilai
yang layak. Oleh karena itu masih
dibutuhkan upaya pengembangan yang
serius untuk mewujudkan kawasan ini
menjadi  ODTWA  dengan  tetap
memperhatikan kelestarian lingkungan.
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Saran

Pengembangan objek dan daya
tarik wisata alam (ODTWA) Sungai Seni
Kobereh tidak cukup hanya dengan
mengandalkan keindahan atau daya tarik
alam yang telah tersedia. Komponen
lainnya seperti aksesibilitas, akomodasi,
dan sarana prasarana penunjang juga
perlu dikembangkan agar kawasan wisata
tersebut  dapat dikelola  seoptimal
mungkin. Solusi terhadap rendahnya nilai
terhadap komponen aksesibilitas,
akomodasi, dan sarana prasarana harus
diatasi secara bersama-sama sesuai tugas
pokok dan fungsi dari setiap unsur
pemerintah, bisnis, maupun masyarakat
setempat.
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